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KATA PENGANTAR 
 

وً الرَّحٍّْٰنً الرَّحًيٍمً   بًسٍمً اللٌّٰ
ةي  يـ الػحىمٍدي لًله رىبِّ العىالىػمًيٍْى، كىالعىاقًبىةي للًٍميتَّقًيٍْى، فىلَى عيدٍكىافى إًلََّّ عىلىى الظَّالػًمًيٍْى؛ كىالصَّلَى  كىالسَّلَى

لًيٍْى، ةن للًٍعىالىمًيٍْى، كىعىلىى اىلوًً نىبًيػِّنىا  عىلىى أىشٍرىؼً الأىنبًٍيىاءً كىالػميرٍسى بًيٍبًنىا ميػحىمَّدو أىرٍسىلىوي اللهي رىحٍػمى كىحى
يىامًيًٍْ، كى  ابوًً الغيرِّ الػمى مىنٍ تىبًعىهيمٍ كىأىزٍكىاجًوً الطَّاىًرىاتً أيمَّهىاتً الػميؤٍمًنًيٍْى، كىعىلىى آلوًً الطَّيِّبًيٍْى كىأىصٍحى

يٍ   .نً، أىمَّا بػىعٍدي بإًًحٍسىافو إًلَى يػىوًٍـ الدِّ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Transliterasi merupakan penyalinan dengan penggantian huruf dari 

abjad yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi ini transliterasi 

arab-latin, mengacu pada berikut ini: 

 

1. Konsonan Tunggal 

 

Arab Latin Arab Latin 

 Dh ض A ا

 Th ط B ب

 Zh ظ T ت

 a„ ع Ts ث

 Gh غ J ج

 F ؼ ẖ ح

 Q ؽ Kh خ

 K ؾ D د

 L ؿ Dz ذ

 M ـ R ر

 N ف Z ز

 W ك S س

 H ق Sy ش

 Y م Sh ص

 

2. Vokal 
 

Vokal Tunggal Vokal Panjang Vokal Rangkap 

Fathah          : a ا: a  ٍم...: ai 

Kasrah          : i م: i  ٍك...: au 

Dhammah     : u ك: u 



3. Kata Sandang 

a. Kata sandang yang diikuti alif lam (اؿ)  al-qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya.  

Contoh :البقرة  al-Baqarah      المدينة al-Madînah 

b. Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (اؿ) as-syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya.  

Contoh: الرجل ar-Rajul       الشمس asy-Syams 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah (Tasydid) dalam sistem aksara Arab digunakan lambang (  ّ ), 

sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

cara menggandakan huruf yang bertanda tasydid. Aturan ini berlaku 

secara umum, baik tasydid yang berada di tengahkata, di akhir kata 

ataupun yang terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf 

syamsiyah.  

Contoh: امنا بالله Âmanna billâhi              امن السفهاء–Âmana as-Sufahâ`u 

5. Ta‟ Marbuthah (ة) 
Apabila berdiri sendiri, waqaf atau diikuti oleh kata sifat (na`at), maka 

huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf “h”. 

Contoh: الَّفئدة al-Af`idah 

Sedangkan ta` Marbûthah (ة) yang diikuti atau disambungkan (di-washal) 

dengan kata benda (isim), maka dialih aksarakan menjadi huruf “t”. 

Contoh: الَّية الكبرل–al-Âyat al-Kubrâ 

6. Hamzah di transliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di 

awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam bahasa Arab berupa 

alif. 

Contoh: شيء–Syai`un امرت  Umirtu 

7. Huruf Kapital 

Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, akan tetapi 

apabila telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) Bahasa Indonesia, seperti penulisan awal kalimat, 

huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Ketentuan 

yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam alih aksara ini, seperti cetak 



 
 

ix 

miring (italic) atau cetak tebal (bold) dan ketentuan lainnya. Adapun 

untuk nama diri dengan kata sandang, maka huruf yang ditulis kapital 

adalah awal nama diri, bukan kata sandang. Contoh: `Ali Hasan al-Âridh, 

al-Asqallânî, al-Farmawî, dan seterusnya. Khusus untuk penulisan kata 

Al-Qur‟an dan nama-nama surahnya menggunakan huruf kapital.  

Contoh: Al-Qur`an, Al-Baqarah, Al-Fâtihah, dan seterusnya.  
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan memahami 

proses penciptaan manusia dalam Al-Qur‟an. Dari tujuan tersebut, penelitian 

ini mengidentifikasikan kata pada ayat-ayat Al-Qur‟an yang berkenaan 

dengan proses penciptaan manusia menggunakan pemahaman peneliti 

sendiri dengan cara memilih kata kunci tentang kata yang dipakai pada 

proses penciptaan manusia, kata kunci tersebut yaitu khalaqa, ja‟ala, 

ansya‟a, anbata dan sawwa. Kata tersebut memiliki perbedaan arti yang 

cukup signifikan. Karena itu, penulis tertarik dan merasa sangat penting 

untuk mengkajinya lebih lanjut. Bagaimana penggunaannya, membedakan 

makna antara kata khalaqa, ja‟ala, ansya‟a, anbata dan sawwa yang 

digunakan dalam proses penciptaan manusia. 

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan atau 

disebut juga dengan library research. Sumber data primer yang digunakan 

pada penelitian ini berupa Al-Qur‟an dan terjemahnya dan sumber-sumber 

sekunder lainnya berupa kitab tafsir klasik maupun kontemporer serta buku-

buku yang berkaitan dengan proses penciptaan manusia. penjelasan skripsi 

ini mengarah pada penelitian ayat-ayat Al-Qur‟an tentang proses penciptaan 

manusia dengan penafsiran beberapa mufassir, dan menggunakan 

pendekatan maudhu‟i untuk menyajikan penelitiannya. 

Setelah dilakukan penelitian dari segi ayat-ayat Al-Qur‟an, Allah 

SWT menjelaskan tentang proses penciptaan manusia di dalam Al-Qur‟an 

dengan menggunakan beberapa kata yang artinya dapat dikatakan sama. Kata 

tersebut di antaranya: khalaqa dan ja‟ala. Kata khalaqa pada umumnya 

memiliki satu objek saja. Kata ini diartikan dengan penciptaan pertama kali, 

penciptaan sesuatu dari bahan yang sudah ada. Kata ini digunakan pada 

proses penciptaan manusia pada bentuk pertama yaitu tanah, seperti 

dihubungkan dengan kata thurob, thin, shalshal, sulalah. Selain itu 

digunakan juga pada bentuk nuthfatin amsyaj, ma‟in dafiq. Kata ini 

menunjukkan kepada kita tentang kemahakuasaan dan kehebatan Allah SWT 

atas apa yang telah diciptakan. Kemudian kata ja‟ala pada umumnya 

memiliki dua objek. Kata ini diartikan penciptaan sesuatu dari sesuatu yang 

telah ada sebelumnya. Kata ini digunakan pada proses penciptaan manusia 

pada bentuk selanjutnya, seperti dihubungkan dengan kata nuthfah, ma‟in 

mahin. Selain itu digunakan juga pada bentuk alaqah, mudhgah, tulang 

belulang. Walaupun pada beberapa ayat menggunakan kata khalaqa, tetapi 

memiliki arti ja‟ala karena memiliki dua objek. Pada kata ini Allah SWT 

menunjukkan rahmatnya serta kemanfaatan agar manusia dapat meraihnya. 
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Berdasarkan pembahasan penelitian ini yang menjelaskan tentang 

proses penciptaan manusia dalam Al-Qur‟an yang menggunakan kata kunci 

khalaqa, ja‟ala, ansya‟a, anbata dan sawwa. Maka dari itu penulis 

mengharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat meneliti lebih dalam 

lagi, membahas seluruh penciptaan yang ada, bukan hanya penciptaan 

manusia saja. Dan dapat meneliti lebih dalam lagi terkait perbedaan kata 

kunci tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an merupakan kemukjizatan Islam yang kekal, sisi 

kemukjizatannya semakin dapat diperkuat dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan (sains), yang Allah SWT turunkan kepada Rasul kita 

Muhammad SAW, untuk membawa umat manusia dari zaman kegelapan 

menuju zaman yang terang-benderang, dan menunjukkan mereka menuju 

jalan yang lurus. Al-Qur‟an disampaikan oleh Rasulullah SAW kepada para 

sahabat, yang merupakan orang-orang asli Arab, sehingga mereka dapat 

memahaminya dengan mudah. Ketika mereka merasa sulit untuk 

memahaminya, maka mereka segera untuk bertanya kepada Rasulullah 

SAW.
1
 

Al-Qur‟an adalah Haq, kebenaran abadi, sesuai dengan apa yang 

terjadi.
2
 Kebenarannya akan terus terbukti sepanjang masa. Bagi siapa saja 

yang memiliki hati yang bersih, memiliki akal yang sehat, sepenuh hati 

untuk mencari kebenaran, maka akan menemukan kebenaran Al-Qur‟an dari 

segala arah.
3
 Sebagaimana Firman Allah SWT: 

ِيلَْفِِةرَِبّمَِِسَنُِِ ًْ َ ُِّۗاوََل ِالَْْق  ُّ ِاَُن ًْ ِلهَُ َ ِيتَتََيَّن ِحَتّٰى ًْ َِاِفِِِالْْفَٰاقِِوَفِِْٓاجَفُْسِهِ ِ ِايٰتٰ ًْ يهِْ
 ِّ ِِِعََِِٰاَُن ءٍِِكُّ  يدٌِْشَهِِِشََْ

Artinya: “Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda 

(kebesaran) Kami di segenap penjuru dan pada diri mereka sendiri, 

sehingga jelaslah bagi mereka bahwa Al-Qur'an itu adalah benar. Tidak 

cukupkah (bagi kamu) bahwa Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?.” 

(QS. Fushshilat: 53) 

Ayat ini mengandung kata Al-Anfus yang derivasinya tertulis di dalam 

Al-Qur‟an dengan banyak makna, tetapi di dalam Al-Qur‟an mempunyai dua 

makna inti yang berkaitan dengan makna-makna lainnya. Pertama, manusia 

dengan berbagai unsurnya yang meliputi; logis, psikologis, fisis, dan 

spiritualis. Kedua, roh (jiwa) yang bersemayam di dalam tubuh.
4
 

                                                           
1
 Manna Al-Qaththan, Mabahits Fi Ulumil Qur‟an, terj. Umar Mujtahid (Jakarta: 

Ummul Qura, 2016), h. 19. 
2
 Ahsin Sakho Muhammad, Oase Al-Qur‟an Penyejuk Kehidupan (Jakarta: Qaf, 

2017), h. 10. 
3
 Ahsin Sakho Muhammad, Oase Al-Qur‟an Penyejuk Kehidupan, h. 11. 

4
 Muhammad Izzuddin Taufiq, Dalil Anfus Al-Qur‟an dan Embrioligi (Surakarta: 

Tiga Serangkai, 2006), h. 1. 
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Menurut M. Quraish Shihab, ayat di atas menjelaskan bahwa Allah 

SWT memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda keesaan dan kebesarannya 

melalui apa yang ada pada diri mereka sendiri, maupun yang ada di segenap 

ufuk. Itu semua merupakan rahasia-rahasia alam dan keajaiban ciptaannya, 

yang bisa dibuktikan dengan penelitian dan pengamatan ilmuwan. Semuanya 

membuktikan keesaan dan kebesaran Allah SWT.
5
 

Al-Qur‟an merupakan pembuktian rahmat atau kasih sayang Allah 

SWT untuk manusia. Dengan kata lain, melalui Al-Qur‟an manusia akan 

diberikan rahmat oleh Allah SWT. Allah SWT maha kasih kepada manusia, 

ia tidak ingin manusia hidup dengan kehinaan yang bertentangan dengan 

nilai kemanusian. Maka untuk dapat hidup yang terhindar dari segala 

kehinaan, Allah SWT menurunkan Al-Qur‟an sebagai pedoman kehidupan.
6
 

Sebagaimana Firman Allah SWT: 

ٍِيََِّْ ِرحََْْثًِىّيِػْٰيَ آِارَسَْيِْمَِٰالِْن ٌَ  وَ
Artinya: “Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk 

(menjadi) rahmat bagi seluruh alam.” (QS. Anbiya‟: 107) 

Terdapat dua hal yang menjadi penyebab pentingnya untuk mengkaji 

tentang proses penciptaan manusia yaitu:
7
 Pertama, untuk meningkatkan 

kualitas nilai keimanan kita kepada Allah SWT. karena keimanan kita akan 

terus meningkat apabila adanya ilmu yang bermanfaat dan amal saleh, 

terlebih ilmu yang mempelajari tentang tanda-tanda kebesaran Allah SWT. 

Dan sebaliknya, keimanan kita akan terus menurun dikarenakan 

ketidaktahuan dan melakukan segala bentuk kemaksiatan. Kedua, salah satu 

disiplin ilmu yang paling efektif untuk meningkatkan keyakinan kita 

terhadap hari kebangkitan yaitu dengan mempelajari pengetahuan tentang 

embriologi.  

Manusia merupakan makhluk Allah SWT yang diciptakan berbeda 

dengan makhluk yang lain, di antaranya Allah SWT menjadikan manusia 

menjadi makhluk yang paling mulia, yang dilihat dari segala bentuk, akal, 

kepribadian, pikiran, perasaan dan sebagainya. Makhluk lain meskipun 

memiliki kehidupan tetapi tidak memiliki sifat-sifat yang ada pada diri 

manusia. Ternyata bahan dasar yang digunakan untuk menciptakan manusia 

adalah tanah.
8
 Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Nuh: 17-19 yang 

menjelaskan bahwa tanah terlibat dalam proses penciptaan manusia sebagai 

                                                           
5
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol. 12, h. 

441. 
6
 Kadar Muhammad Yusuf, Studi Al-Qur‟an (Jakarta: Amzah, 2019), h. 184. 

7
 Hisham Talhah, dkk., Ensiklopedia Mukjizat Al-Qur‟an dan Hadis, terj. Syarif 

Hade Masyah (Jakarta: Sapta Sentosa, 2009), Jilid 2, h. 1. 
8
 Kiptiah, Embriologi dalam Al-Qur‟an (Malang: UIN Maliki Press, 2014), h. 3.  
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bahan dasarnya, proses pembentukan dan penyempurnaan manusia, 

kemudian Allah SWT meniupkan ruh ke dalam tubuh sehingga manusia 

tampil di bumi. Proses tersebut merupakan salah satu tahapan penciptaan 

manusia dari unsur bumi yaitu tanah.
9
 

Pada abad ke-19, dunia ilmu pengetahuan digemparkan dengan 

penemuan teori baru yang kontroversial, yaitu teori evolusi. Teori tersebut 

menjelaskan bahwa jenis manusia yang berada di muka bumi melalui suatu 

tahapan panjang evolusi. Seperti teorinya, pencetus teori ini sampai beberapa 

waktu yang lalu masih menjadi bahan perdebatan di antara para ilmuwan. 

Sampai tahun 2008, hanya terdapat satu nama yang diakui sebagai pencetus 

teori evolusi, yaitu Charles Robert Darwin (1809-1882). Pada 1859, dalam 

bukunya yang berjudul On the Origin of Species: Survival of the Fittest by 

Means of Natural Selection, Darwin mengemukakan teori evolusinya yang 

terbit pada tahun yang sama. Buku tersebut dipercaya sebagai buku pertama 

yang menjelaskan tentang teori evolusi, yang menyatakan bahwa makhluk 

hidup selalu menyesuaikan diri dengan lingkungan alamiahnya yang terus 

berubah-ubah.
10

  Ilmuwan muslim yang menolak sekaligus menganggap 

keliru teori evolusi ini ialah Harun Yahya, ia mengatakan bahwa pada 

kenyataannya teori evolusi ini tidak didukung dengan fakta ilmiah apa pun, 

bahkan lebih tepatnya disebut dongeng, dan bukan bagian dari ilmu 

pengetahuan. Teori yang menganggap bahwa kehidupan itu muncul dari 

benda mati secara kebetulan sebenarnya telah runtuh ketika Allah 

menciptakan alam semesta dan telah dibuktikan secara ilmiah. Selain itu juga 

rancangan pada makhluk hidup lebih rumit dari pada benda mati, Struktur 

dan keseimbangan pada atom-atom pembentuk benda mati dapat kita teliti 

secara detail, namun pada makhluk hidup kita tidak mampu menjawab 

bagaimana atom-atom tersebut menyatu. Dari segala kerumitan dan 

keindahan sistem tersebut, menjadikan teori Darwin ini kehilangan pegangan 

dan bukti ilmiahnya pada abad ke-19. Faktor-faktor yang meruntuhkan teori 

evolusi ini di hadapan ilmu pengetahuan di antaranya: Teori ini tidak mampu 

menjelaskan bagaimana awal munculnya kehidupan pertama di muka bumi, 

tidak ada bukti dan penemuan ilmiah apa pun tentang kebenaran seleksi alam 

sebagaimana yang dikemukakan oleh teori ini, dan semua bukti catatan fosil 

justru menentang anggapan dan harapan teori evolusi ini.
11

 

                                                           
9
 Kiptiah, Embriologi dalam Al-Qur‟an, h.4. 

10
 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, Badan Litbang dan Diklat Kementerian 

Agama RI dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, Penciptaan Manusia Dalam 

Perspektif Al-Qur‟an dan Sains (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an Badan 

Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2016), h. 10. 
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 Harun Yahya, Keajaiban Penciptaan Manusia, terj. Ahmad Sahal (Jakarta: 

Global Cipta Publishing, 2003), h. 151-153. 
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Ketika berbicara tentang Al-Qur‟an dan ilmu pengetahuan, maka 

timbul pertanyaan terkait keduanya, apakah keduanya sejalan atau 

bertentangan. Seorang ilmuwan modern yang bernama Einstein 

mengungkapkan bahwa tiada keindahan dan ketenangan yang bisa dirasakan 

oleh hati melebihi saat-saat ketika memperhatikan alam raya, baik rahasia itu 

tidak terungkap, tetapi di balik itu terdapat rahasia yang lebih indah lagi, 

melebihi segalanya, dan ketika menemukan rahasia tersebut itu merupakan 

bentuk penghambaan. Dari ungkapan tersebut Einstein ingin memberi tahu 

ilmu yang sejati ialah yang dapat menunjukkan kepada kebahagiaan dan 

kepuasan jiwa ketika merasakan adanya kehadiran sang pencipta melalui 

wujud alam raya. Dengan mengamati sejarah agama dan ilmu, terdapat 

kesesuaian antara keduanya baik itu dari segi sumber, tujuan dan cara 

mencapai tujuan tersebut, bahkan keduanya beriringan sejak penciptaan 

manusia pertama. Selain memiliki kesamaan, juga adanya perdebatan antara 

keduanya dikarenakan agama dan ilmu pengetahuan memiliki objek wilayah 

yang berbeda.
12

 

Sebelum dilakukannya sebuah penelitian tentang embrio oleh para 

ilmuwan, yang dilakukan empat belas abad yang lalu, terbentuknya embrio 

dan fase-fase  perkembangannya telah dijelaskan di dalam Al-Qur‟an secara 

detail dan akurat. Sedangkan embriologi, baru berkembang pada abad ke-

19.
13

 Dari berbagai macam penemuan dari penelitian manusia dalam bidang 

ilmu pengetahuan dan teknologi, ternyata masih ada satu permasalahan yang 

belum bisa dipecahkan secara ilmiah oleh manusia sampai saat ini. masalah 

tersebut adalah masalah tentang asal usul kejadian manusia. Termasuk oleh 

seorang ilmuan yang bernama Keith More (W. 2019 M), ia merupakan 

seorang ilmuan dalam bidang embriologi yang masuk Islam karena takjub 

akan kebenaran saat meneliti ayat-ayat Al-Qur‟an tentang embriologi. Ia pun 

meneliti tentang proses terjadinya manusia, tetapi ia merasa kalau 

permasalahan tentang asal usul terjadinya manusia itu sangat luas dan belum 

terselesaikan, oleh karena itu pasti masih ada yang belum terungkap tentang 

penciptaan manusia di dalam ayat-ayat Al-Qur‟an.
14

 

Telah dijelaskan tentang perkembangan manusia di dalam Al-Qur‟an. 

Sebagaimana firman Allah SWT di dalam Al-Qur‟an yang berkenaan dengan 

proses penciptaan manusia.
15
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  Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, Badan Litbang dan Diklat Kementerian 

Agama RI dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, Penciptaan Manusia Dalam 

Perspektif Al-Qur‟an dan Sains, h. xviii. 
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Najjar Dalam Kitab Tafsir Al-Ayat Al-Kauniyyah Fi Al-Qur‟an Al-Karim)”, Skripsi pada 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2016, h. 6.  
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ِ نً ۞ِثُ هِيٍَّْ نٌ ِكَرَارٍِ ِجُطْفَثًِفِِْ ُّ ِجَػَيِْٰ نً ۞ثُ ِطِيٍَّْ َْ ِ ٌّ ِ ِسُييٰثٍَ َْ ٌِ َِاِالْْنِسَْانَِ وَىلََدِْخَيلَْ
ِاىػَِْ َِا ِفَخَيلَْ ِغَيلََثً ِالن طْفَثَ َِا ِفهََسَوُْاَِخَيلَْ ا ًٍ ِغِظٰ ضْغَثَ ٍُ ْ ِال َِا ِفَخَيلَْ ِمُضْغَثً يَلَثَ

ُِّۗ ِالَْْاىلِِيََّْ َُ ِاحَْسَ ُ فَخَتَارَكَِاللّٰى ُِّۗ ِخَيلًْاِاخَٰرَ ُّ ٰ ُ
ْ
ِانَشَْأ نً اِثُ ًٍ ِلَْْ ًَ   اىػْظِٰ

Artinya: “Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati 

(berasal) dari tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang 

disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian, air mani itu Kami 

jadikan sesuatu yang melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami jadikan 

segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, 

lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kami 

menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. Mahasuci Allah, Pencipta 

yang paling baik.” (QS. Mu‟minun: 12-14). 

M. Quraish Shihab mengutip pendapat Sayyid Quthub (W. 1966 M) 

dalam menjelaskan munasabah ayat-ayat di atas dengan ayat-ayat 

sebelumnya. Pada ayat sebelumnya menceritakan tentang keberuntungan 

orang-orang mukmin dengan sifat terpuji yang mereka miliki, kemudian 

pada ayat-ayat di atas menjelaskan tentang proses kejadian manusia yang 

sangat mengagumkan. Oleh karena itu, wajib atas kita untuk tunduk kepada 

Allah SWT agar kita memperoleh kesempurnaan hidup di dunia maupun 

hidup di akhirat.
16

  

Menurut M. Quraish Shihab, ayat di atas menjelaskan tentang proses 

kejadian manusia. Pada ayat 12, ulama berbeda pendapat dalam mengartikan 

kata al-insan, ada yang mengartikan dengan Adam, ada juga yang 

mengartikan dengan jenis manusia, dan ada yang mengartikan dengan putra-

putri Adam AS. Proses kejadian manusia yang diawali dengan sulalah min 

thin/ saripati dari tanah, sulalah yang berasal dari kata salla yang memiliki 

arti mengambil. Yang dimaksud adalah mengambil sedikit saripati yang dari 

tanah. Kemudian nuthfah, yang memiliki arti setetes yang dapat membasahi. 

Kemudian „alaqah, yang berasal dari kata „alaq yang memiliki tiga arti, di 

antaranya segumpal darah yang membeku, sesuatu yang seperti cacing dan 

sesuatu yang bergantung. Kemudian mudhgah, yang berasal dari kata 

madhaga yang memiliki arti mengunyah. Kemudian mudhgah tersebut 

dijadikan tulang-belulang. Kemudian tulang-belulang tersebut dibungkus 

dengan daging dan dijadikannya makhluk lain dengan meniupkan ruh ke 

dalam tubuh.
17
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 9, h. 164. 
17

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 9, h. 166-167. 
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Dalam menjelaskan proses penciptaan manusia ayat di atas 

menggunakan beberapa kata di antaranya ialah khalaqa. ja‟ala dan ansya‟a. 

Kata khalaqa )خلق( memiliki arti mencipta, baik ciptaan itu telah ada yang 

serupa dengannya sebelum yang ini diciptakan, maupun dalam bentuk baru. 

Secara umum kata ini hanya membutuhkan satu objek.
18

 Tetapi apabila kata 

khalaqa menggunakan dua objek seperti firman Allah yang disebutkan pada 

ayat 14 di atas khalaqna an-nuthfata „alaqatan dan seterusnya, maka kata 

khalaqa pada kalimat tersebut memiliki makna menjadikan, yang 

menekankan kehebatan Allah SWT atas ciptaannya tersebut.
19

  

Kata ja‟ala  )جعل( memiliki arti menjadikan sesuatu dari sesuatu yang 

lain. Karena itu, kata tersebut membutuhkan dua objek. Sering ditemukan 

kata ja‟ala hanya menggunakan satu objek, yang demikian maka kata ja‟ala 

semakna dengan kata khalaqa yaitu mencipta.
20

 Kata ansya‟a memiliki arti 

menciptakan sesuatu dan memeliharanya. masa penciptaan telah terjadi pada 

proses sebelumnya. Maka dari itu proses ini adalah proses pemeliharaan dan 

penumbuhan janin yang telah diciptakan.
21

   

Sangat banyak ayat-ayat Al-Qur‟an yang menginformasikan tentang 

penciptaan manusia tahap demi tahap dengan rinci, yang menjelaskan 

bagaimana manusia bisa ada di dunia. Ayat-ayat tersebut mengarahkan 

kepada manusia untuk merenungkan dan berpikir atas penciptaan dirinya.
22

 

Ayat-ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dan membahas tentang proses 

penciptaan manusia di antaranya adalah; QS. Al-Mu‟minun: 12-14, QS. As-

Sajdah: 7-9, QS. Al-Insan: 2, QS. Al-Hijr: 26-33, QS. Ath-Thariq: 5-7. 

Berdasarkan yang sudah dijelaskan di atas tentang semantik kata 

khalaqa dan ja‟ala pada proses penciptaan manusia di dalam Al-Qur‟an, 

dapat disimpulkan bahwa kata tersebut memiliki perbedaan arti yang cukup 

signifikan. Berangkat dari masalah tersebut, penulis tertarik dan merasa 

sangat penting untuk mengkajinya lebih lanjut. Bagaimana penggunaannya, 

membedakan makna antara kata khalaqa, ja‟ala, ansya‟a, anbata dan sawwa 

yang digunakan dalam proses penciptaan manusia. Dengan mempelajari 

ayat-ayat Al-Qur‟an tentang penciptaan manusia penulis juga tertarik untuk 

mengkaji tentang penafsiran ayat-ayat proses penciptaan manusia di dalam 

Al-Qur‟an, yang menjelaskan bahwa Penciptaan Manusia melalui beberapa 

                                                           
18

 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan Yang Patut 

Anda Ketahui dalam Memahami Ayat-ayat Al-Qur‟an (Tangerang: Lentera Hati, 2013), cet. 

II, h. 116. 
19

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 9, h. 168. 
20

 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan Yang Patut 

Anda Ketahui dalam Memahami Ayat-ayat Al-Qur‟an, h. 116. 
21

 Muhammad Izzuddin Taufiq, Dalil Anfus Al-Qur‟an dan Embrioligi, h. 84. 
22

 Harun Yahya, Keajaiban Penciptaan Manusia, h. 8. 
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fase, yang diawali dengan “Tanah”, “Nuthfah”, “‟Alaqah”, “Mudhgah”, 

kemudian “Tulang dan Daging”, kemudian penciptaan makhluk dalam 

bentuk lain dan menjadi bentuk yang terbaik. Ketertarikan ini yang 

mendorong penulis ingin meneliti lebih lanjut sehingga memunculkan judul 

PROSES PENCIPTAAN MANUSIA DALAM AL-QUR‟AN (Studi 

Semantik Terhadap Kata Khalaqa dan Ja‟ala) untuk diajukan sebagai 

penelitian skripsi. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah di jelaskan 

sebelumnya, maka identifikasi masalah yang akan dibahas pada penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana Proses Penciptaan Manusia secara umum? 

2. Bagaimana Proses Penciptaan Manusia Menurut Al-Qur‟an Beserta 

Penafsiran Para Ulama Tafsir? 

3. Bagaimana Allah SWT Menggunakan Kata Khalaqa, Ja‟ala, Ansya‟a, 

Anbata, Sawwaa Pada Penciptaan Manusia dalam Al-Qur‟an? 

4. Bagaimana Bentuk/Rupa Proses Penciptaan Manusia Mulai dari Tanah, 

Nuthfah, Alaqah, Mudhgah, Tulang dan Daging, Penciptaan Makhluk 

Dalam Bentuk lain dalam Al-Qur‟an? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang disebutkan di atas, yang 

berbicara tentang Proses Penciptaan Manusia. Maka dari itu penulis 

membatasi permasalahan hanya berfokus terhadap kata khalaqa dan ja‟ala 

dari sisi bahasa maupun makna di dalam Al-Qur‟an, kemudian pandangan 

para ulama tafsir terhadap kata khalaqa dan ja‟ala pada Proses Penciptaan 

Manusia, kemudian hikmah dan indikasinya di balik penggunaan kata 

tersebut. 

D. Rumusan Masalah 

Dengan mengacu pada identifikasi dan batasan masalah di atas maka 

penelitian ini dapat dirumuskan “Bagaimana penafsiran kata khalaqa dan 

ja‟ala dalam Al-Qur‟an pada konteks Proses Penciptaan Manusia”? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada pokok permasalahan yang disebutkan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Mengetahui Proses Penciptaan Manusia baik secara umum maupun 

menurut Al-Qur‟an beserta penafsiran para ulama tafsir. 

2. Mengetahui penggunaan kata khalaqa, ja‟ala, ansya‟a, anbata, sawwaa 

pada Penciptaan Manusia dalam Al-Qur‟an. 
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3. Mengetahui bentuk/rupa proses penciptaan manusia mulai dari tanah, 

nuthfah, alaqah, mudhgah, tulang dan daging, penciptaan makhluk dalam 

bentuk lain dalam Al-Qur‟an. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Akademis 
Memberikan sumbangan pemikiran terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan bahasa di bidang ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir. Khususnya 

dalam mengkaji tentang Proses Penciptaan Manusia dalam Al-Qur‟an (Studi 

Semantik Terhadap Kata Khalaqa dan Ja‟ala). 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Penulis 

Menambah wawasan penulis dengan mengetahui tentang Proses 

Penciptaan Manusia dalam Al-Qur‟an (Studi Semantik Terhadap Kata 

Khalaqa dan Ja‟ala), dengan mengetahui proses tersebut dapat dijadikan 

sebagai pengetahuan atas kebesaran Allah SWT yang telah menciptakan 

manusia melalui proses tertentu. Dan menjadikan penulis semakin 

bersyukur atas segala nikmat yang telah diberikan  Allah SWT. 

b. Bagi Mahasiswa 

Sebagai salah satu sumber pengetahuan yang dapat dijadikan 

sebagai rujukan dalam berbagai hal kebutuhan khususnya sebagai sebuah 

pengetahuan tentang Proses Penciptaan Manusia dalam Al-Qur‟an (Studi 

Semantik Terhadap Kata Khalaqa dan Ja‟ala). 

c. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembaca 

yang budiman, untuk sebuah pengetahuan atas kebesaran Allah SWT 

berupa Proses Penciptaan Manusia dalam Al-Qur‟an (Studi Semantik 

Terhadap Kata Khalaqa dan Ja‟ala). 

d. PTIQ Jakarta 

Sebagai sebuah sumbangan pengetahuan untuk Universitas yang 

dapat dijadikan sebagai rujukan penelitian karya ilmiah baik bagi 

mahasiswa maupun dosen yang akan mengkaji tentang Proses Penciptaan 

Manusia dalam Al-Qur‟an (Studi Semantik Terhadap Kata Khalaqa dan 

Ja‟ala) 

G. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mempelajari penemuan-penemuan yang telah ada terdahulu dengan cara 

mendalami, mencermati, menelaah, dan mengidentifikasi hal-hal yang telah 

ada maupun yang belum ada. Untuk menunjang penelitian yang sedang 

penulis buat tentang Proses Penciptaan Manusia dalam Al-Qur‟an (Studi 

Semantik Terhadap Kata Khalaqa dan Ja‟ala)., maka dari itu penulis 
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mendalami, mencermati, dan menelaah beberapa penelitian terdahulu, antara 

lain: 

1. Skripsi dengan judul “Fase Penciptaan Manusia Dalam Tafsir Al Jawahir 

Fi Tafsiri Al-Quran Al-Karim Karya Tantawi Jauhari” yang ditulis oleh 

Desi Fitriani. Penulis tersebut merupakan salah satu mahasiswi Fakultas 

Ushuluddin Universitas Islam Negri Sunan Gunung Djati Bandung 2016. 

Dalam skripsi ini, Desi Fitriani menjelaskan tentang penciptaan 

manusia secara unik, semi unik dan biologis, dan juga menjelaskan unsur-

unsur yang ada pada manusia dengan berfokus pada pandangan imam 

Tantawi Jauhari. 

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi yang penulis bahas, skripsi di 

atas menjelaskan fase penciptaan manusia pertama dari Nabi Adam AS 

dan Hawa, kemudian dari Nabi Isa AS, kemudian menjelaskan secara 

biologis, yang menitik beratkan pada persoalan penciptaan manusia dalam 

tafsir Tantawi Jauhari. Tidak melihatnya dari penafsiran mufasir lain. 

2. Skripsi dengan judul “‟Alaqah Dalam Al-Qur‟an (Analisis Penafsiran 

Zaglul Al-Najjar Dalam Kitab Tafsir Al-Ayat Al-Kauniyyah Fi Al-Qur‟an 

Al-Karim)”, Yang ditulis oleh Farokhi Romadon. Penulis tersebut 

merupakan salah satu mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

Universitas Islam Negri Walisongo 2016. 

Dalam skripsi ini, Farokhi Romadon menjelaskan tentang term 

alaqah menurut kitab tafsir dan literatur sains modern dengan berfokus 

pada pandangan Zaglul Al-Najjar. 

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi yang penulis bahas, skripsi di 

atas menjelaskan proses penciptaan manusia hanya melihat fase 

alaqahnya saja. Tidak menjelaskan fase lain pada penciptaan manusia.  

3. Skripsi dengan judul “Penciptaan Manusia Perspektif Al-Qur‟an (Studi 

Komparatif Fakhruddin Ar-Razi Terhadap Surat Al-Mu‟minun Ayat 12-

14)”, yang ditulis oleh Johan Pradana. Penulis tersebut merupakan salah 

satu mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya 2017. 

Dalam skripsi ini, Johan Pradana menjelaskan bahwa penciptaan 

manusia di Bumi ini memiliki teori dan semuanya memiliki proses, 

dengan membandingkan antara penafsiran Fakhruddin Ar-Razi dan 

Hamka pada Surat Al-Mu‟minun Ayat 12-14. 

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi yang penulis bahas, skripsi di 

atas hanya menggunakan Surat Al-Mu‟minun Ayat 12-14 saja dalam 

menjelaskan penciptaan manusia. Tidak melihat ayat-ayat yang lain, yang 

menjelaskan penciptaan manusia. 

4. Skripsi dengan judul “Proses Penciptaan Manusia Dalam Q.S. Al-

Mu‟minun/ 23: 12-14 (Kajian Tahlili dengan Pendekatan Ilmu 

Kedokteran), yang ditulis oleh Ahmad Syahrudin Asis. Penulis tersebut 
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merupakan salah satu mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 

Universitas Islam Negri Alauddin Makassar 2012. 

Dalam skripsi ini, Ahmad Syahrudin Asis menjelaskan bahwa 

Terdapat kemiripan antara fase pertumbuhan dan perkembangan janin 

dalam ilmu kedokteran dengan proses penciptaan manusia yang 

disebutkan dalam Q.S. Al-Mu‟minun/23: 12-14. 

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi yang penulis bahas, skripsi di 

atas menggunakan kajian tafsir tahlili dengan pendekatan ilmu kedokteran 

yang berfokus pada pertumbuhan dan perkembangan janin dengan 

menghubungkan antara Q.S. Al-Mu‟minun/23: 12-14 dan ilmu 

kedokteran. Skripsi ini tidak melihat proses penciptaan manusia pada 

ayat-ayat yang lain. 

5. Skripsi dengan judul “Penciptaan Manusia Dalam Tafsir Ilmi 

Kementerian Agama Republik Indonesia”, yang ditulis oleh Muhammad 

Yusuf. Penulis tersebut merupakan salah satu mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta 2020. 

Dalam skripsi ini, Muhammad Yusuf menjelaskan bahwa penafsiran 

Tafsir Ilmi Kementerian agama RI mencakup uraian sains yang mendalam 

mengenai penafsiran ayat-ayat penciptaan manusia dan menjelaskan 

perbedaan Tafsir Ilmi Kementerian agama RI dengan kitab tafsir lainnya 

pada penafsiran Q.S. Al-Mu‟minun/23: 13-14 dan Q.S. Al-Insan/76: 2. 

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi yang penulis bahas, skripsi di 

atas mengkaji persoalan penciptaan manusia menurut Tafsir Ilmi 

Kementerian agama RI. Skripsi ini tidak melihat lebih detail penafsiran 

mufasir lain. 

Sedangkan dalam penulisan karya ilmiah ini penulis membahas tentang 

Proses Penciptaan Manusia dalam Al-Qur‟an (Studi Semantik Terhadap Kata 

Khalaqa dan Ja‟ala), yang mana di dalamnya akan membahas tentang 

Proses Penciptaan Manusia baik secara umum maupun menurut Al-Qur‟an 

beserta penafsiran para ulama tafsir, kemudian penggunaan kata khalaqa, 

ja‟ala, ansya‟a, anbata, sawwaa pada Penciptaan Manusia dalam Al-Qur‟an, 

kemudian bentuk rupa proses penciptaan manusia mulai dari tanah, nuthfah, 

alaqah, mudhgah, tulang dan daging, penciptaan makhluk dalam bentuk lain 

dalam Al-Qur‟an, sehingga dengan ini akan diketahui seperti apa Proses 

Penciptaan Manusia dalam Al-Qur‟an (Studi Semantik Terhadap Kata 

Khalaqa dan Ja‟ala). 

H. Metodologi Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian tentang Proses Penciptaan Manusia dalam Al-Qur‟an 

(Studi Semantik Terhadap Kata Khalaqa dan Ja‟ala), penulis dalam hal ini 

menggunakan metode kualitatif yang menekankan kepada sumber data 
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kepustakaan (Library research) yang dilalui dengan tahapan pengumpulan 

data dan informasi yang berisikan bermacam-macam materi yang terdapat 

dalam bahan pustaka seperti dari buku-buku, kamus, jurnal terdahulu yang 

hasilnya mendekati dengan penelitian ini. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdiri dari dua 

jenis sumber data kepustakaan, yaitu: 

a. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah Al-

Qur‟an dan terjemahnya, khususnya ayat-ayat Al-Qur‟an yang berkaitan 

dengan judul penelitian ini. 

b. Sumber data sekunder yang dipakai pada penelitian ini berasal dari 

sumber yang memiliki keterkaitan dan dapat membantu dalam proses 

analisis berupa kitab tafsir Al-Jawahir fi Tafsiril Qur‟an, tafsir Ar-Razi, 

tafsir At-Thabari, tafsir Al-Qurthubi, tafsir At-Tahrir wa At-Tanwir, tafsir 

Al-Kasyaf, tafsir Ibnu Katsir, tafsir Al-Maraghi, tafsir Al-Azhar, tafsir Al-

Munir dan tafsir Al-Misbah, tafsir Fi Zhilalil Qur‟an dan kitab tafsir 

lainnya. Selain itu penulis juga menggunakan buku-buku, jurnal, dan lain 

sebagainya yang masih berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian 

ini. 

3. Langkah-langkah Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan pendekatan data 

dengan metode penafsiran secara maudhu‟i, adapun langkah-langkahnya 

penerapan metode secara maudhu‟i adalah sebagai berikut:
23

 

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik/ tema). 

b. Melacak dan menghimpun masalah yang dibahas tersebut dengan 

menghimpun ayat-ayat Al-Qur‟an yang membicarakannya. 

c. Mempelajari ayat demi ayat yang berbicara terkait tema yang dipilih 

sambil memperhatikan sabab nuzul-nya. 

d. Menyusun runtutan ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan ayat-ayat 

sesuai dengan masa turunnya, khususnya jika berkaitan dengan hukum, 

atau kronologi kejadiannya jika berkaitan dengan kisah, sehingga 

tergambar peristiwanya dari awal hingga akhir. 

e. Memahami korelasi (Munasabah) ayat-ayat tersebut dalam surahnya 

masing-masing. 

f. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna, sistematis, dan 

utuh. 

                                                           
23

 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan Yang Patut 

Anda Ketahui dalam Memahami Ayat-ayat Al-Qur‟an, cet. II, h. 331-332. 
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g. Melengkapi penjelasan ayat dengan hadis, riwayat sahabat, dan lain-lain 

yang relevan bila dipandang perlu sehingga pembahasan menjadi semakin 

sempurna dan semakin jelas. 

h. Setelah tergambar keseluruhan kandungan ayat-ayat yang dibahas, 

langkah berikutnya adalah menghimpun masing-masing ayat pada 

kelompok uraian ayat dengan menyisihkan yang telah terwakili, atau 

mengompromikan antara yang „Am (Umum) dan Khas (Khusus), Mutlaq, 

dan Muqayyad, atau yang pada lahirnya bertentangan, sehingga semuanya 

bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan sehingga 

lahir satu simpulan tentang pandangan Al-Qur‟an menyangkut tema yang 

dibahas. 

4. Teknik Penulisan 

Dalam penelitian ini penulis mengacu kepada pedoman yang 

diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam.
24

 Sedangkan 

dalam penulisan dan penerjemahan ayat-ayat Al-Qur‟an penulis mengacu 

pada sumber Al-Qur‟an dan terjemahnya yang telah ditashih oleh Lajnah 

Pentashih Al-Qur‟an Republik Indonesia. 

I. Sistematika Penulisan 

 Untuk mempermudah pembahasan dan penyusunan penelitian yang 

sistematis, penulis membagi pembahasan dalam empat bab, di antaranya 

sebagai berikut: 

Bab pertama, berisikan pendahuluan sebagai gambaran umum yang 

menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah yang akan 

di teliti, batasan masalah yang akan diteliti agar tidak melebar luas jauh dari 

tema, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka yang memperlihatkan penelitian-penelitian yang sebelumnya yang 

berkaitan dengan tema ini, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua, pada bab ini penulis akan menjelaskan: Deskripsi umum 

tentang proses penciptaan manusia, yang mana di dalam bab tersebut akan 

dijelaskan proses penciptaan manusia secara umum, Proses penciptaan 

manusia dalam kajian semantik Al-Qur‟an, kemudian juga akan dijelaskan 

tentang bentuk atau rupa pada proses penciptaan manusia yang ada di dalam 

Al-Qur‟an beserta derivasinya. 

Bab ketiga, pada bab ini penulis akan masuk kepada pembahasan inti. 

Penulis akan memaparkan tentang bagaimana penafsiran para ulama tafsir 

tentang ayat-ayat proses penciptaan manusia, khususnya merumuskan 

penafsiran kata khalaqa dan ja‟ala meliputi kajian semantik dan penafsiran 

kata tersebut, selanjutnya pemaparan perbedaan, persamaan pada kata 

                                                           
24

 Andi Rahman, Menjadi Peneliti Pemula Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir (Jakarta: 

Prodi IAT Fakultas Ushuluddin Institut PTIQ, 2022), h. 1-31. 
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khalaqa dan ja‟ala, dan yang terakhir pemaparan hikmah pada penggunaan 

kata khalaqa dan ja‟ala dalam proses penciptaan manusia. 

Bab keempat, pada bab ini penulis akan menguraikan kesimpulan dari 

seluruh penelitian, sekaligus juga sebagai jawaban atas rumusan masalah 

dalam penelitian ini, serta dilengkapi dengan saran untuk menyempurnakan 

penelitian selanjutnya, dan diakhiri dengan daftar pustaka. 
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BAB II 

DESKRIPSI UMUM TENTANG PROSES PENCIPTAAN MANUSIA 
 

A. Proses Penciptaan Manusia Secara Umum 

Ketika suami dan istri melakukan persetubuhan, dari 200-300 juta 

spermatozoa yang dicurahkan ke dalam kelamin wanita, hanya 300-500 saja 

yang sampai tempat pembuahan, dan hanya satu saja yang diperlukan untuk 

pembuahan,
25

 satu sel telur perempuan dibuahi oleh satu sel sperma laki-laki. 

Penyatuan kedua sel itu menimbulkan satu sel baru, sebagai inti asal manusia 

baru. Sel baru mempunyai 46 kromosom, dan kromosom-kromosom itu 

terkandung molekul-molekul halus yang berbelit-belit, itulah yang disebut 

dengan gen.  

Gen adalah pembawa sifat orang tua dan para leluhur, gen memiliki 

variasi yang bermacam-macam sehingga setiap anak yang dilahirkan dari 

orang tua memiliki sifat-sifat yang berbeda-beda seperti bentuk tubuh, sifat 

dan bakat. Setelah pembelahan terjadi, sel awal membelah diri dari dua 

menjadi empat, empat menjadi delapan dan seterusnya sampai sel tersebut 

berjumlah ribuan.
26

 Ketika tahap dua sel zigot akan mengalami pembelahan 

mitosis yang meningkatkan jumlah sel, setiap kali pembelahan sel-sel ini 

berubah menjadi lebih kecil, inilah yang di sebut blastomer.
27

  

Hasil pembuahan antara sel sperma dan sel telur itulah yang disebut 

zigot.
28

 Setelah pembuahan, kemudian pada permulaan minggu kedua, sel 

awal sudah menjadi kumpulan banyak sel yang teratur rapi. Kumpulan sel 

itulah yang disebut dengan embrio yang masih berwujud telur, telur itu 

masih melekat pada dinding rahim lalu sedikit demi sedikit masuk 

seluruhnya, menyarangkan diri pada dinding rahim dan langsung dihidupkan 

oleh darah ibu. Setelah dua minggu sejak pembuahan, terjadi implantasi telur 

ke dalam dinding rahim, embrio mencapai diferensiasi yang cukup luas. Sel-

sel dalam embrio mengambil peran yang berbeda-beda, ada yang 

menghubungkan langsung ke pembuluh-pembuluh darah ibu, ada yang 

mempersiapkan diri untuk membentuk tulang, jantung dan kepala, yang 

besarnya baru seperempat mili meter, seperti lapisan yang terlipat dua. Pada 

permulaan minggu ketiga lapisan tersebut semakin besar, terbentuklah 

sumbu tubuh yaitu punggung. Pada minggu keempat embrio panjangnya 

                                                           
25

 Nelly Karlinah, Bahan Ajar Embriologi Manusia (Yogyakarta: Deepublish, 

2015), h. 23. 
26

 Franz Dahler, Teori Evolusi Asal dan Tujuan Manusia, terj. Julius Chandra 

(Yogyakarta: Kanisius Media, 2011), h. 67. 
27

 T.W Sadler, Langman‟s Medical Embriology (Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran 

EGC, 2012), Edisi. 12, h. 37. 
28

 Nelly Karlinah, Bahan Ajar Embriologi Manusia, h. 57. 
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berukuran lima milimeter, jantung mulai bekerja dan terjadi pembinaan 

sistem urat saraf pada tulang belakang.
29

 

Kemudian pada minggu keenam terbentuklah lengan dan tangan, yang 

menampakkan perencanaan tubuh semuanya berasal dari dalam, dan tempat 

kumpulan sel-sel mengalami perkembangan yang terarah. Setelah delapan 

minggu, pembuahan anak bayi bukan lagi embrio melainkan sudah menjadi 

fetus atau janin yang besarnya 3 cm, wajahnya sama dengan orang yang 

sedang tidur, tangan dan kaki mulai bergerak sampai dengan bulan 

kesembilan, organ-organ akan terus dibentuk dan disempurnakan.
30

 Periode 

janin ini bermula pada minggu kesembilan sampai lahir, yang ditandai 

dengan pertumbuhan tubuh yang cepat. Salah satu perubahan yang paling 

terlihat adalah pertumbuhan kepala yang relatif lebih lambat dibandingkan 

pertumbuhan bagian tubuh lainnya.
31

  

Penciptaan manusia menurut teori evolusi. Evolusi adalah proses 

perkembangan yang di dalamnya mengalami perubahan sedikit demi sedikit 

dalam jangka waktu yang lama.
32

 Teori evolusi merupakan buah filsafat 

materialistis yang muncul bersamaan dengan kebangkitan filsafat 

materialistis kuno yang kemudian menyebar luas pada abad ke-19, yang 

memiliki pemahaman menolak penciptaan sehingga berusaha menjelaskan 

alam semesta melalui materi yang menyatakan bahwa segala sesuatu yang 

hidup maupun tidak muncul tidak melalui penciptaan tetapi melalui faktor 

kebetulan kemudian mencapai kondisi teratur. Tetapi melalui akal manusia 

yang terstruktur sehingga mampu memahami keberadaan kehendak yang 

mengatur setiap ia menemukan adanya keteraturan.
33

  

 Menurut sejarah, Darwin (W. 1882 M) bukanlah orang yang pertama 

kali menemukan teori evolusi atau evolusi, kepercayaan terkait adanya 

evolusi ini sudah ada jauh sebelum Darwin ada.  Yang mendalami teori 

evolusi ini Jean Baptist Lamarck (1774-1829), menurutnya hewan dan 

tumbuhan menyesuaikan diri dengan lingkungannya, contohnya seperti 

jerapah yang merupakan hewan berleher panjang karena hewan itu suka 

meraih daun yang pohonnya tinggi. Tetapi sesudah munculnya teori 

genetika, teori Lamarck hilang selama-lamanya. Melalui pandangan 

Lamarck itulah yang mendorong Darwin dalam gagasan evolusinya yang 

dituangkan dalam buku The Origin Of Species.
34

   

                                                           
29

 Franz Dahler, Teori Evolusi Asal dan Tujuan Manusia, h. 67-68. 
30

 Franz Dahler, Teori Evolusi Asal dan Tujuan Manusia, h. 68. 
31

 T.W Sadler, Langman‟s Medical Embriology, h. 96. 
32

 Jonar Situmorang, Matinya Teori Evolusi (Yogyakarta: Andi Offset, 2006), h. 17. 
33

 Harun Yahya, Keruntuhan Teori Evolusi, terj. Catur Sriherwanto (Bandung: 

Dikra, 2001), h. 12. 
34

 Jonar Situmorang, Matinya Teori Evolusi, h. 20-23. 
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Menurut Darwin proses evolusi terjadi melalui tahap seleksi alamiah, 

ia menyimpulkan bahwa yang dapat didapatkan oleh manusia dengan cara 

berencana, dapat juga didapatkan oleh alam sendiri dengan cara seleksi. 

Darwin memahami evolusi dengan proses yang bertahap. Kemudian pada 

tahun 1871, Darwin menerbitkan buku keduanya yang menghebohkan dunia, 

buku tersebut berjudul  The Descent of Man (Asal Usul Manusia), dalam 

buku ini ia menerapkan teorinya pada manusia. Ia mengatakan binatang yang 

paling maju adalah kera, dengan mengalami perubahan sedikit demi sedikit, 

dan yang paling maju menunjukkan ke arah manusia, dari binatang 

berkembanglah menjadi manusia.
35

  

Sebagaimana yang dikatakan oleh Darwin di atas, teori evolusi 

menyatakan bahwa makhluk hidup yang berada di muka bumi ini tercipta 

sebagai akibat dari peristiwa kebetulan yang muncul dengan sendirinya dari 

kondisi alamiah. Teori ini bukan hukum ilmiah maupun sebuah fakta yang 

telah terbukti. Di balik anggapan ilmiahnya, teori ini merupakan pandangan 

hidup materialis yang dipakai ke dalam masyarakat Darwinisme. Dasar-dasar 

pada teori ini yang telah digugurkan dengan bukti-bukti ilmiah dalam segala 

bidang yang merupakan cara-cara untuk mempengaruhi, dari tipuan, 

kepalsuan dan kecurangan. Semua metode yang bertujuan untuk 

membuktikan kebenaran teori ini justru berakhir memperlihatkan 

kesalahannya.
36

 Menurut teori evolusi, kehidupan makhluk hidup yang 

muncul dimulai dengan sel yang pertama, dan sel yang pertama itu muncul 

akibat faktor kebetulan, atau faktor pembentukan mandiri yang merupakan 

bagian dari hukum alam. Kemudian sel itu hidup berkembang dan berevolusi 

dengan mengambil bentuk-bentuk yang berbeda kemudian menghasilkan 

berjuta-juta macam makhluk yang hidup di bumi. Kaum evolusioner 

berusaha keras untuk membuktikan teori tersebut, tetapi nyatanya dengan 

tangan mereka sendiri mereka justru membuktikan kemustahilan yang ada 

pada teori mereka. Ilmu pengetahuan modern mengungkapkan fakta yang 

tidak dapat dibantah, penciptaan semua makhluk hidup yang ada di muka 

bumi karena diciptakan oleh pencipta yang cerdas. Kehidupan serta 

bentuknya yang berjuta-juta itu ketika penciptaan yang pertama kali, tidak 

mungkin muncul secara kebetulan melainkan ciptaan Tuhan yang telah 

dirancang dengan cara sempurna, ini dibuktikan dengan secara jelas dan 

nyata yang mustahil diciptakan akibat faktor kebetulan.
37

 

Sejak langkah awal, teori evolusi telah memperoleh kegagalan, salah 

satu buktinya, evolusioner tidak mampu menjelaskan pembentukan satu 

protein pun. Baik hukum fisika maupun kimia tidak dapat memberikan 

                                                           
35

 Franz Dahler, Teori Evolusi Asal dan Tujuan Manusia, h. 76-77. 
36

 Harun Yahya, Runtuhnya Teori Evolusi Dalam 20 Pertanyaan, terj. Aryani 

(Surabaya: Risalah Gusti, 2003), h. 3. 
37

 Harun Yahya, Runtuhnya Teori Evolusi Dalam 20 Pertanyaan, h. 11. 
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peluang sama sekali bagi pembentukan kehidupan secara kebetulan. Apabila 

satu protein saja tidak dapat terbentuk secara kebetulan, apakah masuk akal  

apabila jutaan sel menyatukan diri membentuk sel, kemudian milyaran sel 

menyatukan diri untuk membentuk organ-organ hidup secara kebetulan. 

Apabila mereka mengatakan bahwa sebuah molekul protein telah terbentuk, 

harus diingat bahwa hukum fisika maupun kimia telah menunjukkan bahwa 

itu tidak akan terjadi secara kebetulan. Namun apabila mereka terpaksa 

menerima hal tersebut memang benar terjadi, maka tidak ada pilihan lain 

kecuali mengakui adanya kehendak sang pencipta. Kenyataan telah jelas dan 

terbukti, seluruh kehidupan merupakan karya agung yang telah dirancang 

dengan sempurna oleh sang pencipta, pencipta itu adalah Allah SWT, Tuhan 

langit dan bumi serta segala sesuatunya.
38

 

B. Proses Penciptaan Manusia dalam Kajian Semantik Al-Qur’an 

1. Khalaqa 

Khalaqa secara bahasa berasal dari kata  ٍََْمتًَ  –٠خٍَْكُُ  –خٍَك خَ َٚ ٍْمبً  خَ  (khalaqa-

yakhluqu-khalqan-wakhalaqatan) yang artinya menjadikan, membuat, 

menciptakan.
39

 Kata khalaqa di dalam Mu‟jam Maqayis Al-Lughah 

disebutkan bahwa kata tersebut terdiri dari huruf kha, lam, dan qaf yang 

memiliki dua makna dasar, satu di antaranya bermakna penetapan sesuatu  

.)ِلاست اٌشٝء( dan juga bermakna kehalusan sesuatu)حمذ٠ر اٌشٝء(
40
 Kata 

khalaqa dalam perkataan arab yaitu menciptakan sesuatu tanpa adanya 

contoh sebelumnya. segala sesuatu diciptakan oleh Allah SWT, ia yang 

memulainya tanpa ada contoh sebelumnya. Kata khalaqa memiliki dua 

makna, pertama memiliki makna menciptakan dan kedua memiliki makna 

penetapan.
41

 Majddudin Al-Fayruzabadi (W. 817 H) juga menjelaskan 

makna khalaqa di dalam kitab Al-Qamus Al-Muhith bermakna penetapan. 

Allah SWT memiliki sifat Al-Khaliq, yang menciptakan sesuatu yang tidak 

pernah ada sebelumnya dan tidak ada contohnya sebelumnya.
42

 Dalam 

makna lain, khalaqa juga memiliki makna mengatur.
43

 

                                                           
38

 Harun Yahya, Keruntuhan Teori Evolusi, h. 167-170. 
39

 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (Surabaya: 

Pustaka Progresif, 1997), h. 363. 
40

 Abu Al-Husein Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu‟jam Maqayis Al-Lughah 

(Beirut: Dar Al-Fikr, 1979), jilid. 2, h. 213. 
41

 Jamaluddin Muhammad Ibnu Manzhur, Lisan Al-Arab (Beirut: Dar Shadir, 

2010), Jilid. 10, h. 85. 
42

 Majddudin Al-Fayruzabadi, Al-Qamus Al-Muhith  (Beirut: Dar Al-Kutub Al-

Ilmiyah, 2013), h. 895. 
43

 Yayan Nurbayan, A Semantic Analysis of Word “Khalaqa, Ja‟ala, Bada‟a, 

Shana‟a, Fhatara” in Revealing the Concept of Human Creation, dalam Jurnal Arabiyat: 

Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban (Bandung: Universitas Pendidikan 

Islam, 2019), Vol. 6, No. 2, h. 293. 
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Kata khalaqa beserta derivasinya di dalam Al-Qur‟an disebutkan 

sebanyak 261 kali. Adapun uraian kata khalaqa beserta derivasinya yang 

berkaitan dengan penciptaan manusia di dalam Al-Qur‟an disebutkan 

sebanyak 100 kali di antaranya sebagai berikut:  ََخٍَك (menciptakan) terdapat 9 

kali lafadz pengulangan,  ُخٍَمَْج (aku ciptakan) terdapat 3 kali lafadz 

pengulangan,  َُخٍَمَْخه (engkau aku ciptakan) terdapat 1 kali lafadz,   َُٗخٍَمَْخ  

(engkau menciptakan dia) terdapat 3 kali lafadz pengulangan,  ََخٍَمَه 

(menciptakanmu) terdapat 2 kali lafadz pengulangan,  ُْ  (menciptakanmu) خٍَمَىَُ

terdapat 16 kali lafadz pengulangan,  َخٍَمَْٕب (kami menciptakan) terdapat 12 

kali lafadz pengulangan, َخٍَمَْٕب ُْ وُ  (kami ciptakan kamu) terdapat 8 kali lafadz 

pengulangan,  َُٖخٍَمَْٕب (kami ciptakan dia) terdapat 2 kali lafadz pengulangan, 

 ُْ  خٍَمََِٕٟ ,terdapat 3 kali lafadz pengulangan (kami ciptakan mereka) خٍَمَْٕبَُ٘

(menciptakanku) terdapat 1 kali lafadz,  ََُٗخٍَم (dia menciptakan) terdapat 4 kali 

lafadz pengulangan,  ُْ  terdapat 3 kali lafadz (dia menciptakan) خٍَمََُٙ

pengulangan,  ُُأخٍَْك (aku membuatkan) terdapat 1 kali lafadz,  ُُحخٍَْك (engkau 

membentuk) terdapat 1 kali lafadz,  َُٗٔ ْٛ  terdapat 1 (kamu menciptakannya) حخٍَْمُُ

kali lafadz,  ُْ ُْ  ,terdapat 1 kali lafadz (kami menciptakanmu) ٔخٍَْمُىُّ  dia) ٠خٍَْمُىُُ

menciptakanmu) terdapat 1 kali lafadz,  َِخٍُك (diciptakan) terdapat 5 kali lafadz 

pengulangan, خٍُمُِٛا (tercipta) terdapat 1 kali lafadz,   ِْخٍَك (pencptaan) terdapat 

7 kali lafadz pengulangan, ًٍْمب  terdapat 4 kali lafadz (penciptaan) خَ

pengulangan,  ُْ ٍْمىُُ ِٗ  ,terdapat 2 kali lafadz pengulangan (menciptakanmu) خَ  خٍَمِْ

(ciptaannya) terdapat 2 kali lafadz pengulangan,   ِخَبٌك (pencipta) terdapat 2 

kali lafadz pengulangan ,  َْ ْٛ ٌْخَبٌمُِ  terdapat 2 kali lafadz (mereka menciptakan) اَ

pengulangan,  َٓ ٌْخَبٌم١ِِْ خٍََّمتَ    ,terdapat 1 kali lafadz pengulangan (pencipta) اَ ُِ  

(kejadiannya) terdapat 2 kali lafadz pengulangan.
44

 

                                                           
44

 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu‟jam Al-Mufahras Li Al-Fadz Al-Qur‟an Al-

Karim (Mesir: Darul Hadis, 2018), h. 299-305.  

Lihat Penciptaan Langit, Bumi Disebutkan 67 Kali.   ََخٍَك: QS. Al-Baqarah: 29, QS. 

Al-An‟am: 1, QS. Al-An‟am: 73, QS. Al-An‟am: 101, QS. Al-A‟raf: 54, QS. At-Taubah: 36, 

QS. Yunus: 3, , QS. Yunus: 6, QS. Hud: 7, QS. Ibrahim: 19, QS. Ibrahim: 32, QS. An-Nahl: 

3, QS. An-Nahl: 81, QS. Al-Isra: 99, QS. Thaha: 4, QS. Al-Furqan: 59, QS. An-Naml: 60, 

QS. Al-„Ankabut: 44, QS. Al-„Ankabut: 61, QS. Ar-Rum: 8, QS. Luqman: 10, QS. Luqman: 

11, QS. Luqman: 25, QS. As-Sajdah: 4, QS. Yasin: 81, QS. Az-Zumar: 5, QS. Az-Zumar: 

38, QS. Fushshilat: 9, QS. Az-Zukhruf: 9, QS. Al-Jatsiyah: 22, QS. Al-Ahqaf: 33, QS. Al-

Hadid: 4, QS. At-Taghabun: 3, QS. At-Thalaq: 12, QS. Al-Mulk: 3, QS. Nuh: 15.  : َْجُ خٍَم  QS. 

Ali „Imran: 191.   َْٕبَخٍَم : QS. Al-Hijr: 85, QS. Al-Anbiya: 16, QS. Al-Mu‟minun: 17, QS. 

Shad: 27, QS. Ad-Dukhan: 38, QS. Al-Ahqaf: 3, QS. Qaf: 38.  َْبخٍَم َّ ٕبَُ٘ : QS. Ad-Dukhan: 39. 

َّٓ خٍَمََ  ُٙ : QS. Az-Zukhruf: 9.  َُٛاخٍَم : QS. Ar-Ra‟d: 16, QS. Fathir: 40, QS. Al-Ahqaf: 4, QS. At-

Thur: 36.  ُُ٠خٍَْك: QS. Al-Isra: 99, QS. Yasin: 81.  ٍَْكِ خ : QS. Al-Baqarah: 164, QS. Ali „Imran: 

190, QS. Ali „Imran: 191, QS. Ar-Ra‟d: 16, QS. Al-Kahfi: 51, QS. Al-Anbiya: 104, QS. Al-

Mu‟minun: 17, QS. Ar-Rum: 22, QS. Ar-Rum: 27, QS. Luqman: 11, QS. Ghafir: 57, QS. 

Asy-Syura: 29, QS. Al-Mulk: 3.  ِٗ ٍْمِ َّٓ  .QS. Ar-Ra‟d: 16 :خَ ِٙ ٍْمِ   .QS. Al-Ahqaf: 33 :بخَِ

Lihat Penciptaan Segala Sesuatu, Apa Pun Disebutkan 18 Kali.  ََخٍَك: QS. Al-A‟raf: 

185, QS. An-Nahl: 48, QS. Al-Furqan: 2, QS. Al-A‟la: 2, QS. Al-„Alaq: 1.  َْٕبَُٖ خٍَم : QS. Al-
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Adapun rincian kata khalaqa dan derivasinya yang berkaitan dengan 

penciptaan manusia adalah sebagai berikut: 

Kata 

(Lafadz) 
Kedudukan 

Derivasi 

Kata 
Surah dan Ayat-ayat 

 –يَىٍليقي  –خىلىقى 
لٍقىةن  لٍقنا كىخى خى

45  
Fi‟il Madhi 

Tsulasi Mujarrad 

 خىلىقى 
(9) 

QS. Al-Baqarah: 228, QS. Al-

An-Nisa: 1, QS. Al-Maidah: 

18, QS. An-Nahl: 4, QS. Al-

Furqan: 54, QS. Ar-Rahman: 

3, QS. Ar-Rahman: 14, QS. 

Al-Qiyamah: 38, QS. Al-

„Alaq: 2. 

                                                                                                                                                     
Qamar: 49.  ُُ٠خٍَْك: QS. Al-A‟raf: 191, QS. An-Nahl: 17, QS. An-Nahl: 17.  َْ ْٛ ُ -QS. An :٠خٍَْمُ

Nahl: 20, QS. Al-Furqan: 3.  ٍِْك  :QS. Al-An‟am: 102, QS. A-Ra‟d :خَبٌكِ   .QS. Al-A‟raf: 54 :خَ

16, QS. Az-Zumar: 62, QS. Ghafir: 62.  ُق ٌْخَلاَّ  .QS. Al-Hijr: 86, QS. Yasin: 81 :اَ

Lihat Penciptaan Matahari, Bulan, Malam, Siang Disebutkan 3 Kali.  ََخٍَك: QS. 

Yunus: 5, QS. Al-Anbiya: 33.  ََخٍَم َّٓ ُٙ : QS. Fushshilat: 37. 

Lihat Penciptaan Makhluk Disebutkan 20 Kali.  َخٍََك: QS. Al-Mu‟minun: 91, QS. Al-

Falaq: 2.  ٍِْك  :QS. Yunus: 4, QS. Yunus: 34, QS. Yunus: 34, QS. Ar-Ra‟d: 5, QS. Ibrahim :خَ

19, QS. An-Naml: 64, QS. „Ankabut: 19, QS. Al-„Ankabut: 20, QS. Ar-Rum: 11, QS. As-

Sajdah: 10, QS. Saba: 7, QS. Fathir: 16, QS. Qaf: 15, QS. Qaf: 15. ًٍْمب  .QS. Al-Isra: 49, QS :خَ

Al-Isra: 51, QS. Al-Isra: 98.   ِخَبٌك: QS. Al-Hasyr: 24. 

Lihat Penciptaan Pasangan, Suami, Istri Disebutkan 7 Kali.  ََخٍَك: QS. As-Syu‟ara: 

166, QS. Ar-Rum: 21, QS. Yasin: 36, QS. Az-Zukhruf: 12, QS. An-Najm: 45.  َْٕبَخٍَم : QS. 

Adz-Dzariyat: 49.  َْخٍَم ُْ ٕبَوُ : QS. An-Naba‟: 8. 

Lihat Penciptaan Laki-laki, Perempuan 2 Disebutkan Kali.  ََخٍَك: QS. Al-Lail: 3.  ُُ٠خٍَْك: 

QS. Az-Zukhruf: 16. 

Lihat Penciptaan Malaikat Disebutkan 2 Kali.  َْٕبَخٍَم : QS. As-Shaffat: 150.  ُْ ٍْمَُٙ  .QS :خَ

Az-Zukhruf: 19. 

Lihat Penciptaan Hewan Disebutkan 8 Kali.  ََخٍَك: QS. An-Nur: 45.  َْٕبَخٍَم : QS. Al-

Furqan: 49, QS. Yasin: 71. َخٍَمََٙب: QS. An-Nahl: 5.  ُُ٠خٍَْك: QS. An-Nahl: 8. ٠خٍَْمُُٛا: QS. Al-Hajj: 

ٍْكِ  .QS. Al-Ghasyiah: 17 :خٍُمِجَْ  .73  .QS. An-Nisa: 119 :خَ

Lihat Penciptaan Jin, Iblis Disebutkan 6 Kali.  ََخٍَك: QS. Ar-Rahman 15.  َْجُ خٍَم : QS. 

Adz-Dzariyat: 56.  َْخَِٕٟخٍَم : QS. A‟raf: 12, QS. Shad: 76.  َْٕبَُٖ خٍَم : QS. Al-Hijr: 27.  ََخٍَم ُْ ُٙ : QS. Al-

An‟am: 100. 

Lihat Penciptaan Berhala Disebutkan 3 Kali.  َْ ْٛ ُ -QS. Al-A‟raf: 191, QS. An :٠خٍُْمَ

Nahl: 20, QS. Al-Furqan: 3. 

Lihat Penciptaan Hidup, Mati Disebutkan 1 Kali.  ََخٍَك: QS. Al-Mulk: 2. 

Lihat Penciptaan Lainnya Disebutkan 24 Kali.  ََخٍَك: QS. Al-Mulk: 14.  َْٕبَخٍَم : QS. 

Yasin: 42.  َْ ْٛ ُ  .QS. Ali „Imran: 47, QS. Al-Maidah: 17, QS :٠خٍَْكُُ   .QS. Al-„Ankabut: 17 :حخٍَْمُ

An-Nur: 45, QS. Al-Qashas: 68, QS. Ar-Rum: 54, QS. Az-Zumar: 4, QS. Asy-Syura: 49. 

ٍْكِ  .QS. Al-Fajr: 8 :٠خٍُْكَْ  ٌْخَ  ,QS. Fathir: 3 :خَبٌكِ   .QS. Al-Kahfi: 51, QS. Fathir: 1 :خَ َٓ اَ بٌم١ِِْ : QS. 

Ash-Shaffat: 125.   اخْخلَِاق: QS. Shad: 7.   خَلَاق : QS. Al-Baqarah: 102, QS. Al-Baqarah: 200, 

QS. Ali „Imran: 77.  ُْ ُْ  .QS. At-Taubah: 69 : بخَِلَالىُِ ِٙ  :QS. At-Taubah: 69, QS. At-Taubah :بخَِلَالِ

 .QS. Asy-Syu‟ara: 137, QS. Al-Qalam: 4 :خٍُكُُ  .69
45

 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, h. 363. 
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Fi‟il Madhi 

Tsulasi Mujarrad 

تي خىلىقٍ   
(3) 

QS. Al-Isra: 61, QS. Shad: 75, 

QS. Al-Mudatsir: 11. 

Fi‟il Madhi 

Tsulasi Mujarrad 

تيكى خىلىقٍ   
(1) 

QS. Maryam: 9. 

Fi‟il Madhi 

Tsulasi Mujarrad 

تىوي خىلىقٍ   
(3) 

QS. Al-A‟raf: 12, QS. Al-Hijr: 

33, QS. Shad: 76. 

Fi‟il Madhi 

Tsulasi Mujarrad 

كى خىلىقى   
(2) 

QS. Al-Kahfi: 37, QS. Al-

Infithar: 7. 

Fi‟il Madhi 

Tsulasi Mujarrad 

كيمٍ خىلىقى   
(16) 

QS. Al-Baqarah: 21, QS. An-

Nisa: 1, QS. Al-An‟am: 2, QS. 

Al-A‟raf: 189, QS. An-Nahl: 

70, QS. As-Syu‟ara: 184,  QS. 

Ar-Rum: 20, QS. Ar-Rum: 40, 

QS. Ar-Rum: 54, QS. Fathir: 

11, QS. As-Shaffat: 96, QS. 

Az-Zumar: 6, QS. Ghafir: 67, 

QS. Fushshilat: 21, QS. At-

Taghabun: 2, QS. Nuh: 14. 

Fi‟il Madhi 

Tsulasi Mujarrad 

نىاخىلىقٍ   
(12) 

QS. Al-A‟raf: 181, QS. Al-

Hijr: 26, QS. Al-Isra: 70, QS. 

Al-Mu‟minun: 12, QS. Al-

Mu‟minun: 14, QS. Al-

Mu‟minun: 14, QS. Al-

Mu‟minun: 14, QS. As-

Shaffat: 11, QS. Qaf: 16, QS. 

Al-Insan: 2, QS. Al-Balad: 4, 

QS. At-Thin: 4. 

Fi‟il Madhi 

Tsulasi Mujarrad 

نىاكيمٍ خىلىقٍ   
(8) 

QS. Al-An‟am: 94, QS. Al-

A‟raf: 11, QS. Al-Kahfi: 48, 

QS. Thaha: 55, QS. Al-Hajj: 5, 

QS. Al-Mu‟minun: 115, QS. 

Al-Hujurat: 13, QS. Al-

Waqi‟ah: 57. 

Fi‟il Madhi 

Tsulasi Mujarrad 

نىاهي خىلىقٍ   
(2) 

QS. Maryam: 67, QS. Yasin: 

77,  

Fi‟il Madhi 

Tsulasi Mujarrad 

نىاىيمٍ خىلىقٍ   
(3) 

QS. As-Shaffat: 11, QS. Al-

Ma‟arij: 39, QS. Al-Insan: 28. 
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Fi‟il Madhi 

Tsulasi Mujarrad 

نً خىلىقى   
(1) 

QS. As-Syu‟ara: 78. 

Fi‟il Madhi 

Tsulasi Mujarrad 

وي خىلىقى   
(4) 

QS. Ali „Imran: 59, QS. As-

Sajdah: 7, QS. „Abasa: 18, QS. 

„Abasa: 19. 

Fi‟il Madhi 

Tsulasi Mujarrad 

هيمٍ خىلىقى   
(3) 

QS. Hud: 119, QS. Fushshilat 

15, QS. Az-Zukhruf: 87. 

Fi‟il Mudhari‟ 

Tsulatsi 

Mujarrad 

خٍليقي أَ   
(1) 

QS. Ali „Imran: 49. 

Fi‟il Mudhari‟ 

Tsulatsi 

Mujarrad 

 تَىٍليقي 
(1) 

QS. Al-Maidah: 110. 

Fi‟il Mudhari‟ 

Tsulatsi 

Mujarrad 

 تَىٍليقيوٍنىوي 
(1) 

QS. Al-Waqi‟ah: 59. 

Fi‟il Mudhari‟ 

Tsulatsi 

Mujarrad 

 نَىٍليقكُّمٍ 
(1) 

QS. Al-Mursalat: 20. 

Fi‟il Mudhari‟ 

Tsulatsi 

Mujarrad 

 يَىٍليقيكيمٍ 
(1) 

QS. Az-Zumar: 6. 

Fi‟il Madhi 

Tsulasi Mujarrad 

Majhul 

 خيلًقى 
(5) 

QS. An-Nisa: 28, QS. Al-

Anbiya: 37, QS. Al-Ma‟arij: 

19, QS. At-Thariq: 5, QS. At-

Thariq: 6. 

Fi‟il Madhi 

Tsulasi Mujarrad 

Majhul 

 خيلًقيوا
(1) 

QS. Ath-Thur: 35. 

Masdar 
لٍقً   خى
(7) 

QS. Al-A‟raf: 69, QS. Ar-

Rum: 30, QS. As-Sajdah: 7, 

QS. Yasin: 68, QS. Yasin: 79, 

QS. Az-Zumar: 6, QS. Ghafir: 

57. 

Masdar 
لٍقنا  خى
(4) 

QS. Al-Mu‟minun: 14, QS. 

Ash-Shaffat: 11, QS. Az-

Zaumar: 6, QS. An-Nazi‟at: 

27. 

Masdar  ٍلٍقيكيم -QS. Luqman: 28, QS. Al خى

Jatsiyah: 4. 
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(2) 

Masdar 
لٍقًوً   خى
(2) 

QS. Thaha: 50, QS. Yasin: 78. 

Isim Fa‟il 
 خىالًقه 
(2) 

QS. Al-Hijr: 28, QS. Shad: 71. 

Isim Fa‟il 
 اىلْىٍالقًيوٍفى 

(2) 

QS. Ath-Thur: 35, QS. Al-

Waqi‟ah: 59. 

Isim Fa‟il 
 اىلْىٍالقًًيٍْى 

(1) 

 QS. Al-Mu‟minun: 14. 

Isim Maf‟ul 
 مُيىلَّقىةو 
(2) 

QS. Al-Hajj: 5, QS. Al-Hajj: 5. 

Total 100 Kali 

 

Dari uraian penjelasan di atas dapat dilihat dari akar kata khalaqa-

yakhluqu-khalqan-wa khalaqatan beserta derivasinya, sangat banyak dan 

beragam. Terdapat macam-macam bentuk kedudukan baik itu fi‟il ataupun 

isim, di antaranya: fi‟il madhi tsulatsi mujarrad sebanyak 13 kali 

pengulangan, fi‟il mudhari‟ tsulatsi mujarrad sebanyak 5 kali pengulangan, 

fi‟il madhi tsulatsi mujarrad majhul sebanyak 2 kali pengulangan, masdar 

sebanyak 4 kali pengulangan, isim fa‟il sebanyak 3 kali pengulangan, isim 

maf‟ul 1 kali pengulangan. 

2. Ja’ala 

Ja‟ala secara bahasa berasal dari kata  ًَ ًُ  –جَعَ ً   –٠جَْعَ جَعْ  yang artinya 

menjadikan, membuat, menciptakan, melakukan.
46

 Kata ja‟ala di dalam 

Mu‟jam Maqayis Al-Lughah disebutkan bahwa kata tersebut terdiri dari 

huruf jim, „ain, dan lam  merupakan kalimat yang tidak kurang, sebagiannya 

tidak menyerupai sebagian lain.
47

 Kata ja‟ala bisa diartikan juga sama 

seperti kata khalaqa, shana‟a, shoyyarohu yang artinya menjadikan atau 

menciptakan.
48

 Majddudin Al-Fayruzabadi (W. 817 H) juga menjelaskan 

makna ja‟ala di dalam kitab Al-Qamus Al-Muhith memiliki makna yang 

serupa dengan kata shana‟a.
49

 Kata ja‟ala memiliki makna yang bervariasi 

di antaranya: memiliki makna menduga, memiliki makna meletakkan, 

                                                           
46

 Taufiqul Hakim, Kamus At-Taufiq (Jepara: Amsilati, 2004), h. 86. 
47

 Abu Al-Husein Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu‟jam Maqayis Al-Lughah, jilid. 

1, h. 460. 
48

 Jamaluddin Muhammad Ibnu Manzhur, Lisan Al-Arab, Jilid. 11, h. 110. 
49

 Majddudin Al-Fayruzabadi, Al-Qamus Al-Muhith , h. 991. 
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memiliki makna penjelasan, memiliki makna menggambarkan dan memiliki 

makna menciptakan. Al-Jauhari (W. 1215 H) mengatakan, kata Ja‟ala 

memiliki arti membuat atau menjadikan sesuatu.
50

  

Kata ja‟ala beserta derivasinya di dalam Al-Qur‟an disebutkan 

sebanyak 346 kali. Adapun uraian kata ja‟ala beserta derivasinya yang 

berkaitan dengan penciptaan manusia di dalam Al-Qur‟an disebutkan 

sebanyak 13 kali di antaranya sebagai berikut:  ًَ  terdapat 6 (menjadikan) جَعَ

kali lafadz pengulangan, ٍَْٕب  terdapat 2 kali lafadz (kami menjadikan) جَعَ

pengulangan,   ٍَُْٖٕب  ,terdapat 3 kali lafadz pengulangan (kami jadikan dia) جَعَ

ٍْٕبَ٘بَ  (menjadikannya) جَعٍََُٗ  ,terdapat 1 kali lafadz (kami jadikan dia) جَعَ

terdapat 1 kali lafadz.
51

 

                                                           
50

 Yayan Nurbayan, A Semantic Analysis of Word “Khalaqa, Ja‟ala, Bada‟a, 

Shana‟a, Fhatara” in Revealing the Concept of Human Creation, dalam Jurnal Arabiyat: 

Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban, h. 294. 
51

 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu‟jam Al-Mufahras Li Al-Fadz Al-Qur‟an Al-

Karim, h. 213-219. 

Lihat Menjadikan Langit, Bumi Disebutkan 15 Kali.  ًَ  .QS. Al-Baqarah: 22, QS :جَعَ

Thaha: 53, QS. Al-Furqan: 61, QS. An-Naml: 61, QS. Ghafir: 64, QS. Az-Zukhruf: 10, QS. 

Al-Mulk: 15, QS. Nuh: 19. ٍَْٕب  ,QS. Al-A‟raf: 10, QS. Al-Kahfi: 7, QS. Al-Anbiya: 31 :جَعَ

QS. Al-Anbiya: 32.  ًُ َْ  .QS. Al-Mursalat: 25, QS. An-Naba: 6 :ٔجَْعَ ْٛ  .QS. Al-Kahfi: 8 :ٌجََبعٍُِ

Lihat Menjadikan Matahari, Bulan, Bintang Disebutkan 10 Kali.  ًَ -QS. Al :جَعَ

An‟am: 97,QS. Yunus: 5, QS. Al-Furqan: 61, QS. Nuh: 16, QS. Nuh: 16. ٍَْٕب  :QS. Al-Hijr :جَعَ

16, QS. Al-Furqan: 45, QS. An-Naba: 13. ٍْٕبََ٘ب ًُ  ,QS. Al-Mulk: 5 :جَعَ  .QS. Al-Kahfi: 90 :ٔجَْعَ

Lihat Menjadikan Malam, Siang Disebutkan 14 Kali.  ًَ  .QS. Al-An‟am: 96, QS :جَعَ

Yunus: 67, QS. Al-Furqan: 47, QS. Al-Furqan: 47, QS. Al-Furqan: 62,  QS. Al-Qashas: 71, 

QS. Al-Qashah: 72, QS. Al-Qashas: 73, QS. Ghafir: 61. ٍَْٕب  :QS. Al-Isra: 12, QS. Al-Isra :جَعَ

12, QS. An-Naml: 86, QS. An-Naba: 10, QS. An-Naba: 11. 

Lihat Menjadikan Hewan Disebutkan 7 Kali.  ًَ -QS. Al-Ma‟idah: 60, QS. Al :جَعَ

Ma‟idah: 103, QS. An-Nahl: 80, QS. Ghafir; 79, QS. Az-Zukhruf: 12. ٍْٕبََ٘ب  :QS. Al-Hajj :جَعَ

 .QS. Al-An‟am: 136 :جَعٍَُٛا .36

Lihat Menjadikan Pasangan, Suami, Istri Disebutkan 10 Kali.  ًَ  :QS. Al-A‟raf :جَعَ

189, QS. An-Nahl: 72, QS. An-Nahl: 72, QS. Ar-Rum: 21, QS. Al-Ahzab: 4, QS. Az-

Zumar: 6, QS. Asy-Syura: 11, QS. Al-Qiyamah: 39.  ُْ ٍْٕبَ .QS. Fathir: 11 :جَعٍَىَُ -QS. Ar :جَعَ

Ra‟d: 38. 

Lihat Menjadikan Malaikat Disebutkan 4 Kali. ٍَْٕب -QS. Az-Zukhruf: 60, QS. Al :جَعَ

Mudatsir: 31. جَعٍَُٛا: , QS. Az-Zukhruf: 19.   ً  .QS. Fathir: 1 :جَبعِ

Lihat Menjadikan Jin Disebutkan 3 Kali. ٍَْٕب -QS. Al :جَعٍَُٛا .QS. A‟raf: 27 :جَعَ

An‟am: 100, QS. Ash-Shaffat: 158. 

Lihat Menjadikan Neraka Disebutkan 3 Kali. ٍَْٕب  ,QS. Al-Isra: 8, QS. Al-Isra: 18 :جَعَ

QS. Al-Kahfi: 52.   

Lihat Menjadikan Gunung Disebutkan 6 Kali.  ًَ  :QS. Ar-Ra‟d: 3, QS. An-Nahl :جَعَ

81, QS. An-Naml: 61, QS. Fushshilat: 10. ٍَْٕب  :QS. Al-A‟raf :جَعٍََُٗ  .QS. Al-Mursalat: 27 :جَعَ

143. 
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Lihat Menjadikan Tumbuhan Disebutkan 8 Kali.  ًَ ٍْٕبَ .QS. Ar-Ra‟d: 3 :جَعَ  .QS :جَعَ

Yasin: 34. ٍَْٕبَ٘ب ُْ  .QS. Yunus: 24, QS. Ash-Shaffat: 63 :جَعَ ٍْٕبَُ٘  :جَعٍََُٗ  .QS. Al-Anbiya: 15 :جَعَ

QS. Al-A‟la: 5.  ًَ ٍُْٗ  .QS. Nuh: 12  :٠جَْعَ  .QS. Az-Zumar: 21 :٠جَْعَ

Lihat Menjadikan Sungai Disebutkan 6 Kali.  ًَ -QS. Maryam: 24, QS. Al :جَعَ

Furqan: 110, QS. Al-Furqan: 53, QS. An-Naml: 61. ٍَْٕب ًَ  .QS. Al-An‟am: 6 :جَعَ  .QS :٠جَْعَ

Nuh: 12 

Lihat Menjadikan Kematian Disebutkan 1 Kali.  ًَ  .QS. Al-Isra: 99 :جَعَ

Lihat Menjadikan Lainnya Disebutkan 246 Kali.  ًَ -QS. An-Nisa: 5, QS. An :جَعَ

Nisa: 90, QS. Al-Ma‟idah: 20, QS. Al-Ma‟idah: 97, QS. Al-An-am: 1, QS. At-Taubah: 40, 

QS. Yusuf: 70, QS. An-Nahl: 80, QS. An-Nahl: 81, QS. An-Nahl: 81, QS. Al-Hajj: 78, QS. 

An-Naml: 61, QS. Al-Qashas: 4, QS. Al-„Ankabut: 10, QS. Al-Ahzab: 4, QS. Al-Ahzab: 4, 

QS. Yasin: 80, QS. Shad: 5, QS. Az-Zumar: 8, QS. Az-Zukhruf: 10, QS. Al-Jatsiyah: 23, 

QS. Al-Fath: 26, QS. Al-Fath: 27, Qaf: 26, QS. Ath-Thalaq: 3, QS. Al-Mulk: 23.  جَعَلَا: QS. 

Al‟Araf: 190. : ٍُْج جَعَ  QS. Al-Mudatsir: 12.  ُْ ٍْخُ  .QS. At-Taubah: 19, QS. Yunus: 59, QS :جَعَ

An-Nahl: 91.  َُْٗجَعٍَخ: QS. Adz-Dzariyat: 42.  ُْ  :QS. Al-Mai‟idah: 20, QS. Al-Ma‟idah :جَعٍَىَُ

48, QS. Al-An‟am: 165, QS. A‟Araf: 69, QS. A‟raf: 74, QS. An-Nahl: 93, QS. Fathir: 39, 

QS. Al-Hadid: 7. ٍَْٕب  .QS. Al-Baqarah: 125, QS. Al-Baqarah: 143, QS. An-Nisa: 33,  QS :جَعَ

An-Nisa: 91, QS. Al-Ma‟idah: 13, QS. Al-Maidah: 48, QS. Al-An‟am: 25, QS. Al-An‟am: 

112, QS. Al-An‟am: 122, QS. Al-An‟am: 123, QS. Hud: 82, QS. Al-Hijr: 20, QS. Al-Hijr: 

74, QS. Al-Isra: 33, QS. Isra: 45, QS. Isra: 46, QS. Al-Isra: 60, QS. Al-Kahfi: 32, QS. Al-

Kahfi: 32, QS. Al-Kahfi: 57, QS. Al-Kahfi: 59, QS. Maryam: 49, QS. Maryam: 50, QS. Al-

Anbiya: 31, QS. Al-Anbiya: 34, QS. Al-Anbiya: 72, QS. Al-Hajj: 34, QS. Al-Hajj: 67, QS. 

Al-Furqan: 20, QS. Al-Furqan: 31, QS. Al-Furqan: 35, QS. Al-„Ankabut: 27, QS. Al-

„Ankabut: 67, QS. As-Sajdah: 24, QS. Saba: 18, QS. Saba: 33, QS. Yasin: 8, QS. Yasin: 9, 

QS. Ash-Shaffat: 77, QS. Az-Zukhruf: 33, QS. Az-Zukhruf: 45, QS. Al-Ahqaf: 26, QS. Al-

Hadid: 26, QS. Al-Hadid: 27, QS. Al-Mudatsir: 31, QS. An-Naba: 9.   : ٍَْٕبَن جَعَ  QS. Al-

An‟am: 107, QS. Shad: 26, QS. Al-Jatsiyah: 18.  ُْ ٍْٕبَوُ  :QS. Al- Baqarah: 143, QS. Yunus :جَعَ

14, QS. Al-Isra: 6, QS. Al-Hujurat: 13.  ٍَُْٖٕب -QS. Al-An‟am: 9, QS. Al-An‟am: 9, QS. Al :جَعَ

Isra: 2, QS. Al-Hajj: 25, QS. Al-Furqan: 23, QS. As-Sajdah: 23, QS. Fushshilat: 44, QS. 

Asy-Syura: 52, QS. Az-Zukhruf: 3, QS. Az-Zukhruf: 59, QS. Al-Waqi‟ah: 65, QS. Al-

Waqi‟ah: 70. ٍَْٕبَ٘ب   .QS. Al-Baqarah: 66, QS. Al-„Ankabut: 15, QS. Al-Waqi‟ah: 73 :جَعَ

 ُْ ٍْٕبَُ٘ -QS. Yunus: 73, QS. Al-Anbiya: 8, QS. Al-Anbiya: 70, QS. Al-Anbiya: 73, QS. Al :جَعَ

Mu‟minun: 41, QS. Al-Mu‟minun: 44, QS. Al-Furqan: 37, QS. Al-Qashas: 41, QS. Saba: 

19, QS. Ash-Shaffat: 98, QS. Az-Zukhruf: 56.  َّٓ ٍْٕبَُ٘  .QS :جَعٍََِٕٟ .QS. Al-Waqi‟ah: 36 :فجََعَ

Maryam: 30, QS. Maryam: 31, QS. Asy-Syu‟ara: 21, QS. Yasin: 27.  ٍََُٗجَع: QS. Ali „Imran: 

126, QS. Al-Anfal: 10, QS. Al-Kahfi: 96, QS. Al-Kahfi: 98, QS. Al-Furqan: 45, QS. Al-

Qalam: 50. َجَعٍََٙب: QS. Yusuf: 100, QS. Az-Zukhruf: 28.  ٍََجَع ُْ ُٙ : QS. Al-Anbiya: 58, QS. 

Asy-Syura: 8, QS. Al-Fil: 5. جَعٍَُٛا: QS. Ar-Ra‟d: 16, QS. Ar-Ra‟d: 33, QS. Ibrahim: 30, QS. 

Al-Hijr: 91, QS. An-naml: 34, QS. Az-Zukhruf: 15, QS. Nuh: 7.  ًْ  .QS. Al-Kahfi: 95 :أجَْعَ

ًُ  .QS. Asy-Syu‟ara: 29 :لََجَْعٍَََّٕهَ   ,QS. Al-Baqarah: 30, QS. Al-Isra: 22, QS. Al-Isra: 29 :حجَْعَ

QS. Al-Isra: 39, QS. Al-Kahfi: 94, QS. Al-Hasyr: 10. : ٍَْٕب حجَْعَ  QS. Al-A‟raf: 47, QS. Yunus: 

85, QS. Al-Mumtahanah: 5. ٍِْٟٕ  .QS :حجَْعٍَُٛا .QS. Al-A‟raf: 150, QS. Al-Mu‟minun: 94 :حجَْعَ

Al-Baqarah: 22, QS. Al-Baqarah: 224, QS. An-Nisa: 144, QS. An-Nur: 63, QS. Adz-

Dzariyat: 51. : َْ حجَْعٍَُٛ  QS. Fushshilat: 9, QS. Al-Waqi‟ah: 82.  ٍََُُٗٔٛحجَْع: QS. Al-An‟am: 91. 
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Adapun rincian kata ja‟ala dan derivasinya yang berkaitan dengan 

penciptaan manusia adalah sebagai berikut: 

Kata 

(Lafadz) 
Kedudukan 

Derivasi 

Kata 
Surah dan Ayat-ayat 

يَىٍعىلي  –جىعىلى 
جىعٍله  –

52  

Fi‟il Madhi 

Tsulasi Mujarrad 

 جىعىلى 
(6) 

QS. Hud: 118, QS. An-Nahl: 

78, QS. Ar-Rum: 54, QS. Ar-

Rum: 54,  QS. As-Sajdah: 8, 

QS. As-Sajdah: 9. 

Fi‟il Madhi 

Tsulasi Mujarrad 

 جىعىلٍنىا
(2) 

QS. Al-Anbiya: 30, QS. Al-

Mu‟minun: 50. 

Fi‟il Madhi 

Tsulasi Mujarrad 

 جىعىلٍنىاهي 
(3) 

QS. Al-Insan: 2, QS. Al-

Mursalat: 21, QS. Al-

Mu‟minun: 13 

Fi‟il Madhi 

Tsulasi Mujarrad 

ا  جىعىلٍنىاىى
(1) 

QS. Al-Anbiya: 91. 

Fi‟il Madhi 

Tsulasi Mujarrad 

 جىعىلىوي 
(1) 

QS. Al-Furqan: 54. 

Total 13 Kali 

                                                                                                                                                     

 ًُ -QS. Ali „Imran: 61, QS. Al-Kahfi: 48, QS. Al-Kahfi: 94, QS. Maryam: 7, QS. Al :ٔجَْعَ

Qashas: 35, QS. Saba: 33, QS. Shad: 28, QS. Shad: 28, QS. Al-Qalam: 35, QS. Al-Balad: 8. 

ٌِٕجَْعٍَهََ  َٚ : QS. Al-Baqarah: 259.  ٌٍََُِٕٗجَْع َٚ : QS. Maryam: 21. ٔجَْعٍََُٙب: QS. Al-Qashas: 83, QS. 

Al-Haqqah: 12. ب َّ ٍُْٙ ُْ  .QS. Fushshilat: 29 :ٔجَْعَ  ,QS. Al-Qashas: 5, QS. Al-Qashas: 5 :ٔجَْعٍََُٙ

QS. Al-Jatsiyah: 21. : ًَ ٠جَْعَ  QS. Ali „Imran: 156, QS. Ali „Imran: 176, QS. An-Nisa: 15, QS. 

An-Nisa: 19, QS. An-Nisa: 141, QS. Al-Ma‟idah: 6, QS. Al-An‟am: 124, QS. Al-An‟am: 

125, QS. Al-An‟am: 125, QS.  Al-Anfal: 29, QS. Al-Anfal: 37, QS. Yunus: 100, QS. Al-

Kahfi: 1, QS. Maryam: 96, QS. Al-Hajj: 53, QS. An-Nur: 40, QS. Al-Furqan: 10, QS. Asy-

Syura: 50, QS. Al-Hadid: 28, QS. Al-Mumtahanah: 7, QS. Ath-Thalaq: 2, QS. Ath-Thalaq: 

4, QS. Ath-Thalaq: 7, QS. Al-Jin: 25, QS. Al-Muzamil: 17, QS. Al-Fil: 2.  ُْ ٠جَْعٍَىُُ َٚ : QS. An-

Naml: 62. ٍِْٟٕ ٍُْٗ  .QS. Maryam: 32 :٠جَْعَ -QS. Al-An‟am: 39, QS. Al-Anfal: 37, QS. An :٠جَْعَ

Nur: 43, QS. Ar-Rum: 48.  َْ ْٛ  ,QS. Al-Baqarah: 19, QS. Al-Hijr: 96, QS. An-Nahl: 56 :٠جَْعٍَ 

QS. An-Nahl: 57, QS. An-Nahl: 62.  ُٖ ْٛ ًْ  .QS. Yusuf: 15 :٠جَْعٍَُ  ,QS. Al-Baqarah: 126 :اجْعَ

QS. Al-Baqarah: 260, QS. Ali „imran: 41, QS. An-Nisa: 75, QS. An-Nisa: 75, QS. Al-A‟raf: 

138, QS. Ibrahim: 35, QS. Ibrahim: 37, QS. Al-Isra: 80, QS. Maryam: 10, QS. Thaha: 29, 

QS. Thaha: 58, QS. Asy-Syu‟ara: 84, QS. Al-Qashas: 38.  ٍَْٕب  .QS. Al-Baqarah: 128, QS :اجْعَ

Al-Furqan: 74. ٍِْٟٕ ٍُْٗ  .QS. Yusuf: 55, QS. Ibrahim: 40, QS. Asy-Syu‟ara: 85 :اجْعَ اجْعَ َٚ : QS. 

Maryam: 6. اجْعٍَُٛا: QS. Yunus: 87, QS. Yusuf: 62. : ُج ًَ ً   .QS. An-Nahl: 124  عِ -QS. Al :جَبعِ

Baqarah: 30, QS. Ali „Imran: 55.   َُجَبعٍِه: QS. Al-Baqarah: 124.  ٍُُِٗجَبع َٚ : QS. Al-Qashas: 7. 
52

 Taufiqul Hakim, Kamus At-Taufiq, h. 123. 
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Dari uraian penjelasan di atas dapat dilihat dari akar kata ja‟ala-

yaj‟alu-ja‟lun beserta derivasinya, sangat banyak dan beragam. Terdapat 

bentuk kedudukan fi‟il, di antaranya: fi‟il madhi tsulatsi mujarrad sebanyak 5 

kali pengulangan. 

3. Ansya’a 

Ansya‟a secara bahasa berasal dari kata  َْٕشَؤُ  –ٔشََؤ ٔشَْؤ   –٠َ  yang artinya 

tumbuh, awal kejadian, berkembang.
53

 Kata nasya‟a memiliki arti Allah 

SWT mengadakan, bisa diartikan juga dengan menciptakan, atau Allah SWT 

mengadakan ciptaannya artinya Allah SWT yang memulai penciptaannya.
54

 

Majddudin Al-Fayruzabadi (W. 817 H) juga menjelaskan makna nasya‟a di 

dalam kitab Al-Qamus Al-Muhith memiliki makna hidup, tumbuh dan 

berkembang.
55

 Menurut Ar-Raghib Al-Ashfahani (W. 502 H) kata nasya‟a 

yaitu mengadakan sesuatu kemudian mengurusnya.
56

 

Kata ansya‟a beserta derivasinya di dalam Al-Qur‟an disebutkan 

sebanyak 28 kali. Adapun uraian kata ansya‟a beserta derivasinya yang ada 

di dalam Al-Qur‟an sebagai berikut:  ُؤ ْٔشَؤَ  ,terdapat 1 kali lafadz (tumbuh) ٠ُٕشََّ  أَ

(menumbuhkan) terdapat 2 kali lafadz pengulangan,  ُْ ْٔشَؤحُْ  kamu) أَ

menumbuhkan) terdapat 1 kali lafadz,  ُْ ْٔشَؤوَُ  terdapat 5 kali (menciptakanmu) أَ

lafadz pengulangan, ْٔشَؤَْٔب  ,terdapat 6 kali lafadz pengulangan (kami ciptakan) أَ

ْٔشَؤْٔبَُٖ  َّٓ  ,terdapat 1 kali lafadz (kami menjadikannya) أَ ْٔشَؤْٔبَُ٘  kami) أَ

menciptakan mereka) terdapat 1 kali lafadz, َْٔشَؤَ٘ب  terdapat (menciptakannya) أَ

1 kali lafadz,  ُْ ْٕشِئىَُ ُٔ (kami menciptakanmu) terdapat 1 kali lafadz,  ُْٕشِئ ُ٠ (dia 

menjadikan) terdapat 2 kali lafadz pengulangan,  ََٔبَشِئت (bangun) terdapat 1 kali 

lafadz,  ََإٌَّشْؤة (kejadian) terdapat 3 kali lafadz pengulangan,  ًْٔشَبء  secara) إِ

langsung) terdapat 1 kali lafadz,  َْ ْٕشِئُٛ ُّ ٌْ  terdapat 1 kali (menumbuhkan) ا

lafadz,  ُْٕشَآث ُّ ٌْ .terdapat 1 kali lafadz (buatan) ا
57

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
53

 Taufiqul Hakim, Kamus At-Taufiq, h. 636. 
54

 Jamaluddin Muhammad Ibnu Manzhur, Lisan Al-Arab, Jilid. 1, h. 170. 
55

 Majddudin Al-Fayruzabadi, Al-Qamus Al-Muhith , h. 82. 
56

 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Mu‟jam Mufrodat Alfazh Al-Qur‟an (Beirut: Dar al-

Fikr, 2009), h. 807. 
57

 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu‟jam Al-Mufahras Li Al-Fadz Al-Qur‟an Al-

Karim, h. 787. 
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Adapun rincian kata ansya‟a dan derivasinya adalah sebagai berikut: 

Kata 

(Lafadz) 
Kedudukan 

Derivasi 

Kata 
Surah dan Ayat-ayat 

 –يػىنٍشىأي  –نىشىأى 
 كىنىشيوٍءه  – نىشٍأه 
58ةه أى كىنىشٍ  –  

Fi‟il Mudhari‟ 

Tsulatsi Mazid 

Majhul 

 يػينىشَّأي 
(1) 

QS. Az-Zukhruf: 18. 

Fi‟il Madhi 

Tsulatsi Mazid 

 أىنٍشىأى 
(2) 

QS. Al-An‟am: 141, QS. Al-

Mu‟minun: 78. 

Fi‟il Madhi 

Tsulatsi Mazid 

 أىنٍشىأٍتيٍ 
(1) 

QS. Al-Waqi‟ah: 72. 

Fi‟il Madhi 

Tsulatsi Mazid 

 أىنٍشىأىكيمٍ 
(5) 

QS. Al-An‟am: 98, QS. Al-

An‟am: 133, QS. Hud: 61, QS. 

An-Najm: 32, QS. Al-Mulk: 

23. 

Fi‟il Madhi 

Tsulatsi Mazid 

 أىنٍشىأٍنىا
(6) 

QS. Al-An‟am: 6, QS. Al-

Anbiya: 11, QS. Al-

Mu‟minun: 19, QS. Al-

Mu‟minun: 31, QS. Al-

Mu‟minun: 42, QS. Al-

Qashash: 45. 

Fi‟il Madhi 

Tsulatsi Mazid 

 أىنٍشىأٍنىاهي 
(1) 

QS. Al-Mu‟minun: 14. 

Fi‟il Madhi 

Tsulatsi Mazid 

نٍشىأٍنىاىينَّ أى   
(1) 

QS. Al-Waqi‟ah: 35. 

Fi‟il Madhi 

Tsulatsi Mazid 

ا  أىنٍشىأىىى
(1) 

QS. Yasin: 79. 

Fi‟il Mudhari‟ 

Tsulatsi Mazid 

 نػينٍشًئىكيمٍ 
(1) 

QS. Al-Waqi‟ah: 61. 

Fi‟il Mudhari‟ 

Tsulatsi Mazid 

 يػينٍشًئي 
(2) 

QS. Ar-Ra‟d: 12, QS. Al-

„Ankabut: 20. 

Isim Fa‟il 
 نىاشًئىةى 
(1) 

QS. Al-Muzammil: 6. 

                                                           
58

 Taufiqul Hakim, Kamus At-Taufiq, h. 636. 
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Masdar 
 النَّشٍأىةى 
(3) 

QS. Al-„Ankabut: 20, QS. An-

Najm: 47, QS. Al-Waqi‟ah: 

62. 

Masdar 
 إًنٍشىاءن 
(1) 

QS. Al-Waqi‟ah: 35. 

Isim Fa‟il Jama‟ 

Mudzakkar 

Salim 

 الٍمينٍشًئيوفى 
(1) 

QS. Al-Waqi‟ah: 72. 

Isim Jama‟ 

Muannats Salim 

 الٍمينٍشىآتي 
(1) 

QS. Ar-Rahman: 24. 

Total 28 Kali 

 

Dari uraian penjelasan di atas dapat dilihat kata ansya‟a dan 

derivasinya, akar kata dari nasya‟a-yansya‟u-nasy‟un ada banyak dan 

beragam. Terdapat beberapa macam bentuk kedudukan baik itu fi‟il atau 

isim, di antaranya: fi‟il mudhari‟ tsulatsi mazid majhul 1 kali pengulangan, 

fi‟il madhi tsulatsi mazid 7 kali pengulangan, fi‟il mudhari‟ tsulatsi mazid 2 

kali pengulangan, dan masdar 2 kali pengulangan, isim fa‟il 2 kali 

pengulangan, dan isim jama‟ muannats salim 1 kali pengulangan. 

4. Anbata 

Anbata secara bahasa berasal dari kata  ََْٕبجُُ  –ٔبَج ٔبَْخًب –٠َ  yang artinya 

bertumbuh, tumbuhan.
59

 Kata anbata memiliki arti segala sesuatu yang Allah 

tumbuhkan di bumi.
60

 Majddudin Al-Fayruzabadi (W. 817 H) juga 

menjelaskan makna anbata di dalam kitab Al-Qamus Al-Muhith memiliki 

makna tumbuhan rumput.
61

 Menurut Ar-Raghib Al-Ashfahani (W. 502 H) 

kata anbata memiliki arti segala sesuatu yang keluar dari tanah berupa 

tumbuhan, pohon yang memiliki ranting dan tidak memiliki ranting seperti 

rumput, pada umumnya kata ini dikenal dan diartikan sebagai tumbuhan 

yang tidak memiliki ranting dan bisa dimakan oleh hewan. Kata ini 

digunakan untuk setiap yang tumbuh, baik itu tumbuhan, hewan dan 

manusia.
62

 

Kata anbata beserta derivasinya di dalam Al-Qur‟an disebutkan 

sebanyak 26 kali. Adapun uraian kata anbata beserta derivasinya yang ada di 

dalam Al-Qur‟an sebagai berikut:  ُُْٕبج  ,terdapat 1 kali lafadz (menghasilkan) حَ

ْٔبخَجَْ  ُْ  ,terdapat 2 kali lafadz pengulangan (menumbuhkan) أَ ْٔبخَىَُ  أَ
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(menciptakanmu) terdapat 1 kali lafadz, ْٔبخََْٕب  terdapat 8 (kami menumbuhkan) أَ

kali lafadz pengulangan, ْٔبخَََٙب ْٕبجُِ  ,terdapat 1 kali lafadz (membesarkannya) أَ  حُ

(ditumbuhkan) terdapat 2 kali lafadz pengulangan, ْٕبخُِٛا  kamu) حُ

menumbuhkan) terdapat 1 kali lafadz,  ُِْٕبج ُ٠ (dia menumbuhkan) terdapat 1 

kali lafadz,  َٔبََبث (tumbuhan) terdapat 4 kali lafadz pengulangan, ًٔبَبَحب 

(pertumbuhan) terdapat 3 kali lafadz pengulangan,  ُُٗٔبَبَح (tanamannya) 

terdapat 2 kali lafadz pengulangan.
63

 

Adapun rincian kata anbata dan derivasinya adalah sebagai berikut: 

Kata 

(Lafadz) 
Kedudukan 

Derivasi 

Kata 
Surah dan Ayat-ayat 

يػىنٍبيتي  –نػىبىتى 
  64نػىبٍتنا –

Fi‟il Mudhari‟ 

Tsulatsi 

Mujarrad 

 تػىنٍبيتي 
(1) 

QS. Al-Mu‟minun: 20. 

Fi‟il Madhi 

Tsulatsi Mazid 

 أىنػٍبىتىتٍ 
(2) 

QS. Al-Baqarah: 261, QS. Al-

Hajj: 5. 

Fi‟il Madhi 

Tsulatsi Mazid 

 أىنػٍبىتىكيمٍ 
(1) 

QS. Nuh: 17. 

Fi‟il Madhi 

Tsulatsi Mazid 

نىا  أىنػٍبىتػٍ
(8) 

QS. Al-Hijr: 19, QS. Asy-

Syu‟ara: 7, QS. An-Naml: 60, 

QS. Luqman: 10, QS. Ash-

Shaffat: 146, QS. Qaf: 7, QS. 

Qaf: 9, QS. Abasa: 27. 

Fi‟il Madhi 

Tsulatsi Mazid 

 أىنػٍبىتػىهىا
(1) 

QS. Ali „Imran: 37. 

Fi‟il Mudhari‟ 

Tsulatsi Mazid 

 تػينٍبًتي 
(2) 

QS. Al-Baqarah: 61, QS. 

Yasin: 36. 

Fi‟il Mudhari‟ 

Tsulatsi Mazid 

 تػينٍبًتيوا
(1) 

QS. An-Naml: 60. 

Fi‟il Mudhari‟ 

Tsulatsi Mazid 

 يػينٍبًتي 
(1) 

QS. An-Nahl: 11. 

Masdar  نػىبىاتى 
QS. Al-An‟am: 99, QS. 

Yunus: 24, QS. Al-Kahfi: 45, 
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(4) QS. Thaha: 54. 

Masdar 
 نػىبىاتنا
(3) 

QS. Ali „Imran: 37, QS.  Nuh: 

17, QS. An-Naba: 15.  

Masdar 
 نػىبىاتيوي 
(2) 

QS. Al-A‟raf: 58, QS. Al-

Hadid: 20. 

Total 26 Kali 

 

Dari uraian penjelasan di atas dapat dilihat kata anbata dan 

derivasinya, akar kata dari nabata-yanbutu-nabtan ada banyak dan beragam. 

Terdapat beberapa macam bentuk kedudukan baik itu fi‟il atau isim, di 

antaranya: fi‟il mudhari‟ tsulatsi mujarrad 1 kali, fi‟il madhi tsulatsi mazid 4 

kali pengulangan, fi‟il mudhari‟ tsulatsi mazid 3 kali pengulangan, dan 

masdar 3 kali pengulangan. 

5. Sawwaa 

Sawwaa secara bahasa berasal dari kata  ٜ َّٛ ٜ  –سَ ِّٛ ٠ِٛتَ   –٠سَُ حسَْ  yang 

artinya menyamakan, menata, meratakan, menjadikan sempurna, 

membaguskan, menjadikan sama. 
65

 Kata sawwaa memiliki arti sesuatu yang 

sama dan menyerupai.
66

 Dalam arti lain bisa juga diartikan dengan  

menjadikannya sama, sempurna.
67

 Begitu juga dengan Majddudin Al-

Fayruzabadi (W. 817 H) menjelaskan makna sawwaa di dalam kitab Al-

Qamus Al-Muhith memiliki makna menjadikannya sama, sempurna.
68

 

Menurut Ar-Raghib Al-Ashfahani (W. 502 H) kata sawwaa memiliki arti 

persamaan dalam bentuk ukuran dan timbangan.
69

 Yang dimaksud di sini 

yaitu menjadikan ciptaannya sesuai dengan hikmahnya seperti yang 

disebutkan dalam QS. Al-Infithar ayat 7, dan menunjukkan akan 

kesempurnaan ciptaannya seperti yang disebutkan dalam QS. Asy-Syams 

ayat 7.
70

 

M. Quraish Shihab menjelaskan kata sawwaa  yang akar katanya 

terdiri dari tiga huruf yaitu sin, wawu, dan ya. Ia mengutip Ibnu Faris (W. 

395 H) bahwa akar kata tersebut menunjukkan arti kokoh atau teguh, dan arti 

keseimbangan atau kesamaan antara dua sesuatu. Dari makna kokoh dan 

teguh muncul makna menyempurnakan, karena sesuatu yang telah sempurna 
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maka itu telah kokoh. Kemudian dari makna keseimbangan dan kesamaan 

muncul makna sama.
71

 

Kata sawwaa beserta derivasinya di dalam Al-Qur‟an disebutkan 

sebanyak 14 kali. Adapun uraian kata sawwaa beserta derivasinya yang ada 

di dalam Al-Qur‟an sebagai berikut: ٜ َّٛ  terdapat 2 kali (menyempurnakan) سَ

lafadz pengulangan,  َان َّٛ  terdapat 2 kali (menyempurnakan kejadianmu) سَ

lafadz pengulangan,  ُٖا َّٛ ا٘بَ ,terdapat 1 kali lafadz (menyempurnakannya) سَ َّٛ  سَ

(menyempurnakannya) terdapat 3 kali lafadz pengulangan,  َّٓ اُ٘ َّٛ  dia) فسََ

menyempurnakannya) terdapat 1 kali lafadz,  ُُٗ٠ْخ َّٛ  aku menyempurnakan) سَ

kejadiannya) terdapat 2 kali lafadz pengulangan,  َٞ ِّٛ  (kami menyusun) ٔسَُ

terdapat 1 kali lafadz,  ُْ ٠ْىُ ِّٛ  terdapat 1 kali (kami mempersamakan kamu) ٔسَُ

lafadz, ٜ َّٛ .terdapat 1 kali lafadz (mereka diratakan) حسَُ
72

 

Adapun rincian kata sawwaa dan derivasinya adalah sebagai berikut: 

Kata 

(Lafadz) 
Kedudukan 

Derivasi 

Kata 
Surah dan Ayat-ayat 

ييسىوِّل  –سىوَّل 
  73تىسٍوًيىةه  –

Fi‟il Madhi 

Tsulatsi Mazid 

 سىوَّل
(2) 

QS. Al-Qiyamah: 38, QS. Al-

A‟la: 2. 

Fi‟il Madhi 

Tsulatsi Mazid 

 سىوَّاؾى 
(2) 

QS. Al-Kahfi: 37, QS. Al-

Infithar: 7. 

Fi‟il Madhi 

Tsulatsi Mazid 

 سىوَّاهي 
(1) 

QS. As-Sajdah: 9. 

Fi‟il Madhi 

Tsulatsi Mazid 

 سىوَّاىىا
(3) 

QS. An-Nazi‟at: 28, QS. Asy-

Syams: 7, QS. Asy-Syams: 14. 

Fi‟il Madhi 

Tsulatsi Mazid 

 فىسىوَّاىينَّ 
(1) 

QS. Al-Baqarah: 29. 

Fi‟il Madhi 

Tsulatsi Mazid 

 سىوَّيػٍتيوي 
(2) 

QS. Al-Hijr: 29, QS. Shad: 72. 

Fi‟il Mudhari‟ 

Tsulatsi Mazid 

 نيسىوِّمى 
(1) 

QS. Al-Qiyamah: 4. 

Fi‟il Mudhari‟ 

Tsulatsi Mazid 
 .QS. Asy-Syu‟ara: 98 نيسىوِّيٍكيمٍ 
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(1) 

Fi‟il Mudhari‟ 

Tsulatsi Mazid 

 تيسىوَّل
(1) 

QS. An-Nisa: 42 

Total 14 Kali 

Dari uraian penjelasan di atas dapat dilihat dari akar kata sawwaa-

yusawwii-taswiyatun beserta derivasinya. Terdapat satu macam bentuk 

kedudukan yaitu fi‟il, di antaranya: fi‟il madhi tsulatsi mazid sebanyak 6 kali 

pengulangan, dan fi‟il mudhari‟ tsulatsi mazid sebanyak 3 kali pengulangan. 

C. Bentuk/Rupa Proses Penciptaan Manusia  

Allah SWT telah menjelaskan asal mula penciptaan manusia di dalam 

ayat-ayat Al-Qur‟an. Di antaranya Allah SWT menyebutkan bahwa manusia 

diciptakan dari air, dalam ayat lain juga disebutkan bahwa Allah SWT 

menciptakan manusia dari tanah liat, dengan bermacam-macam tanah seperti 

thin, tanah kering seperti tembikar, tanah liat kering dari lumpur yang hitam. 

Setelah generasi Nabi Adam AS. Proses penciptaan manusia melalui organ 

reproduksi, kemudian ditiupkannya ruh ke dalam jasad sampai menjadi 

manusia yang terbaik dan paling sempurna dari makhluk yang lainnya. 

Manusia diciptakan melalui beberapa bentuk. Di antaranya:
74

  

Pertama, Tanah. Di dalam Al-Qur‟an tanah disebutkan dengan 

berbagai macam kata di antaranya; Turob, memiliki jamak atribatun 

mempunyai arti debu, dapat juga diartikan dengan tanah gemuk. Tanah 

memiliki beberapa lapisan, yaitu tanah lapisan atas yang berwarna hitam 

yang biasa disebut tanah subur atau tanah gemuk.
75

 Sedangkan menurut 

penafsiran para mufassir, turob mempunyai arti tanah, walaupun kamus 

mengartikan turob dengan debu atau serbuk tanah yang merupakan sesuatu 

yang sangat kecil ukurannya atau sesuatu yang renik, turob adalah zat renik, 

yaitu sel telur yang sangat kecil, yang mana manusia diciptakan dari zat 

tersebut.
76

 Allah SWT menyebutkan dalam Al-Qur‟an bahwa ia menciptakan 

manusia dari turab, yang merupakan zat renik yang terdapat pada badan 

manusia dan biasa kita kenal dengan sel kelamin. Melalui proses di dalam 

rahim seorang ibu, sel kelamin tersebut dapat bertumbuh menjadi bayi. 

Ketika proses fusi terjadi percampuran kromosom, separuhnya berasal dari 

kromosom sel jantan dan separuh lagi berasal dari kromosom sel betina lalu 
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mengalami pembelahan inti dan diakhiri dengan terjadinya dua buah sel 

keturunan, lalu sel keturunan itu melanjutkan pembelahan dan setiap sel 

yang dihasilkan adalah persamaan dari pendahulunya, jadi seorang anak 

mewarisi kromosom seorang ibu dan ayahnya sehingga seorang anak 

memiliki beberapa sifat yang sama dengan ibu dan ayahnya.
77

 Allah SWT 

menjelaskan dalam Al-Qur‟an bahwa tanah menjadi bahan diciptakannya 

manusia, dengan diciptakannya manusia dari tanah seperti makhluk lainnya 

manusia dipengaruhi oleh kekuatan alam, sehingga manusia membutuhkan 

kebutuhan pangan, seperti makan minum. Selain itu juga membutuhkan 

hubungan seks dan sebagainya.
78

  

Kemudian thin, berasal dari kata thana-yathinu, yang artinya 

memplaster, memoles dengan lumpur atau tanah, maksudnya tanah yang 

mengandung banyak air, lumpur,
79

 tanah yang sudah bercampur dengan air.
80

 

Selain arti tersebut, thin juga memiliki arti lempung, kata thin di dalam ayat 

Al-Qur‟an digunakan untuk memberikan pengertian terhadap komponen-

komponen pembentukan manusia. Al-Qur‟an menunjukkan awal penciptaan 

manusia dari lempung, yang kemudian diikuti dengan tahapan-tahapan 

selanjutnya.
81

  

Kemudian shalshal, adalah tembikar kering berongga yang terbuat dari 

tanah sehingga dapat menimbulkan bunyi apabila ditiup atau diayunkan.
82

 

Shalshal juga mempunyai arti lumpur yang sudah kering,
83

 bisa juga 

diartikan lumpur murni yang sudah bercampur dengan pasir atau diartikan 

dengan lempung yang merupakan bahan porselin, kalau melihat terjemah 

pada Al-Qur‟an diartikan dengan tembikar, ada juga yang mengartikan 

dengan tanah liat dan tanah kering, kalau diartikan dengan lempung (tanah 

liat yang kering), maka shalshal dapat dibuat untuk membuat tembikar, jadi 

shalshal mempunyai arti sebagai semacam lempung (tembikar).
84

 Shalshal 

terbuat dari tanah liat yang sedikit memiliki bau, yang disebut dengan 

hamaa‟un.
85

 bercampur dengan air dan memiliki warna kehitam-hitaman.  
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Kemudian sulalah, berasal dari kata salla yasillu sallan yang berarti 

mengeluarkan atau mencabut, sulalah berarti sesuatu yang tercabut.
86

 Selain 

itu juga mempunyai arti keturunan. Bisa juga diartikan dengan garis 

keturunan atau keluarga, dan sebagai apa yang dapat dikeluarkan dari 

sesuatu, dari berbagai arti tersebut yang paling tepat sulalah mempunyai arti 

sesuatu yang  dikeluarkan dari sesuatu yang lain, yang dimaksud adalah 

tanah. Namun kata sulalah ada juga yang menerjemah kan dengan kata 

saripati yang memiliki makna sesuatu yang disarikan dari sesuatu yang lain 

sebagaimana dijelaskan di dalam Al-Qur‟an bahwa asal usul manusia ialah 

sesuatu yang disarikan dari air mani.
87

 Oleh karena itu, bisa diartikan dengan 

saripati atau intisari.
88

 

Kedua, Nuthfah. Berasal dari kata nathofa yanthufu yang artinya 

menuangkan, mengalir sedikit demi sedikit.
89

 tetesan atau cairan dalam 

jumlah kecil. Yang dimaksud di sini adalah cairan laki-laki dan perempuan 

atau disebut juga dengan sperma laki-laki dan sel telur perempuan. Nuthfah 

ini berperan dalam penciptaan manusia.
90

 Nuthfah disebut juga dengan 

sebutan ma‟in mahin (air yang hina), disebut dengan air yang hina karena 

nuthfah berjalan keluar melalui organ yang digunakan untuk membuang air 

kencing. Kata lain juga yang dapat digunakan hampir serupa dengan nuthfah 

yaitu nuthfatin amsyaj (setetes mani yang bercampur), yang memiliki arti 

percampuran antara dua nuthfah yang meliputi sperma laki-laki dan sel telur 

perempuan.
91

 Nuthfah inilah yang disimpan di dalam rahim seorang ibu.
92

 

Maurice Bucaille (W. 1998 M) tidak setuju dengan arti nuthfatin amsyaj, 

yang berarti setetes mani yang bercampur, karena seakan-akan wanita juga 

menghasilkan cairan-cairan yang berperan  pada reproduksi, padahal yang 

memproduksi sperma hanyalah laki-laki.
93

 Ternyata bukan hanya laki-laki 

saja yang memiliki sperma atau nuthfah, tetapi dimiliki juga oleh wanita, 

nuthfah wanita adalah air yang meliputi sel telur di dalam kantong saluran, 

ketika saluran kantong itu pecah, air tadi mendorong sel telur ke kanal rahim 
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atau saluran rahim, di situ ia akan bertemu dengan sperma untuk membuahi. 

Dalam waktu satu bulan, nuthfah wanita keluar satu kali dari kantong 

penyimpanannya seperti terpancarnya air mani yang ada pada laki-laki.  

Nuthfah disebut juga dengan sebutan ma‟in dafiq (air yang terpancar), 

bukan hanya laki-laki saja yang memancarkan air mani tetapi wanita juga 

memancarkan air mani, air yang terpancar pada perempuan ini berbeda 

dengan cairan yang ada pada vagina, melainkan cairan lentur yang meleleh.
94

 

istilah ini menunjukkan masuknya sperma ke dalam rahim seorang ibu.
95

 

Nuthfah disebut juga dengan sebutan maniyyi yumna (mani yang 

ditumpahkan), kata maniyy secara istilah yaitu ditentukan dengan ukuran 

atau takdir, arti lain yaitu suatu cairan yang mengandung sel reproduksi, 

yang menjadi penyebab terjadinya kehidupan.
96

 Maniyy sudah menjadi 

bahasa Indonesia yang baku, yang merupakan cairan kental laki-laki yang 

menyembur saat mengalami ejakulasi yang dihasilkan dari produk buah 

zakar, kelenjar prostat, gelembung mani.
97

  

Penelitian ilmiah membuktikan adanya dua macam kandungan sperma 

di antaranya terdapat kromosom lelaki yang dilambangkan dengan huruf Y 

dan kromosom perempuan yang dilambangkan dengan huruf X. Sedangkan 

indung telur atau ovum perempuan hanya memiliki kromosom X. Apabila 

yang membuahi ovum, sperma yang mempunyai kromosom Y, maka anak 

yang dikandung adalah anak laki-laki, dan apabila yang membuahinya 

kromosom X, maka anak yang dikandung adalah anak perempuan. Apabila  

yang menentukan jenis kelamin laki-laki atau perempuan itu adalah nuthfah 

yang dipancarkan oleh laki-laki, maka sesuai dengan apa yang dijelaskan 

dalam Al-Qur‟an.
98

 

Ketiga, Alaqah. Berasal dari kata alaqa yang artinya sesuatu yang 

tergantung, membeku, berdempet.
99

 Dalam arti Bahasa arab yaitu segumpal 

darah yang merupakan benda yang melekat pada suatu tempat. Secara 

harfiah kata tersebut dipakai untuk menjelaskan kulit yang dihisap oleh 
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lintah yang menempel.
100

 Secara harfiah juga berarti sesuatu yang 

menempel.
101

 Dalam keadaan menempel yang menyerupai anak lintah, 

berenang di tengah cairan, berhubungan dengan makhluk lain, dan melalui 

makhluk lain anak lintah diberikan makanan berupa darah.
102

 Tahap ini 

disebut juga dengan tahap pelaksanaan dan pembangunan dengan cepat, 

karena isi kandungan saat itu dalam posisi tergantung di dalam rahim. Di 

tempat yang sama, saat itu juga mengalami pembentukan organ-organ. 

Ketika janin sudah terbentuk dengan utuh, maka sudah mirip seperti manusia 

hanya saja tulang dan ototnya belum terbentuk. Ketika tahap ini berakhir 

maka rongga rahim telah terisi penuh, sudah tidak bergantung lagi pada 

dinding rahim. 
103

  

Keempat, Mudhgah. Berasal dari kata madhagha yang artinya daging 

kecil yang bisa dikunyah.
104

 Secara harfiah memiliki arti daging yang biasa 

dikunyah.
105

 Sesuatu yang dikunyah dan meninggalkan bekas gigitan yang 

bervariasi akibat kunyahan dan memiliki ukuran satu kunyahan.
106

 

Dinamakan mudhgah karena ketika dilihat menggunakan teropong 

bentuknya seperti gumpalan daging yang dikunyah. Sifat segumpal daging di 

antaranya bisa berubah bentuknya menjadi memanjang apabila dikunyah.
107

 

Akan muncul tonjolan pada bagian tulang belakang janin, bentuk luar janin 

akan melengkung karena adanya pertumbuhan.
108

 Tahap mudhgah ini tidak 

diketahui tanda-tandanya dengan pasti, tetapi berkemungkinan di masa itu 

janin sudah mulai seimbang dan tegak.
109

  

Kelima, pembentukan tulang lalu pembentukan otot. Bentuk ini 

dimulai dari unsur tulang yang berada pada model tulang rawan atau model 

selaput yang berubah secara bertahap.
110

 Dimulai juga dari bentuk daging 

seperti lekukan, tonjolan seperti permen karet yang dikunyah, dengan waktu 

yang singkat mulai terbentuk organ yang mulai tampak walaupun belum 

terlihat dengan jelas. Pada akhir minggu ke-6 mulai terbentuk tulang-

belulang yang mengubah drastis menjadi semakin mirip dengan manusia. 

Tahap berikutnya setelah diselimuti dengan otot, dibungkus dengan daging, 
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pembentukan tulang ini akan semakin mirip bentuk manusia, seperti bentuk 

kepala, lengan, bibir yang muncul dari kepala.
111

 Tahap ini diikuti dengan 

munculnya tunas jari dan menjadi pertumbuhan yang sempurna, itu terjadi 

dalam urutan tahapan di antaranya: pembentukan tulang punggung, 

kemudian pembentukan tengkorak, kemudian pembentukan rongga dada, 

kemudian pembentukan tulang anggota badan.
112

 

Keenam, peniupan ruh dan menjadi bentuk yang terbaik. Tahapan dari 

segumpal darah kemudian menjadi segumpal daging kemudian muncul 

tulang-belulang dan dibungkus dengan otot secara berturut-turut dengan 

cepat sebenarnya janin tidak langsung berpindah kepada tahapan peniupan 

ruh, tetapi tahapan-tahapan sebelumnya masih terus berlanjut sampai dengan 

bulan keempat.
113

 Pada tahap ini karakter tubuhnya mulai memperlihatkan 

ciri-cirinya, sesuai dengan organ dan sistem pada tubuh yang mendorong 

kerja sesamanya dengan menjalin hubungan yang luar biasa.
114

 Perubahan 

baru yang terjadi pada tahap ini yaitu janin mulai mendapatkan karakter 

kemanusiaan, telah jelas jenis kelaminnya dan mulai bergerak. Perubahan 

lainnya yaitu sudah ditiupkannya roh ke dalam jasad yang merupakan 

puncak dari persiapan jasmani pada janin untuk memberikan sifat manusia 

kepadanya. Dengan peniupan roh ini selesailah tahap terakhir janin dan dapat 

dikatakan sebagai tanda bahwa janin telah menjadi manusia yang berbentuk 

lain.
115
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BAB III 

PENAFSIRAN KATA KHALAQA DAN JA’ALA PADA PROSES 

PENCIPTAAN MANUSIA DI DALAM AL-QUR’AN 
 

A. Ayat-ayat Proses Penciptaan Manusia 

Pada bab di atas sudah dijelaskan penjelasan kata khalaqa, ja‟ala, 

ansya‟a, anbata, dan sawwaa berikut juga beserta derivasinya. Masing-

masing kata dan derivasinya sangat banyak disebutkan di dalam Al-Qur‟an, 

diuraikan di atas bahwa kata khalaqa terulang sebanyak 261 kali dan yang 

berkaitan dengan penciptaan manusia disebutkan 100 kali, kata ja‟ala 

terulang sebanyak 346 kali dan yang berkaitan dengan penciptaan manusia 

disebutkan 13 kali, kata ansya‟a terulang sebanyak 28 kali, kata anbata 

terulang sebanyak 26 kali, dan kata sawwaa terulang sebanyak 14 kali. 

Penulis memilih 7 ayat untuk memfokuskan pada penjelasan kata khalaqa 

dan ja‟ala yang berkaitan dengan proses penciptaan manusia di antaranya: 

khalaqa pada 5 ayat, ja‟ala pada 2 ayat, Ayat-ayat tersebut akan diuraikan 

pada bab berikut ini, lalu akan ditafsirkan dengan penafsiran para ulama 

tafsir. Adapun ayat-ayat tentang proses penciptaan manusia sebagai berikut: 

1. Ayat-ayat khalaqa pada proses penciptaan manusia
1
 

a. QS. Al-Mu’minun ayat 12 – 14 

َِاوَىلََدِْ ۞ِخَيلَْ ِطِيٍَّْ َْ ِ ٌّ ِ ِسُييٰثٍَ َْ ٌِ ۞الْْنِسَْانَِ هِيٍَّْ نٌ ِكَرَارٍِ ِجُطْفَثًِفِِْ ُّ ِجَػَيِْٰ نً ِِثُ نً ثُ
ِ َِا ِِالن طْفَثَِخَيلَْ َِاغَيلََثً ِفَِِفَخَيلَْ ِمُضْغَثً َِااىػَْيَلَثَ ِفهََسَوُْاَِِخَيلَْ ا ًٍ ِغِظٰ ضْغَثَ ٍُ ْ ال

ِخَِ ُّ ٰ ُ
ْ
ِانَشَْأ نً اِثُ ًٍ ِلَْْ ًَ ِالَِِْْيلًْااىػْظِٰ َُ ِاحَْسَ ُ فَخَتَارَكَِاللّٰى ُِّۗ ُِّۗاخَٰرَ  ۞ اىلِِيََّْ

Artinya: “Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati 

(berasal) dari tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang 

disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian, air mani itu Kami 

jadikan sesuatu yang melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami jadikan 

segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, 

lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kami 

menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. Mahasuci Allah, Pencipta 

yang paling baik.” 
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b. QS. As-Sajdah ayat 7-9 

ءٍِ ِشََْ ِكُن ََ ِاحَْسَ ِيْٓ ِالَّن ُّ ِ۞ِخَيقَِْوَبَدَاَِخَيلََ ِطِيٍَّْ َْ ٌِ ِِالْْنِسَْانِِ َْ ٌِ ِ ُّ ِجَػَوَِنسَْيَ نً ثُ
۞ِ هِيٍَّْ ِمن اۤءٍ نٌ ِ َْ ِ ٌّ ِ عَِِسُييٰثٍَ ٍْ ِالسن ًُ ِىَلُ ِوجََػَوَ وحِِّْ ِر  َْ ٌِ ِ ِفيِِّْ ِوَجَفَخَ ُّ ى ِسَوى نً ثُ

اِتشَْهُرُوْنَِ۞ نٌ كَييِلًًِْ ُِّۗ دَةَ ٕـِ ِوَالَْْةصَْارَِوَالْْفَْ
Artinya: “(Dia juga) yang memperindah segala sesuatu yang Dia ciptakan 

dan memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian, Dia menjadikan 

keturunannya dari sari pati air yang hina (air mani). Kemudian, Dia 

menyempurnakannya dan meniupkan roh (ciptaan)-Nya ke dalam (tubuh)-

nya. Dia menjadikan pendengaran, penglihatan, dan hati nurani untukmu. 

Sedikit sekali kamu bersyukur.” 

c. QS. Al-Insan ayat 2 

َِااُِناِ ٍِيػًْاِۢةصَِيًْْاِ۞ِخَيلَْ ِسَ ُّ طْفَثٍِامَْشَاجٍٍُِۖنبخَْييِِِّْفَجَػَيِْٰ ِج  َْ ٌِ  الْْنِسَْانَِ
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani 

yang bercampur. Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan) 

sehingga menjadikannya dapat mendengar dan melihat.” 

d. QS. Al-Hijr ayat 26-29 

َِاوَىلََدِْخَِ ِ۞ِيلَْ ُِوْنٍٍۚ سْ نٌ ِ ِحََْاٍ َْ ِ ٌّ ِ ِصَيصَْالٍ َْ ٌِ ِِالْْنِسَْانَِ ُِّوَالَْْاۤنن ِقَتوُِِْخَيَلِْٰ َْ ٌِ
ومِِْ۞ ٍُ ِالسن ُِنارِ َْ ٌِِِ ْ ِانِِّّ يٰۤىِٕهَثِ ٍَ ِكَالَِرَب مَِليِْ ِحََْاٍِِخَاىقٌِِۢوَاذِْ َْ ِ ٌّ ِ ِصَيصَْالٍ َْ ِ ٌّ ِ ا بشًَََ

ُِوْنٍٍِۚ۞ سْ ِ۞فاَذَِِ نٌ ََ ِفَلَػُوْاِلََُِسٰجِدِحْ وحِِْْ ِر  َْ ٌِ ِوَجَفَخْجُِفيِِِّْ ُّ يخُْ  اِسَون
Artinya: “Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia (Adam) 

dari tanah liat kering dari lumpur hitam yang dibentuk. Sebelumnya Kami 

telah menciptakan jin dari api yang sangat panas. (Ingatlah) ketika 

Tuhanmu berfirman kepada malaikat, “Sesungguhnya Aku akan 

menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering dari lumpur hitam yang 

dibentuk. Maka, apabila Aku telah menyempurnakan (kejadian)-nya dan 

telah meniupkan roh (ciptaan)-Ku ke dalamnya, menyungkurlah kamu 

kepadanya dengan bersujud.” 
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e. QS. Ath-Thariq ayat 5-7 

ِ نً ِمِ ِالْْنِسَْانُ ۞ِخُيقَِِِ۞ِخُيقَِِفَييَِْظُْرِ ٍِۙ ِدَافقٍِ اۤءٍ نٌ ِ َْ يبٌِِِِْ ِالص  ِبَيَِّْ ۢ َْ ٌِ ِ رُْجُ يَّن
اۤىِٕبِِِۗ۞ َ ِوَاىتَّن

Artinya: “Hendaklah manusia memperhatikan dari apa dia diciptakan. Dia 

diciptakan dari air (mani) yang memancar, yang keluar dari antara tulang 

sulbi (punggung) dan tulang dada.”  

2. Ayat-ayat ja’ala pada proses penciptaan manusia
2
 

a. QS. Al-Mu’minun ayat 12 – 14 

َِاِ ۞ِالْْنِسَْانَِوَىلََدِْخَيلَْ ِطِيٍَّْ َْ ِ ٌّ ِ ِسُييٰثٍَ َْ ٌِِ نً ُِّثُ ۞ِجَػَيِْٰ هِيٍَّْ نٌ ِكَرَارٍِ ِِجُطْفَثًِفِِْ نً ثُ
ِالن طْفَثَِ َِا ِفهََسَوُْاَِِخَيلَْ ا ًٍ ِغِظٰ ضْغَثَ ٍُ ْ ِال َِا ِفَخَيلَْ ِمُضْغَثً ِاىػَْيَلَثَ َِا ِفَخَيلَْ غَيلََثً
ِ نً اِثُ ًٍ ِلَْْ ًَ ُِّۗاىػْظِٰ ِالَْْاىلِِيََّْ َُ ِاحَْسَ ُ فَخَتَارَكَِاللّٰى ُِّۗ ِخَيلًْاِاخَٰرَ ُّ ٰ ُ

ْ
 ۞ انَشَْأ

Artinya: “Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati 

(berasal) dari tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang 

disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian, air mani itu Kami 

jadikan sesuatu yang melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami jadikan 

segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, 

lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kami 

menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. Mahasuci Allah, Pencipta 

yang paling baik.” 

b. QS. As-Sajdah ayat 7-9 

ِ ِكُن ََ ِاحَْسَ ِيْٓ ءٍِالَّن ِ۞ِشََْ ِطِيٍَّْ َْ ٌِ ِوَبَدَاَِخَيقَِْالْْنِسَْانِِ ُّ ِِخَيلََ نً ِِجَػَوَِثُ َْ ٌِ ِ ُّ نسَْيَ
۞ِ هِيٍَّْ ِمن اۤءٍ نٌ ِ َْ ِ ٌّ ِ ِوَِِسُييٰثٍَ وحِِّْ ِر  َْ ٌِ ِ ِفيِِّْ ِوَجَفَخَ ُّ ى ِسَوى نً عَِِجَػَوَِثُ ٍْ ِالسن ًُ ىَلُ

اِتشَْهُرُوْنَِ۞ نٌ كَييِلًًِْ ُِّۗ دَةَ ٕـِ ِوَالَْْةصَْارَِوَالْْفَْ
Artinya: “(Dia juga) yang memperindah segala sesuatu yang Dia ciptakan 

dan memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian, Dia menjadikan 

keturunannya dari sari pati air yang hina (air mani). Kemudian, Dia 

menyempurnakannya dan meniupkan roh (ciptaan)-Nya ke dalam (tubuh)-
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nya. Dia menjadikan pendengaran, penglihatan, dan hati nurani untukmu. 

Sedikit sekali kamu bersyukur.” 

Ayat-ayat yang telah disebutkan di atas, semua itu adalah ayat-ayat 

tentang proses penciptaan manusia dengan kata kunci yang menjadi 

pembahasan ini yaitu kata khalaqa, ja‟ala. Perlu diketahui bahwa masih ada 

ayat-ayat Al-Qur‟an yang konteksnya mengenai proses penciptaan manusia 

tetapi di sini hanya mengambil 7 ayat yang di dalamnya terdapat 2 kata 

tersebut dan sudah mewakili ayat-ayat yang lainnya. 

B. Kata Khalaqa 

1. Kajian Semantik Khalaqa 

Ar-Raghib Al-Ashfahani (W. 502 H) menjelaskan kata khalaqa di 

dalam kitab Al-Mufradat Fi Gharib Al-Qur‟an, bahwa kata tersebut 

merupakan makna asli dari kata Al-Khalqu yang memiliki makna penentuan 

yang tepat )ُاٌخمذ٠ر اٌّسخم١( dan dipakai dalam mengadakan sesuatu dari yang 

tidak memiliki asal dan contohnya. terkadang juga dipakai untuk 

mewujudkan sesuatu dari sesuatu, seperti firman Allah SWT  ٌَمَذَْ خٍَمَْٕبَ خٍَمَْٕب َٚ  

ْٓ سُلَاٌتَ   ِِ  َْ ْٔسَب  Kata  .(Kami telah menciptakan manusia dari saripati) الِإ

khalaqa hanya boleh disandarkan kepada Allah SWT. Untuk membedakan 

antara  penciptaan yang dilakukan oleh Allah SWT dan penciptaan yang 

dilakukan oleh selain Allah SWT. Kata khalaqa yang diartikan sebagai 

perubahan bentuk, Allah SWT menjadikannya sebagai kata yang dapat 

digunakan oleh selainnya di dalam beberapa kondisi. Kata khalaqa tidak 

boleh digunakan oleh manusia kecuali dalam dua kondisi, pertama dengan 

makna penetapan dan kedua dengan makna dusta.
3
 

M. Quraish Shihab menjelaskan kata khalq di dalam Al-Qur‟an 

memiliki beberapa pengertian, apabila dilihat dari penggunaannya sebagai 

berikut: Apabila objeknya selain dari alam semesta, kata khalq berarti 

penciptaan sesuatu dari bahan atau materi (yang sudah ada). Adapun objek 

yang ditemukan di dalam Al-Qur‟an di antaranya : Manusia  (Adam AS dan 

keturunannya) dari tanah, Jin/Iblis dari api, dan Hewan dari air. Ketiga itu 

Allah SWT ciptakan dari bahan yang sudah ada. Apabila ojeknya alam 

semesta maka Al-Qur‟an tidak menjelaskan secara rinci, apakah diciptakan 

dengan bahan yang sudah ada atau dari ketiadaan.
4
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 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat Fi Gharib Al-Qur‟an (Mesir: Dar Ibnu Al-

Jauzi, 2012), h. 174. 
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2. Tafsir Kata Khalaqa 

a. QS. Mu’minun ayat 12-14 

۞ ِطِيٍَّْ َْ ِ ٌّ ِ ِسُييٰثٍَ َْ ٌِ َِاِالْْنِسَْانَِ ۞وَىلََدِْخَيلَْ هِيٍَّْ نٌ ِكَرَارٍِ ِجُطْفَثًِفِِْ ُّ ِجَػَيِْٰ نً ِِثُ نً ثُ
ِفهََسَوُْاَِ ا ًٍ ِغِظٰ ضْغَثَ ٍُ ْ ِال َِا ِفَخَيلَْ ِمُضْغَثً ِاىػَْيَلَثَ َِا ِفَخَيلَْ ِغَيلََثً ِالن طْفَثَ َِا خَيلَْ

ُِّۗ ِالَْْاىلِِيََّْ َُ ِاحَْسَ ُ فَخَتَارَكَِاللّٰى ُِّۗ ِخَيلًْاِاخَٰرَ ُّ ٰ ُ
ْ
ِانَشَْأ نً اِثُ ًٍ ِلَْْ ًَ  ۞ اىػْظِٰ

Artinya: “Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati 

(berasal) dari tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang 

disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian, air mani itu Kami 

jadikan sesuatu yang melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami jadikan 

segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, 

lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kami 

menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. Mahasuci Allah, Pencipta 

yang paling baik.” 

Menurut As-Suyuthi (W. 911 H) sebab turunnya ayat ini, Ibnu Abi 

Hatim meriwayatkan dari Umar, dan dia mengatakan; Pendapatku sesuai, 

setuju dengan kehendak Allah SWT dengan empat perkara, ketika turun ayat 

ini. “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari saripati  

(berasal) dari tanah.” (QS. Al-Mu‟minun ayat 12) maka ketika itu aku 

berkata, “Maka Maha Suci lah Allah SWT, pencipta yang paling baik”.5 
Al-Biqa‟i (W. 885 H) menguraikan munasabah ayat-ayat di atas 

dengan menyatakan akhir ayat yang lalu, yang berbicara tentang pewarisan 

surga pada hari kemudian, yang mengandung makna seakan-akan Allah 

berfirman: Kami telah menetapkan adanya hari kebangkitan untuk seluruh 

hamba kami setelah kematian mereka. Ada sekelompok yang menuju surga 

dengan penuh kenikmatan dan ada juga yang menuju neraka. Kami berkuasa 

untuk membangkitkan kamu kembali, walaupun jasad kamu telah hancur dan 

telah menjadi tanah. Pada ayat yang lalu juga menceritakan tentang sifat 

orang-orang mukmin.
6
 

Kemudian pada ayat-ayat ini, Allah SWT mengingatkan agar ia 

merenungi dirinya tentang asal kejadiannya, dari mana datangnya,  ia hidup 

dan ke mana ia akan kembali. Manusia sangat perlu diingatkan dengan hal 

ini, karena perjalanan hidup sering sekali membuat manusia lupa.
7
 dengan 

                                                           
5
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dikemukakan tujuh tahap proses kejadian manusia sampai ia lahir kemudian 

tampil di muka bumi. Seakan ayat ini menyatakan bahwa kamu telah berhasil 

keluar dan berada di bumi ini dengan melalui tujuh fase dan kamu perlu 

menghiasi diri kamu dengan tujuh hal supaya kamu berhasil dengan 

kehidupan sesudah kematian di dunia.
8
  

Kata  ََخٍَك artinya menciptakan, menjadikan dan membuat.
9
 Asal kata 

khalaqa yaitu mewujudkan sesuatu atas penentuan dan menjadikan 

sempurna. mengadakan sesuatu dari ketiadaan menjadi hal yang berwujud.
10

 

Kata al-khalq memiliki dua makna. Pertama, at-taqdiir yang maksudnya 

penentuan atau pengukuran. Kedua, al-insyaa, al-ikhtiraa‟, wa al-ibdaa‟ 

yang maksudnya mengadakan sesuatu dari ketiadaan.
11

  

 Ayat di atas memakai beberapa kata yang berbeda dalam menjelaskan 

proses kejadian manusia. di antaranya yaitu  ََخٍَك,  ًَ  Kata khalaqa dari segi . جَعَ

bahasa biasanya diterjemahkan dengan arti mencipta atau mengukur, 

biasanya dipakai untuk menunjukkan penciptaan, baik itu dari bahan yang 

telah ada sebelumnya maupun yang belum ada. Sedangkan kata 

ja‟ala/menjadikan dipakai untuk menunjuk beralihnya sesuatu ke sesuatu 

yang lain, yang bahannya telah ada. Kata khalaqa hanya membutuhkan satu 

objek berbeda dengan kata ja‟ala yang biasanya membutuhkan dua objek. 

Penulis mendapatkan kesan dari penggunaan Al-Qur‟an terkait kata khalaqa, 

bahwa kata tersebut menekankan sisi kehebatan ciptaan Allah SWT. 

sedangkan kata ja‟ala menekankan manfaat dari sesuatu yang dijadikan itu. 

Perlu diketahui bahasa arab seperti halnya di dalam Al-Qur‟an, biasa 

menggunakan kata khalaqa/mencipta dengan arti ja‟ala/menjadikan atau 

sebaliknya. Karena untuk memahami apa yang dimaksud perlu 

memperhatikan objeknya. Apabila ja‟ala menggunakan hanya satu objek, 

maka itu berarti khalaqa dan apabila khalaqa menggunakan dua objek 

seperti firman Allah pada ayat 14 di atas  ًَخٍَمَْٕبَ إٌُّطْفتََ عٍَمَت dan seterusnya maka 

ia berarti menjadikan. Karena itu menggunakan khalaqa maka menekankan 

pada kehebatan Allah SWT.
12

 

Ulama berbeda pendapat tentang siapa yang dimaksud dengan  ُْ ْٔسَب  الِإ

yang disebutkan pada ayat 12, banyak yang berpendapat bahwa itu adalah 

Adam AS. Memang pada ayat selanjutnya menyatakan bahwa kami 

menjadikannya nuthfah, bukan kami menjadikan keturunannya nuthfah, 

dengan ini tidak menjadi halangan, karena sudah demikian dikenal bahwa 
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anak keturunan Adam AS. melalui proses nuthfah. Bagi yang menolak 

pendapat di atas, ada yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan kata 

Al-Insan itu adalah jenis manusia. Thahir Ibn Asyur (W. 1393 H), walaupun 

berkemungkinan memahami kata Al-Insan dengan arti Adam  AS, Justru ia 

cenderung berpendapat bahwa Al-Insan memiliki maksud putra putri Adam 

AS.
13

 Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, Ikrimah, dan Maqatil bahwa yang 

dimaksud dengan kata Al-Insan itu ialah Adam AS, karena Adam AS berasal 

dari tanah, kemudian keturunan anak cucu Adam AS berasal dari air mani 

yang hina. Pendapat lainnya mengatakan bahwa yang dimaksud  dengan kata 

Al-Insan pada ayat ini adalah anak cucu adam.
14

 Menurut Thanthawi Jauhari 

(W. 1358 H) arti Al-Insan pada ayat ini yaitu Adam AS.
15

  

Ath-Thabari (W. 310 H) mengutip berapa pendapat di antaranya yang 

berasal dari Qatadah, ia mengatakan bahwa yang dimaksud adalah sesuatu 

yang diciptakan dari saripati bumi yaitu Adam AS dan keturunannya 

diciptakan dari air yang hina. Pendapat lain mengatakan bahwa yang 

dimaksud adalah anak Adam AS. Pendapat yang paling benar menurut kami 

adalah anak adam AS, dan thin yang dimaksud di sini adalah Adam AS, 

karena keturunannya tercipta darinya.
16

 Menurut Ibnu Katsir (W. 774 H) arti 

Al-Insan pada ayat ini adalah Adam AS, yang tercipta dari saripati tanah 

liat.
17

 Menurut Al-Qurthubi (W. 671 H) arti Al-Insan pada ayat ini adalah 

Adam AS, karena Adam AS diciptakan dari tanah, demikian pendapat 

Qatadah dan yang lainnya.
18

 Menurut Wahbah Az-Zuhaili (W. 1437 H) arti 

Al-Insan adalah Adam AS, karena ia diciptakan dengan diekstrakkan dari 

tanah liat. Pendapat ini adalah pendapat yang paling kuat.
19

 

Kalimat   ٓ ْٓ ط١ِْ ِِّ ٍتَ   ٍٰ  memiliki makna saripati yang disarikan dari سُ

sesuatu artinya yang tercabut dari suatu yang lain. Apa yang diproduksi dari 

alat pencernaan yang dihasilkan dari bahan makanan yang kemudian menjadi 

darah, yang akhirnya menjadi sperma yang dikeluarkan ketika berhubungan 

badan.
20

 Menurut Ar-Razi (W. 604 H) artinya adalah saripati atau inti sari 

yang disarikan dari sesuatu yang kotor. Kemudian beliau juga menjelaskan 

bahwa kata   ٓ ٍتَ   di sini maksudnya nama Adam AS. dan kata ط١ِْ ٍٰ  berarti سُ
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unsur-unsur dari tanah yang terakumulasi di dalam diri Adam AS, lalu 

berproses menjadi air mani.
21

 Saripati yang disarikan dari tanah itulah yang 

merupakan sifat untuk menciptakan Adam AS, dan tidak ada manusia yang 

mengetahui perubahan evolusi yang dihasilkan dari saripati tanah itu.
22

 

Menurut Ibnu Katsir (W. 774 H)  maksud dari kata   ٍَت ٍٰ  adalah air mani  سُ

Adam AS, demikian pendapat Mujahid.
23

 Menurut Al-Qurthubi (W. 671 H) 

maksud kata sulalah adalah anak cucu Adam AS, yang artinya air mani 

pilihan dan kata thin adalah  tanah yang murni dan keturunannya berasal dari 

tanah dan air mani
 24

 Apa pun pendapatnya yang jelas kata   ٍَت ٍٰ  terambil dari سُ

kata  ًَّ  yang berarti mencabut, mengambil, kata ini mengandung makna سَ

sedikit, sehingga kata sulalah berarti mengambil sedikit dari tanah dan yang 

diambil itu adalah saripatinya.
25

 Tanah adalah sumber pertama atau tahapan 

pertama pada penciptaan manusia. Allah SWT memulai penciptaan manusia 

dari tanah.
26

  

Kata  ًَعٍَمَت berasal dari kata  ََعٍَك. Dalam kamus-kamus bahasa arab kata 

itu memiliki beberapa arti, di antaranya: Kemudian kami ubah sifat 

nuthfah/air mani itu menjadi segumpal darah yang beku,
27

 sesuatu yang 

berwarna hitam seperti cacing di dalam air yang ketika air itu diminum maka 

cacing itu menyangkut pada tenggorokan, dan sesuatu yang berdempet atau 

bergantung. Dahulu kata alaqah diartikan dengan segumpal darah, tetapi saat 

ini setelah berkembang dan majunya ilmu pengetahuan dan teknologi para 

embriolog enggan menafsirkan dengan arti tersebut, mereka cenderung 

menafsirkan dengan arti sesuatu yang bergantung dan berdempet pada 

dinding rahim.
28

 Ketika sel mani laki-laki bertemu dengan sel telur wanita 

kemudian ia menggantung di dalam rahim. Awalnya hanya setitik kecil yang 

mengambil sari makanan dari darah ibunya.
29

 Menurut Al-Qurthubi (W. 671 

H) maknanya darah yang keras, darah yang segar yang tidak bercampur 

dengan yang lainnya, darah yang sangat merah.
30

 Menurut Wahbah Az-

Zuhaili (W. 1437 H) darah yang beku.
31

 

Kata  ًضْغَت ُِ  berasal dari kata  َضَغ َِ  yang memiliki arti mengunyah. 

Maksudnya adalah sesuatu yang dapat dikunyah dan memiliki ukuran yang 
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kecil.
32

 seukuran segumpal daging yang memiliki ukuran kecil seukuran satu 

kunyahan atau satu suapan.
33

 Dan ini dinamakan At-Tahwil atau pengubahan 

sifat yang disebut dengan penciptaan. Karena Allah SWT menghilangkan 

beberapa sifat yang ada kemudian menciptakan kembali atau menggantinya 

dengan sifat-sifat yang lain seakan-akan Allah SWT menciptakan bagian-

bagian tambahan di dalamnya.
34

 Menurut Ibnu Katsir (W. 774 H) 

maksudnya segumpal daging yang tidak berbentuk dan tidak bergaris, 

demikian pendapat Ikrimah.
35

 Menurut Sayyid Quthb (W. 1386 H) tahap ini 

terjadi ketika titik yang menggantung itu bertahap menjadi besar dan berubah 

menjadi sepotong darah yang keras. Perubahan tersebut tidak akan 

menyimpang, gerakannya terorganisasi dan terarah.
36

 

Penciptaan  َ  merupakan tahapan ketika dibentuknya kepala, kedua عِظبَ

tangan, dengan tulangnya. Lalu dibungkus dengan pembungkus yang dapat 

menutupi, menegakkan dan menguatkan daging, yang dinamakan dengan  ُُ ٌحَْ
 

37
 karena daging yang menutupi tulang sehingga daging itu seperti baju 

penutupnya, yang menutupi tulang.
38

 Menurut Wahbah Az-Zuhaili (W. 1437 

H) tahap ini berlangsung ketika segumpal daging dijadikan tulang belulang, 

yaitu kami membentuknya mempunyai kepala, kedua tangan dan kaki serta 

tulang belulangnya, urat saraf dan mempunyai pembuluh darah.
39

 

Kata  َْٔشَؤ  memiliki arti mewujudkan sesuatu kemudian memelihara dan اَ

mendidiknya. Kata tersebut digunakan pada proses akhir penciptaan 

manusia, yang menunjukkan bahwa proses akhir penciptaan manusia benar-

benar berbeda dengan proses sebelumnya. Jika proses sebelumnya 

menjelaskan tentang nuthfah dan „alaqah, memang keduanya berbeda seperti 

pada warnanya, nuthfah berwarna putih cair kekuningan dan „alaqah 

berwarna merah kental. Namun keduanya sama-sama tidak dapat hidup atau 

berdiri sendiri. Berbeda halnya dengan ansya‟a, di sini manusia ditiupkan 

ruh ke dalam jasadnya, kemudian muncul sifat kemanusiaan di dalam 

dirinya, memiliki kemampuan, dan berpengetahuan. Hal tersebut muncul 

karena Allah  SWT yang mewujudkan, memelihara, dan mendidiknya.
40

 

Ayat di atas menggunakan kata penghubung yang berbeda. 

menggunakan  َُّ  yang biasa diterjemahkan فَ  kemudian dan menggunakan/ثُ

dengan arti lalu atau maka. Keduanya dipakai untuk menunjuk terjadinya 
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sesuatu setelah sesuatu yang lain. Hanya saja kata tsumma biasa dipakai 

untuk menunjukkan jarak yang lebih panjang dibanding penggunaan  fa. 

Dalam konteks ayat di atas, sementara ulama memahami pendekatan kata 

tsumma dan fa bukan karena jarak dan waktu melainkan kedudukan dan 

keajaiban yang tinggi antara satu dan yang lain. Berarti peralihan nuthfah ke 

alaqah serta dari tulang yang terbungkus daging sampai pada terjadinya 

makhluk lain merupakan perubahan yang sangat menakjubkan melebihi 

ketakjuban yang muncul pada perubahan alaqah ke mudhgah atau mudhgah 

ke tulang, begitu juga tulang yang terbungkus dengan daging.
41

  

Kalimat  ٍَْمبً اٰخَر ُٗ خَ ٰٔ ْٔشَؤْ  kami tumbuhkan menjadi makhluk yang اَ

berbeda.
42

 Dengan ditiupkannya roh ke dalam jasad.
43

 Sehingga menjadi 

makhluk dalam bentuk yang lain, bisa bergerak, mendengar dan melihat.
44

 

Menurut M. Quraish Shihab kalimat ini mengisyaratkan bahwa ada sesuatu 

yang dianugerahkan kepada makhluk yang dibicarakan ini, yang menjadikan 

ia berbeda dengan makhluk-makhluk lain.
45

  Ath-Thabari (W. 310 H) 

memaknai kata ini dengan mengutip beberapa pendapat di antaranya; ada 

yang berpendapat maksudnya adalah peniupan roh ke dalam jasadnya yang 

kemudian menjadi manusia, itulah pendapat dari Ibnu Abbas, Ikrimah, Adh-

Dhahak. Kemudian ada yang berpendapat maksudnya adalah perkembangan 

setelah lahir, dimulai dari masa anak-anak, masa muda, masa tua, begitu juga 

perkembangan makanan, pertumbuhan rambut, gigi dan pertumbuhan 

lainnya pada masa hidupnya, demikian pendapat dari Ibnu Abbas dan Adh-

Dhahak dari riwayat lain, dan juga pendapat dari Qatadah. Dan pendapat 

terakhir yang mengatakan bahwa maksudnya adalah kesempurnaan masa 

muda, demikian pendapat dari Mujahid. Pendapat yang paling benar adalah 

peniupan roh, karena dengan itu ia berubah menjadi manusia yang mulanya 

hanya setetes air mani.
46

  

Al-Qurthubi (W. 671 H) juga memaknai kata ini dengan mengutip 

beberapa pendapat di antaranya; Ada yang mengatakan dihembuskannya roh 

kepada makhluk setelah ia menjadi benda mati, demikian pendapat Ibnu 

Abbas, Asy-Sya‟bi. Pendapat lain mengatakan itu adalah keluarnya makhluk 

tersebut ke alam dunia, demikian pendapat Ibnu Abbas dalam riwayat lain. 

Dan ada yang mengatakan tumbuhnya rambut, demikian pendapat Qatadah,. 

Yang paling  benar adalah mencakup semua itu, dapat berbicara, 

memperoleh pemahaman sampai meninggal dunia.
47
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Wahbah Az-Zuhaili (W. 1437 H) memaknai kata ini dengan arti kami 

menumbuhkannya menjadi makhluk yang berbeda dengan cara kami tiupkan 

roh ke dalamnya. Lalu bisa bergerak, mempunyai pendengaran, penglihatan, 

dan memiliki kemampuan untuk merasakan.
48

 Al-Qur‟an menghormati 

manusia dan menentukan bahwa di dalam diri manusia terdapat roh dari 

Allah SWT. Roh itulah yang menyebabkan kerangka saripati dari tanah 

menjadi manusia. roh itu juga yang memberikan karakter-karakter yang 

menjadikan layak disebut manusia dan yang membedakannya dari hewan.
49

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari surat Al-Mu‟minun ayat 12 dan 

14 di atas adalah bahwasanya Allah SWT menunjukkan kemahakuasaan dan 

kehebatannya atas apa yang telah diciptakan. Dan memberikan manfaat atas 

apa yang dijadikannya. Ia yang menciptakan manusia melalui beberapa 

tahapan, di awali dari tanah kemudian menjadi setetes mani yang tersimpan 

di tempat yang kokoh, kemudian menjadi segumpal darah yang beku, 

kemudian menjadi segumpal daging seukuran satu kunyahan, kemudian 

menjadikannya tulang yang dibungkus dengan daging. Selain itu Allah SWT 

tidak hanya menciptakan manusia begitu saja, tetapi ia juga memelihara dan 

mendidiknya agar manusia itu terarah setelah ditiupkan ruh ke dalam 

jasadnya sehingga manusia memiliki kemampuan dalam segala hal, sehingga 

menjadi makhluk yang sempurna. Kemudian mengalami masa balita, masa 

anak-anak, masa remaja, masa dewasa dan masa tua.  Ini yang merupakan 

proses akhir pada penciptaan manusia Semua itu terjadi melalui tahapan-

tahapan yang sesuai dengan yang telah ditentukan dan di setiap tahapannya 

terdapat pelajaran yang dapat diambil. 

b. QS. As-Sajdah ayat 7-9 

ءٍِخَيلََِ ِشََْ ِكُن ََ ِاحَْسَ ِيْٓ ِ۞الَّن ِطِيٍَّْ َْ ٌِ ِوَبَدَاَِخَيقَِْالْْنِسَْانِِ ُِِّ َْ ٌِ ِ ُّ ِجَػَوَِنسَْيَ نً ثُ
۞ِ هِيٍَّْ ِمن اۤءٍ نٌ ِ َْ ِ ٌّ ِ عَِِسُييٰثٍَ ٍْ ِالسن ًُ ِىَلُ ِوجََػَوَ وحِِّْ ِر  َْ ٌِ ِ ِفيِِّْ ِوَجَفَخَ ُّ ى ِسَوى نً ثُ

اِتشَْهُرُوْنَِ۞ نٌ كَييِلًًِْ ُِّۗ دَةَ ٕـِ ِوَالَْْةصَْارَِوَالْْفَْ
Artinya: “(Dia juga) yang memperindah segala sesuatu yang Dia ciptakan 

dan memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian, Dia menjadikan 

keturunannya dari sari pati air yang hina (air mani). Kemudian, Dia 

menyempurnakannya dan meniupkan roh (ciptaan)-Nya ke dalam (tubuh)-

nya. Dia menjadikan pendengaran, penglihatan, dan hati nurani untukmu. 

Sedikit sekali kamu bersyukur.” 
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Pada ayat sebelumnya, Allah SWT menjelaskan bahwa ialah yang 

mengurus dan mengatur segala urusan yang ada di alam ini, ialah yang maha 

mengetahui segala sesuatu yang tampak maupun tidak dapat dilihat oleh 

penglihatan seperti hal yang terbesit dalam jiwa manusia dan apa saja yang 

tidak bisa dilihat oleh mata telanjang. Ia maha kuat dan perkasa, yang 

mengatur dan menundukkan segala sesuatunya, tiada sesuatu apa pun 

melainkan di bawah kekuasaannya. Ia yang membalas orang kafir atas apa 

yang mereka sekutukan dan mereka dustakan. Ia yang memberikan kasih 

sayang kepada orang mukmin yang taat, mengerjakan segala amal saleh yang 

diperintahkannya.
50

 

Kemudian setelah membuktikan dan menegaskan keesaannya dengan 

bukti petunjuk yang ada di penjuru alam berupa penciptaan langit dan bumi, 

pada ayat ini Allah SWT menunjukkan bukti tauhid lainnya yang terdapat 

pada diri makhluk hidup. Allah SWT juga yang menciptakan segala sesuatu 

dengan sempurna, ia yang mengawali penciptaan nenek moyang mereka 

yaitu Adam dari tanah, yang bahannya terdiri dari air dan tanah. Begitu juga 

dengan manusia lainnya, tidak bisa lepas dari tanah, baik itu dari segi 

pembentukannya maupun segi keberlangsungan dalam hidupnya.
51

  

Maksud ْْٔسَب  pada ayat ini adalah Adam AS. yang merupakan nenek الِا

moyangnya manusia,
52

 karena sesungguhnya ia diciptakan dari thin, 

mungkin dikatakan thin, karena tanah yang bercampur dengan air, dan 

keturunan Adam AS berasal dari air mani, dan air mani berasal dari 

makanan, dan makanan tersebut bisa berasal dari hewan/hewani, bisa juga 

berasal dari tumbuhan/nabati, dan makanan yang berasal dari hewani 

membutuhkan tumbuhan begitu pun makanan yang berasal dari nabati juga 

membutuhkan air dan tanah, itulah yang disebut dengan thin.
53

 Allah SWT 

mengawalinya dengan menciptakan bapak, nenek moyangnya manusia yaitu 

Adam AS dari tanah liat yang terdiri dari tanah dan air. Manusia tidak akan 

bisa lepas dari tanah dalam keberlangsungan kehidupannya. Karena air mani 

yang dikeluarkan oleh manusia berasal dari nutrisi makanan yang 

dikonsumsi, nutrisi makanan tersebut ada yang berasal dari hewan dan ada 

yang berasal dari tumbuhan dan keduanya tidak dapat lepas dari tanah.
54

  

Kata  َٓ  .maksudnya adalah membuat sesuatu yang baik احَْسَ

Kebaikannya diukur dengan kesiapan dan potensi dengan cara sempurna 

mengemban fungsi yang dituntut darinya seperti pisau yang baik adalah yang 

tajam, karena diciptakan untuk memotong. Ayat di atas menjelaskan bahwa 

Allah SWT telah menciptakan semua ciptaannya dalam keadaan yang baik, 
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diciptakan dengan sempurna agar dapat berfungsi sesuai yang 

dikehendakinya.
55

 Terdapat perbedaan pendapat pada kata ini, ada yang 

mengatakan yang dimaksud adalah Allah SWT menyempurnakan segala 

sesuatu, pendapat itu dari Ibnu Abbas RA, Mujahid. Pendapat lain 

mengatakan Allah SWT membaguskan penciptaan segala sesuatu, pendapat 

itu dari Qatadah. Pendapat lain mengatakan bahwa Allah SWT 

memberitahukan kepada ciptaannya terkait segala sesuatunya, demikian 

pendapat Mujahid dari jalur lain. Pendapat yang paling benar adalah yang 

membaguskan segala sesuatu, yaitu ciptaannya.
56

 Allah SWT telah 

menciptakan semua makhluk dengan sangat baik, teliti dan bijaksana.
57

 

Selain itu, Allah SWT juga menciptakan sesuatu dengan sempurna dan 

sesuai dengan perhitungan, karena memang semuanya tercipta sesuai dengan 

kehendak awal, tidak ada yang berubah.
58

 Allah SWT ialah zat yang 

menciptakan sesuatu dengan sempurna, akurat, cermat, teliti.
59

 

Kesempurnaan dan ketelitian Allah SWT terhadap penciptaan manusia yang 

memulai ciptaannya dari tanah.
60

  

Kesimpulan yang dapat diambil dari surat As-Sajdah ayat 7 di atas 

ialah bahwasanya Allah SWT menunjukkan kesempurnaannya dalam 

menciptakan segala sesuatu, menunjukkan bukti kebesarannya melalui apa 

yang terdapat pada diri manusia. melalui penciptaan manusia yang 

diciptakan dari tanah. 

c. QS. Al-Insan ayat 2 

ٍِيػًْاِۢةصَِيًْْاِ۞ ِسَ ُّ طْفَثٍِامَْشَاجٍٍُِۖنبخَْييِِِّْفَجَػَيِْٰ ِج  َْ ٌِ َِاِالْْنِسَْانَِ  اُِناِخَيلَْ

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani 

yang bercampur. Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan) 

sehingga menjadikannya dapat mendengar dan melihat.” 

Pada akhir ayat surat yang lalu, Allah SWT memperingatkan para 

pendurhaka bahwa Allah maha kuasa untuk membangkitkan manusia, sambil 

mengecam mereka yang menyangka bahwa mereka tercipta di dunia ini 

tanpa adanya tujuan, dan bahwa mereka akan dibiarkan begitu saja tanpa 

beban tugas dan tanggung jawab. Pada ayat sebelumnya, Allah SWT 

mengingatkan manusia tentang kehadirannya di pentas bumi ini sekaligus 
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menjelaskan tujuan penciptaannya.
61

 Allah SWT mengabarkan bahwa 

sesungguhnya telah datang kepada manusia suatu batas waktu yang ketika itu 

belum berupa sesuatu yang dapat disebutkan dan belum dapat diketahui.
62

  

Setelah mengisyaratkan tentang penciptaan manusia yang 

sebelumnya pernah mengalami ketiadaan. Kemudian pada ayat ini, Allah 

SWT menjelaskan proses awal penciptaan manusia serta tujuannya.
63

 Allah 

SWT menyebutkan bahwa sesungguhnya mereka anak-anak Adam AS itu 

pada mulanya ialah hanya setetes air mani yang terdapat dalam sulbi, 

kemudian menjadi segumpal darah yang kental, kemudian menjadi segumpal 

daging yang berada di dalam rahim.
64

 

Kata ْْٔسَب  pada ayat ini yaitu anak cucu adam AS dan Hawa, dari الْاِ 

setetes mani yang bercampur yaitu bercampurnya sperma laki-laki dengan 

indung telur perempuan, kami ciptakan bertujuan untuk mengujinya dengan 

berbagai macam perintah dan larangan, maka dari itu kami menjadikan 

untuknya telinga untuk mendengar dan mata kepala/hatinya untuk melihat, 

supaya dapat mendengar dan melihat tuntunan dan ayat-ayat kami.
65

 Al-

Qurthubi (W. 671 H) mengatakan bahwa tidak ada perbedaan pendapat pada 

kata ini, yang di maksud adalah anak Adam AS.
66

 

Kata   ُّٔطْفَت yaitu air dengan kadar yang sedikit, penciptaan manusia 

dari air mani merupakan cara Allah SWT untuk mengungkapkan keindahan 

makhluknya. Bukan ketika menyebutkan air mani di sini merupakan bentuk 

penghinaan pada asal penciptaan manusia, tetapi agar menunjukkan pada 

proses penciptaan manusia yang sangat luar biasa.
67

 

Arti   شَبج ِْ -adalah mani yang tercampur, yang dijadikan oleh laki  ُّٔطْفتَ  اَ

laki dan juga perempuan atau berasal dari keduanya. Maka apabila kedua 

mani itu bergabung maka akan menghasilkan janin. Dari mana kedua mani 

itu dihasilkan ? kedua mani itu merupakan kedua makhluk yang berasal dari 

unsur-unsur tumbuhan dan hewan yang terdapat di dalam makanan yang 

biasa dikonsumsi oleh ayah dan ibu, begitu juga dari air yang diminumnya, 

garam yang dikonsumsinya.
68

 

Kata   شَبج ِْ شْج adalah bentuk jamak dari kata اَ ِِ  yang diambil dari kata 

شَجَ  َِ  yang memiliki arti bercampur. nuthfah yang amsyaj adalah setetes air 

mani yang telah bercampur dengan indung telur wanita, dalam proses 
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pembentukan benih keduanya mempunyai peranan yang sama, yang masuk 

ke dalam rahim wanita. Terlintas kedua kata tersebut itu tidak sama, nuthfah 

menggunakan bentuk tunggal sedangkan amsyaj menurut banyak ulama 

menggunakan bentuk jamak, sedangkan dalam kaidah bahasa sifat harus 

disesuaikan dengan objek yang disifatinya, jadi mestinya bukan amsyaj 

tetapi masyaj. Pakar-pakar bahasa menyatakan bahwa apabila sifat dari satu 

hal yang berbentuk tunggal mengambil bentuk jamak (seperti pada ayat ini) 

maka itu mengisyaratkan bahwa sifat tersebut mencakup seluruh bagian-

bagian kecil yang disifatinya. Maka sifat amsyaj ini bukan hanya sekedar 

bercampurnya dua hal sehingga menyatu, tetapi percampuran itu demikian 

mantapnya sehingga mencakup seluruh bagian-bagian dari nuthfah. hasil 

percampuran sperma dan ovum masing-masing memiliki empat puluh enam 

kromosom, maka wajar saja apabila nuthfah disifati dengan amsyaj yang 

berbentuk jamak, karena memiliki kandungan kromosom yang banyak.
69

  

Al-Zamakhsyari (W. 538 H) memaknai kata ini dengan mengutip 

pendapat Ibnu Mas‟ud RA yang mengartikannya dengan pokok yang ada 

pada air mani, dan mengutip pendapat Qatadah yang mengartikannya dengan 

bercampurnya berbagai warna, kemudian beralih ke tahapan lain, ingin 

menjadi air mani kemudian menjadi segumpal darah kemudian menjadi 

segumal daging.
70

  

Ath-Thabari (W. 310 H) memaknai kata ini dengan mengutip beberapa 

pendapat di antaranya; ada yang mengatakan yang dimaksud adalah 

percampuran antara air mani laki-laki dan air mani perempuan, demikian 

pendapat Ikrimah dan Ibnu Abbas RA. Pendapat lain mengatakan 

maksudnya adalah air mani laki yang berpindah ke rahim perempuan yang 

menjadi Zigot kemudian menjadi segumpal darah, kemudian menjadi 

segumpal daging, kemudian menjadi tulang, kemudian tulang tersebut 

dibungkus oleh daging, demikian pendapat Ibnu Abbas RA, Ikrimah dalam 

riwayat lain, dan Qatadah. Pendapat lain mengatakan maksudnya adalah 

percampuran warna-warna air mani, demikian pendapat mujahid. Pendapat 

lain mengatakan maksudnya adalah pokok yang ada pada air mani, demikian 

pendapat Abdullah. Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah air 

mani laki-laki dan air mani perempuan yang disifati dengan bercampur 

antara keduanya, maksudnya air mani laki-laki yang berpindah ke rahim 

perempuan kemudian menjadi segumpal darah.
71

  

Ibnu Katsir (W. 774 H) memaknainya dengan arti campuran-

campuran, maksudnya sesuatu yang tercampur satu dengan yang lainnya. 

Lalu ia mengutip beberapa pendapat di antaranya; air mani laki-laki dan air 
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mani perempuan apabila bercampur, kemudian beralih dari satu tahapan ke 

tahapan lain, dari keadaan ke keadaan lain, demikian pendapat Ibnu Abbas 

RA. Pendapat lain mengatakan percampuran air mani laki-laki dan air mani 

perempuan, demikian pendapat Ikrimah.
72

  

Al-Qurthubi (W. 671 H) juga memaknai kata ini dengan mengutip 

beberapa pendapat di antaranya: campuran air mani laki-laki dan air mani 

perempuan, dan campuran darah dan gumpalan darah, demikian pendapat 

Al-Farra (W. 207 H). Pendapat lain mengatakan maksudnya adalah air mani 

laki-laki yang berwarna putih dan bertekstur kasar bercampur dengan air 

mani perempuan yang berwarna kuning dan bertekstur lembur, kemudian 

Allah SWT menciptakan anak dari kedua air mani tersebut, demikian 

pendapat Ibnu Abbas RA. Pendapat lain mengatakan maksudnya adalah 

campuran-campurannya adalah urat-urat segumpal daging, air mani laki-laki 

dan air mani perempuan.
73

 

Wahbah Az-Zuhaili (W. 1437 H) memaknai kata ini dengan arti 

percampuran antara air laki-laki dan perempuan dan perpaduan antara 

keduanya.
74

 Sayyid Quthb (W. 1386 H) memaknai kata ini dengan arti 

bercampur. Bisa jadi ini mengisyaratkan adanya percampuran antara sel 

sperma laki-laki dan sel telur perempuan setelah terjadinya pembuahan. Bisa 

jadi yang dimaksud percampuran di sini yaitu percampuran warisan-warisan 

yang tersimpan di dalam nuthfah, dengan istilah ilmiahnya dinamakan 

dengan “gen”, yaitu plasma yang membawa sifat keturunan dari seseorang 

kepada janin.
75

 

Kata  ١ْعًب بص١َِْرًا ِّ  selain untuk mengisyaratkan bahwa manusia Allah سَ

SWT anugerahkan keistimewaan menyangkut kedua potensi yaitu 

mendengar dan melihat melebihi yang ada pada makhluk lain. Selain itu juga 

menyatakan bahwa walau manusia tidak menggunakan secara keseluruhan 

pendengaran dan penglihatannya, itu sudah cukup baginya untuk 

menyadarkannya menerima dan melaksanakan tuntunan Allah SWT.
76

 

Dengan pendengaran ia bisa mendengar dan kami juga menjadikannya 

memiliki penglihatan, dengan itu ia bisa melihat. Itu semua sebagai nikmat 

dari Allah SWT kepada hambanya, sebagai belas kasihan dan hujjah atas 

mereka.
77

 Dengan pendengaran ia dapat mendengar petunjuk dan 

penglihatan yang dengan itu ia dapat melihat petunjuk.
78

 Selain itu, kami 

berikan kemampuan pemahaman melalui pendengaran dan penglihatan. 
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Mendengarkan ayat-ayat Allah SWT, memikirkan bukti-bukti alam semesta 

yang menunjukkan pada sang pencipta yaitu Allah SWT Yang Maha Esa. 

Selain itu dengan pendengaran dan penglihatan dapat menjadikan manusia 

yang taat dan dapat pula melakukan maksiat. Keduanya merupakan indra 

yang paling mulia untuk mengetahui, membedakan, dan memahami segala 

sesuatu.
79

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari surat Al-Insan ayat di atas ini 

ialah bahwasanya Allah SWT menunjukkan kebesaran dan kuasanya yang 

menciptakan manusia dari air mani yang kadarnya sangat sedikit, kemudian 

bercampurnya air mani laki-laki dan perempuan sehingga menghasilkan 

sebuah janin. 

d. QS. Al-Hijr ayat 26-29 

۞ِ ُِوْنٍٍۚ سْ نٌ ِ ِحََْاٍ َْ ِ ٌّ ِ ِصَيصَْالٍ َْ ٌِ َِاِالْْنِسَْانَِ ِقَتوُِِْوَىلََدِْخَيلَْ َْ ٌِ ِ ُّ ِخَيَلِْٰ وَالَْْاۤنن
ومِِْ۞ ٍُ ِالسن ُِنارِ َْ ِحََْاٌٍِِِ َْ ِ ٌّ ِ ِصَيصَْالٍ َْ ِ ٌّ ِ ا ِبشًَََ ِخَاىقٌِۢ ْ ِانِِّّ يٰۤىِٕهَثِ ٍَ ِكَالَِرَب مَِليِْ وَاذِْ

ُِوْنٍٍِۚ۞ سْ ُِّسَونِِفاَذَِا نٌ َِِْفيِِِِّْوَجَفَخْجُِِيخُْ وحٌِِِِِْْ ََِِلََُِِفَلَػُوْاِر   ۞ِسٰجِدِحْ
Artinya: “Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia (Adam) 

dari tanah liat kering dari lumpur hitam yang dibentuk. Sebelumnya Kami 

telah menciptakan jin dari api yang sangat panas. (Ingatlah) ketika 

Tuhanmu berfirman kepada malaikat, “Sesungguhnya Aku akan 

menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering dari lumpur hitam yang 

dibentuk. Maka, apabila Aku telah menyempurnakan (kejadian)-nya dan 

telah meniupkan roh (ciptaan)-Ku ke dalamnya, menyungkurlah kamu 

kepadanya dengan bersujud.” 

Pada ayat sebelumnya, menegaskan bahwa Allah SWT maha kuasa 

untuk menghidupkan dan mematikan. Karena siapa yang berkuasa untuk 

menghidupkan pertama kali sebelum adanya wujud, lalu mematikannya 

setelah kehidupan, maka tentu saja ia juga yang mampu  untuk 

menghidupkannya kembali setelah mematikannya, bahkan kepada kehidupan 

yang kedua, semua itu dilakukannya justru lebih mudah daripada 

menghidupkan pertama kali, karena boleh jadi sisa wujud yang lalu masih 

ada, mungkin seperti tulang-belulang. Berbeda dengan menghidupkan 

pertama kali, sama sekali belum memiliki wujud sebelumnya. Semua yang 

dilakukan itu tentu saja memiliki tujuan, apabila tidak memiliki tujuan, tentu 

ketetapan mematikan dan menghidupkan itu dapat dinilai hanya permainan, 
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dan timbul pertanyaan, mengapa tidak dari semula saja kehidupan 

dilanjutkan tanpa adanya kematian.
80

 

Kemudian pada ayat-ayat ini menjelaskan secara rinci kejadian 

kehidupan manusia di bumi. Sebenarnya nikmat penciptaan dan kehadiran di 

muka bumi ini sudah cukup untuk dijadikan acuan semangat manusia agar 

taat dan mensyukuri nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT, tetapi 

sebagian manusia tidak  menyadari itu, maka ayat ini menyebutkan nikmat 

lain yang lebih besar yaitu keutamaan yang dianugerahkan Allah SWT 

kepada manusia. Demikian yang dihubungkan oleh Al-Biqa‟i.
81

 

Kata   َْ ْٔسَب  di sini menunjukkan pada manusia pertama, para ahli tafsir الْاِ

sepakat yang dimaksud Al-Insan di sini ialah Adam AS.  Adam AS 

diciptakan dari tanah, begitu juga dijelaskan pada ayat yang lain bahwa 

Adam AS diciptakan dari tanah, seperti firman Allah SWT : 

۞ٍۙ ِالَْْرضِِْجَتَاحاً ََ ٌِّ ِ ًْ ِاَُبْۢخََلُ ُ نًِ وَاللّٰى ًِِْثُ ًِِْفيِهَْاِيػُِيدُْكُ  اخِْرَاجًا۞ِوَيُخْرجُِلُ
Artinya: “Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah, tumbuh (berangsur-

angsur). kemudian Dia akan mengembalikan kamu ke dalamnya (tanah) dan 

mengeluarkan kamu (pada hari Kiamat) dengan pasti. 

 Allah SWT menjadikan mereka tumbuh sebagaimana tumbuhnya 

tumbuhan, mereka mengalami kelahiran dan kematian, tangan dan kaki 

mereka seperti cabang-cabang yang ada pada tumbuhan begitu juga urat-urat 

mereka yang bercabang-cabang di dalam tubuh, di dalam tubuhnya mengalir 

darah seperti apa yang ada pada pohon. Setiap orang memiliki karakteristik 

sebagaimana setiap macam tumbuhan.
82

 

Allah SWT mengisyaratkan bahwa penciptaan manusia itu sama 

seperti penciptaan tumbuhan. Hal ini menjelaskan bahwa adanya kesatuan 

antara pokok-pokok kehidupan. Kejadian manusia dari unsur-unsur tanah 

sebagaimana tumbuhan, manusia makan sehingga tumbuh berkembang 

dengan tanah. Itulah yang menyebabkan manusia dapat dikatakan sebagai 

tumbuhan. Manusia yang tumbuh dari tanah, kelak nanti akan kembali ke 

dalam tanah. Allah SWT akan mengembalikan mereka ke tanah sebagaimana 

dahulu manusia ditumbuhkan darinya.
83

  

Melalui ayat di atas Allah SWT kembali menjelaskan tanda-tanda 

kebesarannya melalui apa yang ada pada diri manusia. sesungguhnya Allah 

menjelaskan bahwa ia menciptakan kamu dari tanah, kemudian ia akan 

mengembalikan kamu ke dalam tanah, kemudian akan mengeluarkan kalian 
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kembali dari tanah. Makna  ََْٔبج  ,pada ayat ini menjelaskan beberapa makna اَ

yang dimaksud adalah Allah SWT menciptakan ayah kamu dari tanah. 

Seperti firmannya: 

ُِّ ُِِّۗخَيَلَ ثَوِِادَٰمَ ٍَ ِِنَ ثَوَِغِيسِْٰٰغِِدَِْاللّٰى ٌَ ِ َِِْانِن نًِِحرَُابٌٍِِِ َِِْلََُِِكاَلَِِثُ ِفَيَهُوْنُ۞ِكُ
Artinya: Sesungguhnya perumpamaan (penciptaan) Isa bagi Allah adalah 

seperti (penciptaan) Adam. Dia menciptakannya dari tanah kemudian 

berfirman kepadanya, “Jadilah!” Maka, jadilah sesuatu itu”. (QS. Ali-

Imran: 58) 

Allah SWT menciptakan segala sesuatu dari tanah, Allah SWT 

menciptakan kita semua dari nutfah atau air mani yang dihasilkan dari 

makanan yang kita makan, makanan yang kita makan dihasilkan dari 

tumbuhan, dan tumbuhan dihasilkan dari tanah.
84

 M. Quraish Shihab 

menjelaskan kata  ََْٔبج  pada ayat ini, dipakai untuk mengingatkan penciptaan اَ

Adam AS. dari tanah sekaligus memberikan isyarat kebutuhan manusia 

kepada makanan yang tumbuh di bumi, oleh karena itu manusia dengan 

makanan manusia bisa mengalami pertumbuhan fisiknya dan mengalami 

pengembangan dalam jiwanya. Pemakaian kata tersebut mengisyaratkan 

bahwa pertumbuhan manusia serupa dengan pertumbuhan tanaman atau 

tumbuhan. Yang menunjukkan kesatuan asal usul kehidupan di atas bumi ini 

bahwa manusia itu unsur-unsur kejadiannya serupa dengan tumbuhan. Dari 

unsur-unsur pokok itu dia makan sehingga tumbuh dan berkembang manusia 

adalah tumbuhan dari jenis tumbuhan bumi ini.
85

  

Ath-Thabari (W. 310 H) mengartikannya dengan maksud Allah SWT 

telah menciptakan kamu dari tanah dengan sebaik-baik ciptaannya.
86

 Al-

Qurthubi (W. 671 H) mengartikannya dengan maksud Adam AS diciptakan 

dari tanah yang ada di semua permukaan bumi. Lalu ia menjelaskan maksud 

kata  ََْٔبج  yang maknanya Allah SWT menumbuhkan mereka di bumi dari اَ

kecil menjadi besar, dari pendek menjadi tinggi, demikian pendapat Ibnu 

Juraij. Pendapat lain mengatakan Allah SWT menciptakan manusia dari 

tanah liat, yang menjadikan hati lembut ketika musim dingin, demikian 

pendapat Khalid bin Ma‟dan. Pendapat lain mengatakan Allah SWT 

menumbuhkan kalian dari tanah tumbuh-tumbuhan. Pendapat lain 

mengatakan menjadikan kamu tumbuh dengan sebenarnya, demikian 

pendapat Al-Khalil.
87

 Allah SWT juga menyebutkan dalam surah lainnya: 
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۞ ِطِيٍَّْ َْ ِ ٌّ اِ ِبشًَََ ِْخَاىقٌِۢ يٰۤىِٕهَثِِانِِّّ ٍَ  اذِِْكاَلَِرَب مَِليِْ
Artinya: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, 

“Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah”. (QS. As-

Shaffat: 71) 

Pada ayat ini menjelaskan bahwa Adam AS diciptakan dari tanah liat 

yang kering dari lumpur hitam yang dibentuk, dan yang paling mendekati, 

Allah SWT menciptakannya berawal dari tanah kemudian tanah yang 

tercampur dengan air kemudian dari lumpur hitam yang dibentuk kemudian 

dari tanah liat yang kering seperti tembikar. tidak dapat diragukan lagi bahwa 

Allah SWT maha berkuasa untuk menciptakan makhluknya dalam jenis dan 

bentuk apa saja.
88

  

Kata ٍْصَبي ٍْصٍَتَ berasal dari kata صَ  yang memiliki makna suara keras صَ

yang bergema, diakibatkan karena ketukan. Yang dimaksud di sini adalah 

tanah yang sangat keras dan kering. Kata ini semakna dengan al-fakhar, 

hanya saja kata ini dipakai untuk tanah yang keras akibat pembakaran 

dengan api, berbeda dengan shalshal yang kekeringan dan kekerasannya 

tanpa melalui pembakaran oleh api.
89

 Sebagaimana firman Allah SWT dalam 

QS. Ar-Rahman: 14: 

ِصَِ َْ ٌِ ارِ۞خَيَقَِالْْنِسَْانَِ ِيصَْالٍِكََىفَْخن
Artinya: “Dia telah menciptakan manusia dari tanah kering seperti 

tembikar”. 

 Kata ٍْصَبي  dapat dimaknai dengan tanah liat kering tanpa dimasak صَ

atau dibakar, kalau dibakar itu dinamakan al-fakhar. Para ahli tafsir 

mengatakan bahwa Allah SWT menciptakan Adam AS dari tanah lalu 

dibentuk dan didiamkan di matahari selama empat puluh tahun.
90

 Terdapat 

perbedaan pendapat pada makna kata ini. Ada yang mengatakan maksudnya 

adalah tanah liat kering yang belum tersentuh oleh api, apabila tanah liat itu 

dilubangi maka terdengar suara yang berdenting, demikian pendapat Ibnu 

Abbas RA dan Qatadah. Pendapat lain mengatakan maksudnya adalah tanah 

yang berbau busuk, demikian pendapat Mujahid. Pendapat yang paling 

mendekati kebenaran adalah tanah liat yang jika dipukul, dapat 

mengeluarkan suara.
91
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Al-Qurthubi (W. 671 H) juga memaknai kata ini dengan mengutip 

beberapa pendapat di antaranya; Tanah panas yang dicampur dengan pasir 

sehingga menjadi tanah liat apabila dikeringkan, dan apabila dibakar dengan 

api maka dapat menjadi keramik, demikian pendapat Ibnu Abbas RA dan 

lainnya. Pendapat lainnya mengatakan tanah yang apabila dipukul dapat 

mengeluarkan suara, seperti memukul besi sehingga menjadi tanah yang 

gembur yang mudah terpisah, apabila dibasahi menjadi tanah liat. Lalu 

apabila dibiarkan sampai membusuk menjadi lempung yang berubah bentuk. 

Kemudian mengering lalu menjadi keramik, demikian pendapat Jumhur.
92

 

Wahbah Az-Zuhaili (W. 1437 H) memaknai kata ini dengan arti tanah liat 

kering yang mengeluarkan suara yang sedikit menggema ketika sedikit 

diketuk. Apabila dimasak dengan cara dibakar maka itu al-Fakhar atau 

tembikar.
93

 

Kata   ب َّ  ,dimaknai tanah yang bercampur dengan air dan memiliki bau حَ

sedangkan kata ْ ْٛ سُْٕ َِ  memiliki arti dituangkan sehingga siap dan dengan 

mudah untuk dibentuk sesuai dengan bentuk yang diinginkan. Ada juga yang 

memahami kata ini dengan arti yang telah lama sampai kadaluwarsa, yang 

berasal dari kata َٕت  yang memiliki arti tahun, dengan kata lain yaitu waktu اٌسَّ

yang panjang.
94

 Ath-Thabari (W. 310 H) memaknai   ْ ْٛ سُْٕ َِّ ب   َّ  dengan حَ

mengutip beberapa pendapat di antaranya;  lumpur hitam yang sudah 

dibentuk dengan sempurna, ada yang mengatakan lumpur hitam yang 

dituang, ada yang mengatakan lumpur hitam yang berubah, yang telah 

berbau, demikian pendapat Ibnu Abbas RA, Qatadah, Adh-Dhahak. ada yang 

mengatakan tanah liat yang basah, demikian pendapat Ibnu Abbas RA dalam 

riwayat lain.
95

 Menurut Ibnu Katsir (W. 774 H)  tanah yang berbau, tanah 

yang licin, tanah yang dituangkan.
96

 Menurut Ar-Razi (W. 604 H) ia 

mengutip dari Al-Laits artinya tanah hitam yang basah dan masnun diartikan 

dengan yang berubah.
97

 Al-Qurthubi (W. 671 H) mengartikan dengan 

mengutip beberapa pendapat di antaranya: hama adalah tanah liat hitam dan 

masnun adalah yang berubah, demikian pendapat Al-Farra. Pendapat lain 

mengatakan tanah yang lembap dan busuk lalu menjadi tanah kering seperti 

tembikar, demikian pendapat Ibnu Abbas RA. Pendapat lain mengatakan 

maksudnya adalah dituangkan, demikian pendapat Abu Ubaidah dan An-

Nuhas.
98

 Wahbah Az-Zuhaili (W. 1437 H) memaknai kata ini dengan arti 
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tanah liat basah atau lumpur yang berwarna hitam karena bercampur dengan 

air. Masnun, yang berubah baunya yang berbau tidak enak. 
99

 

Thahir ibn Asyur (W. 1393 H) memberikan pendapat bahwa tujuan di 

uraikannya ayat di atas yaitu untuk memberikan pembuktian betapa 

mengagumkannya Allah SWT dalam ciptaannya, yang menciptakan dari 

unsur-unsur yang menjijikan dan remeh itu, satu makhluk yaitu manusia 

yang merupakan makhluk utama yang hidup di alam material ini.
100

 Ayat di 

atas tidak bertentangan dengan ayat-ayat lain yang menjelaskan tentang 

kejadian manusia (Adam AS), karena Aneka istilah-istilah yang dipakai oleh 

Al-Qur‟an memperlihatkan tahapan-tahapan kejadiannya. Manusia tercipta 

pertama kali dari tanah kemudian dicampurkan air sehingga menjadikannya 

thin, kemudian thin itu mengalami proses selanjutnya dan itulah yang 

diisyaratkan oleh min hamain masnun, inilah yang dibiarkan sampai menjadi 

kering dan itulah yang menjadi shalshal.
101

 

Ar-Razi (W. 604 H) mengatakan terdapat perbedaan pendapat pada 

kata  َّْ ٌْجَبۤ  siapa yang dimaksud dengan kata itu? Atho berkata dari Ibnu ,ا

Abbas RA itu adalah iblis, menurut Hasan, Qatadah dan Maqatil. Dan 

menurut Ibnu Abbas RA pada riwayat yang lain adalah bapaknya jin atau 

nenek moyangnya jin, begitu pun menurut kebanyakan pendapat. menurut 

Ibnu Abbas RA ia diciptakan lebih dulu sebelum diciptakannya Adam AS. Ia 

diciptakan dari angin berapi yang sangat panas dari neraka jahanam.
102

 Ibnu 

Katsir (W. 774 H)  mengartikan dengan arti jin yang diciptakan dari api yang 

menyala, demikian pendapat Ibnu Abbas RA. Dan ada yang mengatakan dari 

api matahari.
103

 Al-Qurthubi (W. 671 H) mengartikan dengan arti iblis. Kata 

 َِ ْٛ ُّ  maksudnya adalah angin panas yang mematikan, api yang tidak ٔبَرِ اٌسَّ

mengeluarkan asap dan petir yang muncul darinya, demikian pendapat Ibnu 

Abbas RA.
 104

  

Kata  ُُٗ٠ْخ َّٛ َّٛٞ berasal dari kata سَ  yang maknanya berarti menjadikan سَ

sesuatu sedemikian rupa sampai setiap bagiannya dapat berfungsi sesuai 

dengan yang telah direncanakan.
105

 Ar-Razi (W. 604 H) memaknai kata ini 

dengan mengutip beberapa pendapat yang maknanya, ketika disempurnakan 

bentuknya dengan bentuk manusia dan disempurnakan dengan sifat-sifat 

yang ada pada manusia. dan ketika disempurnakan bagian dari tubuhnya 

dengan bentuk yang seimbang.
106

 Al-Qurthubi (W. 671 H) memaknainya 
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dengan arti aku telah menyempurnakan penciptaan dan bentuknya. Roh, 

adalah badan halus yang Allah SWT mempergunakan kebiasaan 

menciptakan kehidupan pada badan yang halus itu. Dalam pengertian lain 

Roh adalah ciptaan dari berbagai ciptaan Allah SWT yang disandarkan 

kepada zatnya sebagai bentuk pemuliaan dan penghormatan.
107

 

Kata  ُٔفَخَْج berasal dari kata  ََٔفَخ yang pada hakikatnya adalah 

mengeluarkan angin melalui mulut. Yang dipahami di sini adalah 

memberikan kemampuan ruhaniyah kepada manusia yang menjadikannya 

dapat mengenal dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. bahwa peniupan 

roh itu dilakukan oleh Allah SWT yang merupakan isyarat penghormatan 

kepada manusia, perlu diingat roh di sini menyatakan bahwa tidak ada 

peniupan/roh dari zat Allah SWT yang menyentuh manusia, tetapi roh Allah 

SWT yang dimaksud di sini adalah miliknya, dan merupakan semata-mata 

hanya milik Allah SWT.
108

 Manusia diciptakan Allah SWT dari unsur tanah 

liat yang sudah menjadi shalshal, atau tanah liat yang sudah kering dan dari 

unsur roh yang menjadikannya berbeda dari semua makhluk yang ada di 

bumi. Roh itu juga yang memberikan sifat kepada manusia sehingga 

membuat manusia menjadi unggul dari makhluk lainnya.
109

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari surat Al-Hijr ayat 26-29 ini ialah 

bahwasanya Allah SWT manusia diciptakan dari bahan yang bisa dikatakan 

menjijikan. Tetapi apabila manusia bisa melakukan hal baik dan bermanfaat 

serta menghasilkan perbuatan-perbuatan yang direstui Allah SWT, menjadi 

makhluk yang mulia disisinya, maka bahan yang menjijikan itu tidak dapat 

berdampak dan mempengaruhinya. Pada ayat ini juga Allah SWT 

menjelaskan perbedaan bahan yang digunakan untuk menciptakan manusia 

dan untuk menciptakan iblis. Manusia diciptakan dari tanah dan iblis 

diciptakan dari api. Itulah yang menjadi penyebab kalau iblis tidak mau 

bersujud kepada Adam AS. Selain itu, Allah SWT kembali menunjukkan 

tanda-tanda kebesarannya, menjadikan tanah sebagai bahan yang 

berpengaruh pada manusia, karena segala sesuatu yang ada di muka bumi itu 

berasal dari tanah, seperti makanan, minuman yang kita konsumsi dan 

sebagainya. Manusia diciptakan, dihidupkan dari tanah kemudian ketika mati 

pun manusia dimasukkan ke dalam tanah, kemudian dibangkitkan dari tanah. 

Kemudian Allah SWT mengisyaratkan pada penciptaan manusia, dengan 

menyempurnakannya bentuk tubuh manusia dengan bentuk yang seimbang 

dan menyempurnakan sifat-sifat yang ada pada manusia. 
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e. QS. Ath-Thariq ayat 5-7 

۞ِ ِخُيقَِ نً ِمِ ِالْْنِسَْانُ ۞ِفَييَِْظُْرِ ٍِۙ ِدَافقٍِ اۤءٍ نٌ ِ َْ ٌِ ِ يبِِِْخُيقَِ ِالص  ِبَيَِّْ ۢ َْ ٌِ ِ رُْجُ يَّن
اۤىِٕبِِِۗ۞ َ ِوَاىتَّن

Artinya: “Hendaklah manusia memperhatikan dari apa dia diciptakan. Dia 

diciptakan dari air (mani) yang memancar, yang keluar dari antara tulang 

sulbi (punggung) dan tulang dada.”  

Menurut As-Suyuthi (W. 911 H) sebab turunnya ayat ini, Ibnu Abi 

Hatim meriwayatkan dari Ikrimah terkait firman Allah SWT, “Maka 

hendaklah Manusia memperhatikan dari apa ia diciptakan?”. Ia 

mengatakan; Ayat tersebut turun berkenaan dengan Abu Al-Asyad yang 

sedang berdiri di atas kulit kemudian berkata “Wahai sekalian orang-orang 

Quraisy. Barang siapa yang berusaha menghilangkan aku darinya maka 

dirinya akan mendapatkan seperti ini”. Ia berkata; “Sesungguhnya 

Muhammad mengira bahwa penjaga Jahanam ada sembilan belas. Maka aku 

seorang akan sanggup melawan sepuluh, sedangkan kalian semua akan 

melawan yang sembilan”.
110

 

Pada ayat sebelumnya, Allah SWT menjelaskan bahwa manusia 

diciptakan melainkan ia selalu berada dalam perhatian dan pengawasan 

Allah SWT. kemudian Allah SWT mengingatkan tentang bukti-bukti yang 

memberikan pernyataan bahwa manusia benar-benar akan dikembalikan 

kepadanya, kepada tuhannya untuk menerima balasan atas segala amal 

perbuatannya.
111

 Yang terdiri dari amal baik dan amal buruk, niscaya akan 

diperhitungkan oleh Allah SWT, sehingga manusia tidak akan bisa beralasan 

untuk mengelak dari tanggung jawabnya.
112

 

Kemudian pada ayat ini, Allah SWT kembali mengingatkan manusia 

supaya memperhatikan awal penciptaannya dan pertumbuhannya. Allah 

SWT menjelaskan bahwa manusia diciptakan dari air yang dipancarkan, 

yang tidak berbentuk dan tidak bisa dibandingkan dengan anggota tubuh 

yang hidup dan bergerak. Dari air yang dipancarkan itulah Allah SWT 

menciptakan manusia dengan bentuk yang sempurna, dengan hidup yang 

berakal, serta mampu menjadi khalifah di muka bumi ini. Oleh karena itu 

Allah SWT yang merupakan zat yang menciptakan manusia, sudah pasti 

bisa, sangat mampu untuk menghidupkan manusia kembali pada hari di 

mana semua rahasia diperlihatkan dengan jelas. Akan menjadi hiasan bagi 
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sebagian manusia, dan akan menjadi keburukan bagi sebagian lain. Pada hari 

itu tidak ada yang mampu menolak siksaan yang menimpanya dan tidak akan 

ada orang lain yang bisa menyelamatkannya dari siksaan yang didapatnya.
113

 

Kata  ُْ ْٔسَب ,di sini adalah anak Nabi Adam AS الْاِ
114

 manusia yang 

mendustakan hari kebangkitan setelah mati.
115

 yang diciptakan dari bahan 

dasar yang lemah, yang diberikan petunjuk dari Allah SWT agar mengakui 

hari kebangkitan.
116

 

Kata  َِخٍُك berasal dari kata  ََخٍَك yang secara umum biasa dimaknai 

dengan mencipta disertai dengan penekanan tentang kehebatan ciptaan 

tersebut. Ayat ini menggunakan bentuk pasif, tidak menyebutkan siapa 

pelaku yang mencipta tersebut. Yang di dalamnya memberikan alasan, 

terdapat perintah untuk merenungi dan memikirkan hal itu, sehingga 

memikirkan juga sang pencipta. Dengan demikian pikiran terpusat dan 

menyadari asal usul kejadian, yang pastinya di dalamnya terdapat 

kesimpulan dibalik penciptaan itu.
117

 

Arti    ِبۤء  دَافك َِّ  pada ayat di atas adalah air yang dipancarkan,
118

 dan 

terpancar secara cepat.
119

 Maksudnya adalah air mani yang keluar dengan 

terpancar dari laki-laki dan perempuan, lalu dengan izin Allah SWT lahirlah 

anak dari mereka berdua.
120

 Al-Qurthubi (W. 671 H) mengartikan dengan 

mengutip beberapa pendapat di antaranya: Al-Farra (W. 207 H) maksudnya 

adalah dituangkan ke dalam rahim. Menurut Al-Zajjaj (W. 311 H) 

maksudnya adalah air yang memancar sekuat kuatnya, yang dimaksud adalah 

air mani laki-laki dan air mani perempuan, karena manusia diciptakan dari 

kedua air tersebut. Disebutkan tunggal karena kedua air itu menjadi satu, 

sebagai mana riwayat Ikrimah dari Ibnu Abbas RA mengartikan dengan kata 

lazij yang artinya bercampur.
121

 Menurut M. Quraish Shihab kata ِدَافك 

memberikan isyarat bahwa air itu memiliki sifat memancar tanpa 

dipancarkan. Sehingga jika seseorang bermaksud untuk menahan pancaran 

itu maka orang tersebut tidak dapat menahan pancaran itu. Yang dimaksud 

air di sini adalah air mani.
122

 Wahbah Az-Zuhaili (W. 1437 H) memaknai 

kata ini dengan arti air yang terpancar secara cepat, baik itu dari laki-laki 

maupun dari perempuan. Maksudnya adalah campuran dari dua air di dalam 
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rahim. Kedua air tersebut dijadikan satu karena telah bercampur.
123

 Sayyid 

Quthb (W. 1386 H) memaknai kata ini dengan arti air yang terpancar.
124

 

Ar-Razi (W. 604 H) mengartikan  ِاٌخَّرَاۤى ِب َٚ بِ 
ٍْ  pada ayat di atas اٌصُّ

dengan beberapa perbedaan pendapat di antaranya; pertama. Sesungguhnya 

anak diciptakan dari air mani yang keluar dari tulang sulbi/punggung laki-

laki dan tulang dada perempuan. kedua,  dibagi lagi menjadi dua pandangan. 

Pertama, cairan laki-laki saja yang keluar dari tulang sulbi, dan cairan 

perempuan yang keluar dari tulang dada, dan atas penetapan ini tidak 

membuahkan hasil terkait air yang keluar antara tulang sulbi laki-laki dan 

tulang dada perempuan. kedua, sesungguhnya Allah SWT menjelaskan 

bahwa manusia diciptakan dari air mani yang memancar, yang dimaksud 

adalah air mani laki-laki.
125

  

Ath-Thabari (W. 310 H) mengartikan dengan arti tulang shulbi laki-

laki dan tulang dada perempuan, ada juga yang mengatakan keluar di antara 

mereka, karena dari keduanya keluar banyak kebaikan. Kemudian ia juga 

menjelaskan arti  ِِاٌخَّرَاۤى ب yang terdapat perbedaan pendapat. Ada yang 

mengatakan maksudnya adalah tempat kalung pada dada perempuan, 

demikian pendapat dari Ibnu Abbas RA dan Ikrimah. Pendapat lain 

mengatakan maksudnya adalah di antara kedua bahu dan dada, demikian 

pendapat dari Mujahid. Pendapat lain mengatakan maksudnya adalah kedua 

tangan, kedua kaki dan kedua mata, demikian pendapat Ibnu Abbas RA 

dalam riwayat lain, dan Adh-Dhahak. Pendapat lain mengatakan maksudnya 

adalah yang keluar di antara tulang shulbi laki-laki dan tenggorokannya, 

demikian pendapat Qatadah. Pendapat lain mengatakan maksudnya adalah 

tulang rusuk yang ada di bawah tulang shulbi, demikian pendapat Sa‟id. 

Pendapat lain mengatakan maksudnya adalah saripati jantung. Menurutnya 

pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah tempat kalung pada dada 

perempuan.
126

  

Ibnu Katsir (W. 774 H)  mengartikan dengan arti tulang punggung 

laki-laki dan tulang dada perempuan dan pada kata  ِِاٌخَّرَاۤى ب terdapat beberapa 

pendapat, di antaranya tempat kalung, antara kedua payudara, antara leher 

dan dada.
127

 M. Quraish Shihab mengartikan kata  ٍِْب  yang berarti tulang اٌصُّ

punggung atau tulang belakang dan kata   ِِاٌخَّرَاۤى ب berarti tulang dada. Ahli 

tafsir memahami bahwa ash-shulbi dengan tulang belakang pria dan at-

tara‟ib itu adalah tempat wanita meletakkan kalungnya yaitu di tulang dada 

tetapi sementara para ulama membatasi kalau maksud dari at-tara‟ib itu 

tulang dada wanita bahkan tidak disetujui, karena apabila demikian berarti 
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air itu dikeluarkan dari dua sumber yaitu dari pria dan wanita. Dan apabila 

benar demikian maka sewajarnya kata ma‟in tidak berbentuk tunggal tetapi 

berbentuk ganda.
128

  Seperti yang dikatakan Asy-Sya‟rawi bahwa ketika 

melakukan hubungan badan air wanita itu tidak memancar dalam proses 

terjadinya manusia, hanyalah air pria yang memancar, padahal ayat di atas 

menyifati air itu dengan sifat memancar.
129

 Hal lain juga menjelaskan bahwa 

air pada ayat di atas keluar di antara tulang punggung dan tulang dada, bukan 

keluar dari masing-masing keduanya. Atas penjelasan itu kita dapat berkata 

bahwa maksud air yang keluar itu adalah sperma pria.
130

   

Al-Qurthubi (W. 671 H) mengartikan at-tara‟aib dengan mengutip 

beberapa pendapat di antaranya;  letak kalung di dada, kedua tangan, kaki 

dan kedua mata. Demikian pendapat Ibnu Abbas RA. Pendapat lain 

mengatakan tempat di antara dua pundak dan dada, demikian menurut 

Mujahid. Pendapat lain maksudnya adalah empat buah tulang di sebelah 

kanan dan kiri dada, demikian pendapat Al-Zajjaj (W. 311 H).
131

 

Wahbah Az-Zuhaili (W. 1437 H) mengartikan dengan tulang 

punggung yang berada di saraf tulang belakang yang berpusat pada otak laki-

laki. Tulang dada perempuan atau kalung dada. Kebanyakan keluarnya air 

mani dari tulang punggung laki-laki dan tulang dada perempuan karena 

kedua tulang tersebut membungkus seluruh badan.
132

 Sayyid Quthb (W. 

1386 H) mengartikannya dengan tulang punggung laki-laki dan tulang dada 

sebelah atas pada perempuan. keduanya bertemu dalam tempat yang kokoh 

yaitu rahim.
133

  

Kesimpulan yang dapat diambil dari surat Ath-Thariq ayat 5-7 ini ialah 

bahwasanya Allah SWT mengingatkan kepada manusia yang mendustakan 

hari kebangkitan setelah kematian, bahwa mereka akan dibangkitkan 

kembali dan akan dimintai pertanggung jawaban atas apa yang telah 

dilakukannya selama di dunia. Namun jika mereka ragu akan hal itu, maka 

hendaklah mereka merenungi bagaimana mereka diciptakan, mereka 

diciptakan dari pancaran air mani yang mengandung sperma berukuran 

sangat kecil bahkan tidak dapat dilihat oleh mata secara langsung, dari 

sperma yang berukuran sangat kecil itu kini menjadi manusia yang dapat 

melakukan segalanya, semua itu merupakan bukti bahwa adanya yang 

memelihara dan mengawasinya. 
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C. Kata Ja’ala 

1. Kajian Semantik Ja’ala 

Menurut Ar-Raghib Al-Ashfahani (W. 502 H) kata ja‟ala merupakan 

kata yang berlaku umum pada setiap fi‟il atau kata kerja. Maka kata tersebut 

lebih umum dari pada kata fa‟ala, shana‟a dan seluruh kata yang 

menyerupainya. kata ja‟ala juga memiliki lima makna di antaranya: 

memiliki makna yang sama seperti kata shara sehingga ia tidak memerlukan 

objek, memiliki makna yang sama dengan aujada sehingga ia membutuhkan 

objek, memiliki makna menjadikan sesuatu dari sesuatu kemudian 

membentuknya, menjadikan sesuatu pada satu keadaan dan menetapkan 

sesuatu atas sesuatu baik itu kebenaran atau kesalahan.
134

 

Menurut M. Quraish Shihab kata ja‟ala diartikan menjadikan atau 

menciptakan, arti tersebut bersifat umum, bisa dipakai untuk segala bentuk 

perbuatan. Al-Qur‟an menggunakan kata ini dalam beberapa arti di 

antaranya: Ja‟ala yang memiliki satu objek berarti khalaqa/menciptakan dan 

Ikhtara‟a/membuat atau menjadikan. yakni menciptakan, membuat dan 

menjadikan dari sesuatu dari ketiadaan yang belum ada contohnya. ja‟ala 

berarti menjadikan dan mengadakan sesuatu dari materi atau bahan yang 

sudah ada sebelumnya. ja‟ala berarti menuduh dengan dusta. ja‟ala berarti 

menjadikan sesuatu dengan cara mengubahnya dari suatu bentuk kepada 

bentuk yang lain. Ja‟ala menetapkan atau memutuskan sesuatu untuk 

dijadikan suatu yang lain, baik itu benar ataupun salah.
135

 

2. Tafsir Kata Ja’ala 

a. QS. Mu’minun ayat 12-14 

۞ ِطِيٍَّْ َْ ِ ٌّ ِ ِسُييٰثٍَ َْ ٌِ َِاِالْْنِسَْانَِ ۞وَىلََدِْخَيلَْ هِيٍَّْ نٌ ِكَرَارٍِ ِجُطْفَثًِفِِْ ُّ ِجَػَيِْٰ نً ِِثُ نً ثُ
ِفهََسَوُْاَِ ا ًٍ ِغِظٰ ضْغَثَ ٍُ ْ ِال َِا ِفَخَيلَْ ِمُضْغَثً ِاىػَْيَلَثَ َِا ِفَخَيلَْ ِغَيلََثً ِالن طْفَثَ َِا خَيلَْ

ُِّۗ ِالَْْاىلِِيََّْ َُ ِاحَْسَ ُ فَخَتَارَكَِاللّٰى ُِّۗ ِخَيلًْاِاخَٰرَ ُّ ٰ ُ
ْ
ِانَشَْأ نً اِثُ ًٍ ِلَْْ ًَ  ۞ اىػْظِٰ

Artinya: “Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati 

(berasal) dari tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang 

disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian, air mani itu Kami 

jadikan sesuatu yang melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami jadikan 

segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, 

lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kami 
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menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. Mahasuci Allah, Pencipta 

yang paling baik.” 

Kata  ًَ  bisa bermakna shayyara yang artinya menjadikan, bisa juga جَعَ

bermakna khalaqa yang artinya menciptakan. Kata kerja ini membutuhkan 

dua objek. Kata ja‟ala juga bisa bermakna samma yang artinya memberi 

nama, bisa bermakna akhadza yang artinya mulai. Terkadang kata ja‟ala ini 

hanya tambahan.
136

  

Kata  ًَ  apabila bermakna ahdatsa yang berarti mengadakan dan جَعَ

ansya‟a yang berarti menciptakan maka muta‟addi (membutuhkan objek) 

pada satu objek. Apabila bermakna sayyara yang artinya menjadikan maka 

membutuhkan dua objek.
137

 

Ayat di atas memakai beberapa kata yang berbeda dalam menjelaskan 

proses kejadian manusia. di antaranya yaitu  ََخٍَك,  ًَ  Kata khalaqa dari segi . جَعَ

bahasa biasanya diterjemahkan dengan arti mencipta atau mengukur, 

biasanya dipakai untuk menunjukkan penciptaan, baik itu dari bahan yang 

telah ada sebelumnya maupun yang belum ada. Sedangkan kata 

ja‟ala/menjadikan dipakai untuk menunjuk beralihnya sesuatu ke sesuatu 

yang lain, yang bahannya telah ada. Kata khalaqa hanya membutuhkan satu 

objek berbeda dengan kata ja‟ala yang biasanya membutuhkan dua objek. 

Penulis mendapatkan kesan dari penggunaan Al-Qur‟an terkait kata khalaqa, 

bahwa kata tersebut menekankan sisi kehebatan ciptaan Allah SWT. 

sedangkan kata ja‟ala menekankan manfaat dari sesuatu yang dijadikan itu. 

Perlu diketahui bahasa arab seperti halnya di dalam Al-Qur‟an, biasa 

menggunakan kata khalaqa/mencipta dengan arti ja‟ala/menjadikan atau 

sebaliknya. Karena untuk memahami apa yang dimaksud perlu 

memperhatikan objeknya. Apabila ja‟ala menggunakan hanya satu objek, 

maka itu berarti khalaqa dan apabila khalaqa menggunakan dua objek 

seperti firman Allah pada ayat 14 di atas  ًَخٍَمَْٕبَ إٌُّطْفتََ عٍَمَت dan seterusnya maka 

ia berarti menjadikan. Karena itu menggunakan khalaqa maka menekankan 

pada kehebatan Allah SWT.
138

 

Kata َٔطُْفت memiliki makna setetes air mani,
139

 karena jumlah cairannya 

yang sedikit maka dari itu dinamakan dengan nuthfah.
140

 Menurut M. 

Quraish Shihab maknanya adalah setetes yang dapat membasahi. Selain itu 

ada juga yang memahami dengan hasil pertemuan sperma dan ovum. 

Penggunaan kata ini berkaitan dengan proses kejadian manusia yang sejalan 

dengan penemuan ilmiah yang menginformasikan bahwa pancaran mani 
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yang menyembur dari alat kelamin laki-laki, yang mengandung sekitar dua 

ratus juta benih manusia, dan yang berhasil bertemu dengan indung telur 

perempuan itu hanya satu.
141

 Pada tahapan kejadian manusia setelah diawali 

dengan penciptaan tanah, kemudian  penciptaan nuthfah  yang terdapat pada 

sulbi laki-laki yang bercampur pada rahim perempuan, ketika itu menjadikan 

rahim tempat yang kokoh untuk nuthfah.
142

 Menurut Ibnu Katsir (W. 774 H) 

maknanya cairan kental yang keluar dari tulang punggung laki-laki dan 

tulang dada perempuan, lalu menjadi segumpal darah yang berwarna merah 

yang berbentuk gumpalan yang lonjong.
143

 Menurut Wahbah Az-Zuhaili (W. 

1437 H) maknanya air yang dipancarkan dari antara tulang pinggang laki-

laki dan tulang dada perempuan, berwarna merah dan berbentuk sedikit 

lonjong.
144

 

Arti   ٓ ى١ِْ َِّ .pada ayat di atas adalah tempat penyimpanan لرََار  
145

 yang 

dimaksud adalah rahim, yang dinamakan dengan tempat untuk menyimpan, 

menetapnya air mani di dalamnya sampai waktu melahirkan.
146

  Menurut 

Ath-Thabari (W. 310 H) maknanya tempat yang kokoh untuk menyimpan air 

mani laki-laki, yang di maksud adalah rahim perempuan. disebut tempat 

yang kokoh karena tempat itu dikokohkan untuk menyimpan air mani laki-

laki sampai waktu yang telah ditentukan.
147

 Menurut Ibnu Katsir (W. 774 H) 

maknanya rahim yang ciptakan dalam keadaan layak dan siap untuk 

menyimpan air mani, yang dibiarkan di dalamnya sampai waktu yang telah 

ditentukan, sampai ia berubah bentuk ke bentuk yang lain, berubah sifat ke 

sifat yang lainnya.
148

 Menurut Sayyid Quthb (W. 1386 H) air mani yang 

keluar dari tulang punggung laki-laki. Kemudian air mani itu menetap di 

dalam rahim seorang perempuan. Satu tetes air mani, satu benih dari puluhan 

ribu benih yang ada di dalam satu tetes air mani itu menetap di dalam rahim 

yang kokoh. Air mani itu terjaga di antara tulang-tulang yang menghimpun. 

Ia terjaga dari pengaruh yang ada di dalam tubuh dan dari apa yang menimpa 

tulang punggung, perut dari hantaman-hantaman, getaran-getaran.
149

 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili (W. 1437 H) air mani yang terdapat pada 

tulang punggung laki-laki kami jadikan keturunannya atau manusia. Kami 

jadikan saripati tanah tersebut menjadi air mani. Ketika air mani itu 

disemprotkan ke dalam rahim perempuan, maka akan menetap di tempat 
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penyimpanan yang kuat, kokoh, tenang, dan terlindungi sampai waktu 

kelahiran datang.
150

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari surat Al-Mu‟minun ayat 13 di 

atas bahwasanya Allah SWT memberikan manfaat atas apa yang 

dijadikannya. Ia yang menciptakan manusia melalui beberapa tahapan, di 

antaranya di awali dari tanah kemudian menjadi setetes mani yang tersimpan 

di tempat yang kokoh. 

b. QS. As-Sajdah ayat 7-9 

۞ِ ِطِيٍَّْ َْ ٌِ ِوَبَدَاَِخَيقَِْالْْنِسَْانِِ ُّ ءٍِخَيلََ ِشََْ ِكُن ََ ِاحَْسَ ِيْٓ ِِالَّن َْ ٌِ ِ ُّ ِجَػَوَِنسَْيَ نً ثُ
۞ِ هِيٍَّْ ِمن اۤءٍ نٌ ِ َْ ِ ٌّ ِ عَِِسُييٰثٍَ ٍْ ِالسن ًُ ِىَلُ ِوجََػَوَ وحِِّْ ِر  َْ ٌِ ِ ِفيِِّْ ِوَجَفَخَ ُّ ى ِسَوى نً ثُ

اِتشَْهُرُوْنَِ۞ نٌ كَييِلًًِْ ُِّۗ دَةَ ٕـِ ِوَالَْْةصَْارَِوَالْْفَْ
Artinya: “(Dia juga) yang memperindah segala sesuatu yang Dia ciptakan 

dan memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian, Dia menjadikan 

keturunannya dari sari pati air yang hina (air mani). Kemudian, Dia 

menyempurnakannya dan meniupkan roh (ciptaan)-Nya ke dalam (tubuh)-

nya. Dia menjadikan pendengaran, penglihatan, dan hati nurani untukmu. 

Sedikit sekali kamu bersyukur.” 

Pada kalimat  ٍََُْٗٔس ًَ َُّ جَعَ  terdapat dua penjelasan, penjelasan yang ثُ

pertama, jelas bahwa Adam AS sesungguhnya berasal dari thin dan 

keturunannya dari saripati air yang hina yaitu mani. Penjelasan yang kedua 

adalah keturunannya berasal dari thin, kemudian terdapat pada keturunan itu 

saripati berupa air yang hina. Dikatakan bahwa penjelasan yang kedua itu 

tidak benar, karena firman Allah SWT yang menyebutkan bahwa ia memulai 

penciptaan manusia dari tanah baru kemudian menjadikan keturunannya, ini 

merupakan bukti bahwa Allah SWT menjadikan keturunan setelah 

menciptakan manusia (Adam AS) dari tanah. maka sesungguhnya Allah 

SWT mengatakan memulai menciptakan manusia dari tanah, kemudian 

menjadikan saripati, kemudian meniupkan ruh.
151

 Menurut Ath-Thabari (W. 

310 H) Allah SWT menjadikan keturunan Adam AS dari saripati air mani 

yang keluar. Sulalah, saripati air yang memancar keluar, yang dimaksud 

adalah pancaran air yang hina, sebagaimana pendapat dari Qatadah dan Ibnu 

Abbas RA.
152

 kata  ٍََُْٗٔس maknanya adalah menjadikan keturunannya dari di 

antara air mani yang berasal tulang punggung laki-laki dan tulang dada 
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perempuan.
153

 Kata   ٓ ١ِْٙ َِّ  apabila disandangkan kepada seseorang maksudnya 

adalah lemah, kata ini juga dapat berarti sedikit, maka dari itu,  ٓ ١ْ ِٙ َِّ بۤء   َِّ  ْٓ ِِّ  

berarti air yang sedikit lagi lemah. Selain itu, kata   ٓ ١ِْٙ َِّ  juga terbentuk dari 

huruf-huruf yang sama dengan kata  َٓ َٙ ِّ  yang terdiri dari huruf mim, ha, dan 

nun, yang berarti memerah susu. Sehingga sementara para ulama 

memahaminya dengan air yang sedikit atau air yang memancar, karena susu 

yang keluar dari perahan itu biasanya keluar dengan cara sedikit-sedikit.
154

 

Allah SWT menjadikan keturunannya berkembang biak melalui 

percampuran antara nuthfah laki-laki dengan air perempuan yang 

mengandung uvom yang terbuahi dengan nuthfah laki-laki. Oleh sebab itu 

terjadilah proses melahirkan yang dapat memelihara dan menjaga keturunan 

manusia, dari saripati air yang lemah dianggap hina yaitu mani.
155

 Air mani 

merupakan tahap pertama pada pertumbuhan janin, kemudian berubah 

kepada tahapan-tahapan selanjutnya sampai sempurnanya pertumbuhan 

janin. Keturunan manusia diawali dari bahan dasar air yang hina. Kemudian 

berubah menjadi manusia yang sempurna dan luar biasa bentuknya. Itu 

merupakan pertumbuhan yang sangat panjang.
156

 

Arti  ُٗى ّٰٛ َُّ سَ َُّ  pada ayat di atas kembali kepada Adam AS, karena kata ثُ  ثُ

menunjukkan arti jarak yang lebih panjang setelah menjadikan keturunan 

dari saripati dan setelah menciptakan Adam AS. perlu diketahui bahwa 

tanda-tanda dari segenap penjuru menunjukkan kesempurnaan kuasa Allah 

SWT seperti firmannya; 

ِوَِ وٰتِ ٍٰ ِالسن ِلَِْلََْيقُْ ِالنناسِ ِاكَْثَََ نَ ِوَىلِٰ ِالنناسِ ِخَيقِْ َْ ٌِ ِ ِاكَْبََُ الَْْرضِْ
وْنَ۞ ٍُ ِحَػْيَ

Artinya: ”Penciptaan langit dan bumi itu sungguh lebih besar daripada 

penciptaan manusia, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”.  (QS. 

Ghafir: 57) 

Selain itu, kesempurnaan Allah SWT ditunjukkan melalui tanda-tanda 

yang ada pada diri manusia yang menunjukkan bahwa Allah SWT apabila 

menghendaki sesuatu maka itu langsung terjadi, maka sesungguhnya di 

dalamnya banyak perubahan yang ditunjukkan melalui firman di atas, yang 

maksudnya ia menjadikan manusia yang berawal dari tanah kemudian air 

mani kemudian menjadikan manusia yang sempurna. Yang dimaksud roh 
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adalah kepunyaan Allah SWT yang ditambahkan ke dalam jasad.
157

  Ibnu 

Katsir (W. 774 H)  mengartikan dengan Adam AS, setelah Allah SWT 

menciptakannya dari tanah dengan penciptaan yang sempurna, lalu Allah 

SWT meniupkan roh ke dalam jasadnya.
158

 

Kata  ُٗى ّٰٛ  mengisyaratkan proses yang lebih lanjut dari kejadian سَ

manusia sesudah terbentuknya organ-organ. Seperti yang dijelaskan melalui 

firmannya: 

ىمَِفَػَدَلمٍََِۙ ِيِْخَيلََمَِفَسَوى ِالَّن
Artinya: “yang telah menciptakanmu lalu menyempurnakan kejadianmu dan 

menjadikan (susunan tubuh)-mu seimbang?”. (QS. Al-Infithar: 7) 

Ayat di atas menyebutkan tiga proses pokok penciptaan. Tahap 

pertama. Secara umum mengisyaratkan penciptaan organ-organ tubuh, kedua 

tahap penghalusan dan penyempurnaan organ-organ itu, dan tahap ketiga 

adalah tahapan ditiupkannya roh Ilahi, yang menjadikannya manusia 

mempunyai kemampuan untuk tampil dengan seimbang, yang mempunyai 

kecenderungan kepada keadilan.
159

  

Al-Qurthubi (W. 671 H) mengartikannya dengan maksud 

menyempurnakan penciptaan Nabi Adam AS. Kemudian pada makhluk yang 

telah sempurna ditiupkan roh ke dalam jasadnya, roh di sini disandarkan 

pada zat Allah SWT sebagai bentuk penghormatan bagi manusia, selain itu 

karena Allah SWT yang langsung menciptakan manusia, penyandaran roh 

kepada zat Allah SWT ini seperti sandaran hamba kepada zatnya, yaitu 

hambaku.
160

 

Kata  ِٗ حِ ْٚ ْٓ رُّ ِِ  secara harfiah memiliki arti dari rohnya, yang dimaksud 

adalah roh Allah SWT. Hal ini bukan berarti ada bagian ilahi yang 

dianugerahkan kepada manusia. karena Allah SWT tidak terbagi dan tidak 

juga terdiri dari unsur-unsur. Karena memiliki sifat shamad yang tidak 

terbagi dan tidak terbilang, yang di maksud adalah roh ciptaannya. 

Penisbatan roh itu kepada Allah SWT adalah penisbatan kemuliaan dan 

kehormatan.
161

 

Arti  َالْابَْصَبر َٚ عَ  ّْ ُُ اٌسَّ ًَ ٌىَُ جَعَ َٚ  maksudnya Allah SWT menganugerahkan 

pendengaran untuk mendengar suara, mata untuk melihat sesuatu, dan hati 

untuk membedakan antara yang baik dan buruk.
162
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Allah SWT menyempurnakan dan melengkapi bentuk manusia dengan 

organ-organ anggota tubuh serta meniupkan roh ke dalam tubuhnya, hal ini 

merupakan urusan Allah SWT yang manusia tidak mengetahui hakikatnya. 

Lalu manusia memiliki kehidupan, mampu bergerak. Allah SWT 

mengaruniakan kepadanya sejumlah indra yang menjadi kunci pengetahuan. 

Allah SWT memberikan pendengaran yang dapat digunakan untuk 

mendengar suara, memberikan penglihatan yang dapat digunakan untuk 

melihat sesuatu di sekitar kita, dan memberikan akal pikiran yang dapat 

digunakan untuk berpikir membedakan mana yang benar dan yang salah.
163

 

Karena tiupan roh itulah yang menyebabkan manusia memiliki pendengaran, 

penglihatan dan pengetahuan yang membedakannya dengan seluruh makhluk 

hidup yang lainnya.
164

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari surat As-Sajdah ayat 8 dan 9 di 

atas. Allah SWT menunjukkan bukti kebesarannya melalui apa yang terdapat 

pada diri manusia. melalui penciptaan manusia yang diciptakan dari air yang 

hina, yang bahkan manusia tidak dapat menahan pancarannya. Kemudian 

Allah SWT kembali menunjukkan kesempurnaannya melalui tanda-tanda 

yang ada pada diri manusia, melalui penciptaan manusia yang menunjukkan 

pada pokok penciptaan. Allah SWT mengisyaratkan pada penciptaan organ 

tubuh, kemudian penyempurnaan organ tubuh, kemudian ditiupkannya roh 

ke dalam jasad sehingga manusia bisa tampil di bumi, manusia bisa 

mendengar dengan telinganya dan bisa melihat dengan mata yang telah 

diberikan, sehingga Allah SWT menjadikan manusia sebagai makhluk yang 

paling sempurna. Pada ayat ini juga menunjukkan kehendaknya yang tidak 

bisa ditolak apabila ia menghendaki sesuatu maka itu langsung terjadi.  

D. Perbedaan dan Persamaan Kata Khalaqa dan Ja’ala 

Kata khalaqa memiliki dua arti yaitu menciptakan dan penetapan. 

menciptakan sesuatu tanpa adanya contoh sebelumnya, segala sesuatu yang 

diciptakan Allah SWT, ia yang memulainya tanpa adanya contoh 

sebelumnya.
165

 Allah SWT memiliki sifat Al-Khaliq, menciptakan sesuatu 

yang tidak pernah ada sebelumnya, tidak ada contoh sebelumnya, dan tidak 

memiliki asal sebelumnya.
166

 Terkadang digunakan untuk mewujudkan 

sesuatu dari sesuatu apabila objeknya selain dari alam semesta, kata ini 

berarti penciptaan sesuatu dari bahan atau materi yang sudah ada. Objek 

tersebut di antaranya:
167
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1. Manusia (Adam AS dan keturunannya). Diciptakan Allah SWT dari 

bahan yang sudah ada yakni tanah. Seperti firman Allah SWT: 

ِطِيٍَِّْ َْ ِ ٌّ ِسُييٰثٍَِ َْ ٌِ َِاِالْْنِسَْانَِ  وَىلََدِْخَيلَْ
Artinya: “Dan sungguh  kami telah menciptakan manusia dari saripati 

(berasal) dari tanah”. (QS. Al-Mu‟minun: 12) 

2. Jin/Iblis. Diciptakan Allah SWT dari bahan yang sudah ada yakni api. 

Seperti firman Allah SWT: 

ِ ومِِْخَيلَِِْٰوَالَْْاۤنن ٍُ ُِنارِِالسن َْ ٌِ ِقَتوُِْ َْ ٌِ ِ ُّ 
Artinya: “Sebelumnya kami telah menciptakan jin dari api yang sangat 

panas”. (QS. Al-Hijr: 27) 

3. Hewan. Diciptakan Allah SWT dari bahan yang sudah ada yakni air. 

Seperti firman Allah SWT: 

ٍِۚ اۤءٍ نٌ ِ َْ ِ ٌّ ِدَاۤةنثٍِ ِخَيَقَِكُن ُ  ...وَاللّٰى
Artinya: “Allah menciptakan semua jenis hewan dari air”. (QS. An-Nur: 

45) 

Kata ja‟ala memiliki arti menjadikan sesuatu dari sesuatu yang lain.
168

 

Di dalam Al-Qur‟an kata ini digunakan dengan beberapa arti di antaranya:
169

 

1. Menjadikan atau mengadakan sesuatu dari bahan atau materi yang sudah 

ada sebelumnya, yakni Allah SWT jadikan dari jenis manusia yang sudah 

ada sebelumnya. Seperti firman Allah SWT: 

ِازَْوَاجًا ًْ ِاجَْفُسِلُ َْ ِ ٌّ ِ ًْ ِجَػَوَِىَلُ ُ  ...وَاللّٰى
Artinya: “Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari jenis 

kamu sendiri”. (QS. An-Nahl: 72) 

2. Menuduh dengan dusta. Seperti kedustaan perkataan kaum kafir kepada 

Al-Qur‟an, mereka mengatakan kalau Al-Qur‟an itu dongeng, sihir dan 

dibuat oleh Rasulullah. Seperti firman Allah SWT: 

ِجَػَيُواِاىلُْرْانَِٰغِضِيََِّْ ََ ِحْ ِالَّن
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang telah menjadikan Al-Qur‟an itu 

terbagi-bagi”. (QS. Al-Hijr: 91) 

3. Menjadikan sesuatu dengan mengubahnya dari suatu bentuk kepada 

bentuk lain. Seperti firman Allah SWT: 

ِالَْْرضَِْفرَِاشًا ًُ ِيِْجَػَوَِىَلُ  ...الَّن
Artinya: “(Dialah) yang menjadikan bagimu bumi (sebagai) hamparan”. 

(QS. Al-Baqarah: 22) 

4. Menetapkan sesuatu untuk dijadikan suatu yang lain, baik benar maupun 

salah. Contoh penetapan yang bersifat benar dan salah. Seperti firman 

Allah SWT: 

...ِ ََ ٌِ وْهُِالََِمِِْوجََاغِيُوهُِْ رسَْييََِِّْاُِناِرَاۤد  ٍُ ْ  ال
Artinya: “Sesungguhnya Kami pasti mengembalikannya kepadamu dan 

menjadikannya sebagai salah seorang rasul.” (QS. Al-Qashash: 7) 

ِالَْْرثِِْوَالَْْجْػَامُِِصَِيتًْا ََ ٌِ اِذَرَاَِ نٍ ِِمِ  ...وجََػَيُوْاِلِلّٰى
Artinya: “Mereka menyediakan sebagian dari sesuatu yang Allah 

ciptakan, yaitu hasil tanaman dan hewan ternak untuk Allah”. (QS.Al-

An‟am:136) 

5. Di artikan seperti kata Aujada atau menciptakan, dan ini membutuhkan 

objek.
170

 Seperti firman Allah SWT: 

جِِ ٍٰ يُ ِ...وَالن وْرَِوجََػَوَِاىظ 
Artinya: “dan menjadikan kegelapan-kegelapan dan cahaya”. (QS. Al-

An‟am: 1) 

6. Ja‟ala yang berarti memasukkan. seperti firman Allah SWT.
171
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Artinya: Dia (Yusuf) berkata kepada para pembantunya, “Masukkanlah 

(kembali) barang-barang mereka (yang mereka jadikan alat tukar)
 
ke 

dalam karung-karung mereka. (QS. Yusuf: 62) 

Di dalam kamus Indonesia kata khalaqa dan ja‟ala memiliki arti yang 

sama yaitu menjadikan, menciptakan dan menjadikan.
172

 Selain adanya 

persamaan, tentunya kata khalaqa dan ja‟ala memiliki perbedaan, yaitu: kata 

khalaqa bermakna penentuan. Sedangkan kata ja‟ala bermakna menjadikan 

sesuatu dari sesuatu.
173

 Selain itu, Kata khalaqa secara umum hanya 

membutuhkan satu objek, dan kata ja‟ala membutuhkan dua objek. Tetapi di 

dalam Al-Qur‟an biasa menggunakan kata khalaqa memakai dua objek maka 

itu berarti ja‟ala/menjadikan. Dan menggunakan kata ja‟ala memakai satu 

objek maka itu berarti khalaqa/menciptakan. Contoh kata ja‟ala memakai 

satu objek maka itu berarti khalaqa, seperti firman Allah SWT:
174

  

ٍٰجِِوَالن وْرَِ يُ وٰتِِوَالَْْرضَِْوجََػَوَِاىظ  ٍٰ ِيِْخَيَقَِالسن ِِالَّن دُِلِلّٰى ٍْ  ...الََْْ
Artinya: “Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi, 

dan menjadikan kegelapan-kegelapan dan cahaya”. (QS. Al-An‟am: 1) 

Contoh kata khalaqa yang menggunakan dua objek maka itu berarti 

ja‟ala, seperti firman Allah SWT:
175

  

َِاِالن طْفَثَِ.. ِ..غَيَلَثًِِخَيلَْ
Artinya: “air mani itu Kami jadikan sesuatu yang melekat”. (QS. Al-

Mu‟minun: 14) 

E. Hikmah Penggunaan Kata Khalaqa dan Ja’ala Pada Proses 

Penciptaan Manusia 

Penggunaan kata khalaqa menunjukkan kemahakuasaan dan kehebatan 

Allah SWT atas apa yang telah diciptakan. Ialah Allah SWT yang 

mahakuasa menciptakan segala sesuatunya dengan berdasarkan ketentuan 

yang telah ditentukan, dan sesuai dengan ukuran yang telah ditetapkan. 

Walaupun sebab-sebab dan proses penciptaannya terkadang tidak mampu 

dicapai oleh daya nalar manusia. seperti penciptaan Nabi Isa AS yang 
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dilahirkan tanpa seorang ayah, sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. Ali 

Imran: 47.  

Karena dasar itu, di dalam Al-Qur‟an Allah SWT menyebutkan kata 

ق Maha Pencipta( dan) اٌخَبٌكِ  Sangat Maha Pencipta). Dua kata ini( اٌخَلاَّ

apabila dilihat dari maknanya, khusus digunakan untuk Allah SWT dan tidak 

boleh digunakan untuk apa-apa selain Allah SWT. begitu juga dengan kata 

 kata tersebut berbentuk jamak. Penggunaan kata tersebut ,اٌخَبٌم١ِْٓ

dimaksudkan untuk tujuan tertentu, yang pada hakikatnya perbuatan tersebut 

tidak mungkin dilakukan oleh manusia. 

Pemakaian kata khalaqa yang digunakan kepada selain Allah SWT 

hanya sebatas lafal dan tidak hakiki. Terdapat beberapa contoh di dalam Al-

Qur‟an di antaranya:
176

  

1. Kata khalaqa yang ada pada QS. Ali Imran: 49 dan QS. Al-Ma‟idah: 110. 

ٍِِۙوَرسَُوْلًِْ اۤءيِوَْ َ ْْ ِ ِا ْٓ ِِ ِةَ
ٰٰ ِ ِاخَْيُقُِِِا ْٓ ٍۙانَِّّ ًْ بّلُِ ِرن َْ ِ ٌّ ِ ِةاِٰيثٍَ ًْ ِكدَِْجِئخُْلُ ْ ِانَِّّ ًْ ىَلُ

 ِِ ِ اِۢةاِذِنِِْاللّٰى يِِْْفَاجَفُْخُِفيِِِّْفَيَهُوْنُِطَيًْْ ِنَهَيـْثَِِٔاىطن يَِّْ ِاىطِّ ََ ِ ٌّ....ِ
Artinya: “(Allah akan menjadikannya) sebagai seorang rasul kepada 

Bani Israil. (Isa berkata,) “Sesungguhnya aku telah datang kepadamu 

dengan tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, sesungguhnya aku membuatkan 

bagimu (sesuatu) dari tanah yang berbentuk seperti burung. Lalu, aku 

meniupnya sehingga menjadi seekor burung dengan izin Allah...”.  

يِِْْةاِذِنِِّْْ... ِنَهَيـْثَِِٔاىطن يَِّْ ِاىطِّ ََ ٌِ اِۢةاِذِنِِّْْوَاذِِْتََيُْقُِ  ... فَخَِفُْخُِفيِهَْاِفَخَهُوْنُِطَيًْْ
Artinya: “...(Ingatlah) ketika engkau membentuk dari tanah (sesuatu) 

seperti bentuk burung dengan seizin-Ku, kemudian engkau meniupnya, 

lalu menjadi seekor burung (yang sebenarnya) dengan seizin-Ku...”. 

Kata khalaqa pada ayat tersebut dipakai untuk mengungkapkan 

kemampuan Nabi Isa AS untuk menciptakan burung yang sebenarnya dari 

tanah, hal itu atas izin Allah SWT, hal ini digunakan Allah SWT 

kepadanya sebagai mukjizat yang bertujuan untuk menguatkan kenabian 

Nabi Isa AS.  

2. Kata khalaqa yang ada pada QS. An-Nahl: 17. 

رُوْنَِ ُِّۗافََلًَِحذََنن ِيََّيُْقُ ِلْن َْ ٍَ يُْقُِنَ ِيَّن َْ ٍَ  افََ
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Artinya: “Maka, apakah (Zat) yang (dapat) menciptakan (sesuatu) sama 

dengan yang tidak (dapat) menciptakan? Apakah kamu tidak mengambil 

pelajaran?”. 

Kata khalaqa pada ayat ini dipakai untuk hal selain Allah SWT 

yaitu untuk berhala, hal itu dimaksudkan sebagai tantangan dari Allah 

SWT, apakah Allah SWT zat yang dapat menciptakan sesuatu itu sama 

dengan tuhan berhala yang disembah tetapi tidak bisa melakukan apa-apa. 

3. Kata khalaqa yang ada pada QS. Al-Ankabut: 17. 

تََيْلُُوْنَِافِكًِْ ِِاوَْثاَُاًِون ِدُوْنِِاللّٰى َْ ٌِ اِتَػْتُدُوْنَِ ٍَ  ...ُّۗۗ اجِن
Artinya: “Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah hanyalah 

berhala-berhala dan kamu membuat kebohongan.”.. 

Kata khalaqa pada ayat ini dipakai untuk orang yang berbuat dosa, 

untuk menunjukkan bahwa perbuatan yang dilakukan mereka itu salah 

dan mengada-ngada saja.  

Kata khalaqa Alah SWT gunakan dalam konteks penekanan 

terhadap keagungan dan kehebatan Allah SWT terhadap ciptaannya yang 

tiada tandingannya. Penggunaan kata ja‟ala merupakan penekanan pada 

rahmat Allah SWT yang dengan kehadirannya, manusia bisa meraih 

manfaat yang besar dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya.
177

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
177

 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan Yang Patut 

Anda Ketahui dalam Memahami Ayat-ayat Al-Qur‟an, h. 116. 



78 
 

 



 

79 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari seluruh pembahasan yang dijelaskan, dapat disimpulkan terkait 

dengan rumusan masalah yang telah diajukan, berikut di antaranya: 

1. Allah SWT menjelaskan tentang proses penciptaan manusia di dalam Al-

Qur‟an dengan menggunakan beberapa kata yang artinya dapat dikatakan 

sama. Kata tersebut di antaranya: khalaqa dan ja‟ala.  

2. Kata khalaqa artinya menciptakan, menjadikan dan membuat. Selain itu 

dimaknai dengan penentuan atau pengukuran dan mengadakan sesuatu 

dari ketiadaan. Kata ini pada umumnya membutuhkan satu objek saja, dan 

biasa diartikan dengan penciptaan pertama kali, sehingga tidak ada 

contohnya sebelumnya. Kata ini pun memiliki arti penciptaan sesuatu dari 

bahan atau materi yang sudah ada. Sebagaimana digunakan pada bentuk 

yang pertama pada proses penciptaan manusia di dalam Al-Qur‟an yaitu 

tanah. Seperti penggunaan kata khalaqa yang dilanjutkan atau terhubung 

dengan penggunaan kata thurob (tanah atau debu), thin (lumpur atau 

tanah yang mengandung banyak air), shalshal (tanah liat yang sudah 

kering) yang terbuat dari tanah liat yang berbau, dan sulalah (saripati 

tanah). Selain tanah, bentuk nuthfatin amsyaj (air mani yang bercampur), 

ma‟in dafiq (air yang terpancar) juga ada yang menggunakan kata ini. 

Semua itu merupakan penciptaan yang pertama kali, atau penciptaan dari 

bahan yang sudah ada sebelumnya. Pada penggunaan kata tersebut Allah 

SWT menyimpan hikmah pelajaran untuk kita semua. Di balik 

penggunaan kata khalaqa Allah SWT menunjukkan kebesaran dan 

kuasanya terhadap apa yang diciptakannya. 

3. Sedangkan kata ja‟ala apabila diartikan dengan mengadakan dan 

menciptakan maka membutuhkan satu objek. Apabila diartikan dengan 

menjadikan maka membutuhkan dua objek dan pada umumnya kata ini 

membutuhkan dua objek, dan biasa diartikan dengan penciptaan sesuatu 

dari sesuatu yang telah ada sebelumnya. Sebagaimana digunakan pada 

bentuk selanjutnya pada proses penciptaan manusia di dalam Al-Qur‟an 

yaitu air mani dan bentuk selanjutnya. Seperti penggunaan kata ja‟ala 

yang dilanjutkan atau terhubung dengan penggunaan kata nuthfah (air 

yang kadarnya sangat sedikit), ma‟in mahin (air yang hina). Selain ini 

bentuk alaqah (segumpal darah yang beku), mudhgah (segumpal daging), 

tulang-belulang yang dibalut dengan daging, walaupun pada beberapa 

ayat menggunakan kata khalaqa, tetapi memiliki arti kata ja‟ala karena 

memiliki dua objek, seperti pada surat Al-Mu‟minun ayat 14. Di balik 

penggunaan kata ja‟ala Allah SWT menunjukkan rahmatnya serta 

kemanfaatan agar manusia dapat meraihnya.  
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B. Saran 

1. Penulis meyakini bahwa penelitian ini tentunya masih banyak sekali 

kekurangan bahkan jauh dari kata sempurna, pembahasan yang 

dijelaskan pun dapat di sanggah bahkan diperdebatkan. Oleh karena ini 

penulis sangat mengharapkan kritik dan masukan sehingga dapat 

membantu memperbaiki penelitian ini. 

2. Dengan terselesaikannya skripsi ini, penulis mengharapkan bisa 

dijadikan bahan perbaikan bagi yang melakukan penelitian selanjutnya. 

Khususnya dalam masalah terkait dengan kata-kata yang digunakan 

pada proses penciptaan manusia dalam Al-Qur‟an. Penulis juga 

mengharapkan semoga hasil penelitian ini dapat menjadi bagian dari 

sumber tambahan umumnya pada penelitian lembaga pendidikan, dan  

khususnya pada lembaga universitas PTIQ Jakarta. 
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